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ABSTRAK

Ketegangan antara dunia Barat dan Islam, dan semakin terpojokkannya posisi
umat Islam membangkitkan semangat Hasyim Muzadi untuk mengembalikan citra
Islam dan umatnya sebagai ummah yang rahmatan lil alamin, umat yang cinta
perdamaian dan kasih sayang, sesuai dengan apa yang sudah ada didalam al-Qur’an
dan telah dicontohkan olen Nabi Muhammad saw. Maka, Hasyim Muzadi dengan
konsepnya ‘“rahmatan lil ‘alamin” melakukan sebuah gerakan untuk mencitrakan
kembali wajah Islam seperti semula.

Berdasarkan landasan di atas, penelitian ini diberi judul konsep ummah
rahmatan lil ‘alamin: studi atas pemikiran Hasyim Muzadi. Pembahasan ini dianggap
penting karena fenomena Islamphobia yang semakin merebak dan semakin
terpuruknya citra unat Islam dikarenakan dari beberapa aksi teror yang terjadi
kelompok Islam garis keras yang dituduh sebagai pelakunya, dan ini semua berimbas
kepada umat Islam secara keseluruhan.

Penelitian ini akan mengungkap pengertian konsep ummah rahmatann lil
‘alamin menurut pandangan Hasyim Muzadi. Serta proses pertumbuhan konsep
tersebut sebagai sebuah gagasan yang banyak menjadi perbincangan dan diterima oleh
masyarakat. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
sosiologi Peter Berger untuk mengetahui proses kontruksi pemikiran Hasyim Muzadi
dalam tahap objektifikasi, eksternalisasi dan internalisasi. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumentasi dan wawancara
mendalam berhubungan dengan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini penulis menemukann: (1) Merebaknya isu terorisme yang
dituduhkan kepada umat Islam dan merebaknya Islamphobia telah membangkitkan
semangat Hasyim Muzadi untuk mengembalikan wajah Islam dan umatnya kepada
rahmatan lil ‘alamin yang mencintai perdamaian dan kasih sayang. Islam tidaklah
hanya rahmatan lil muslimin semata, tetapi rahmatan lil ‘alamin, baik kepada sesama
manusia, muslim dan non muslim, bahkan kepada alam sekalipun. (2) Dalam
mengampanyekan gagasannya kedunia luar, Hasyim Muzadi banyak melakukan
kunjungan ke daerah-daerah konflik untuk melihat langsung fakta yang ada
dilapangan, serta mengadakan pertemuan-pertemuan dan seminar internasional
melalui ICIS dengan membawa bendera rahmatan lil ‘alamin. Sedangkan didalam
negeri sendiri, Hasyim Muzadi banyak bertemu dengan kelompok-kelompok semisal
HTI, FPI, JI dan lain sebagainya, guna untuk mempersatukan umat Islam. (3) konsep
rahmatan lil ‘alamin bisa dengan mudah diterima oleh kalangan masyarakat karena
konsep ini memang sudah mempunyai basis yang kuat di dalam al-Qur’an dan dibawa
oleh tokoh yang terkenal moderat. Bahkan semua kelompok dalam Islam mengkaliam
bahwasanya mereka semua adalah rahmatan lil ‘alamin. (4). Konsep rahmatan lil
‘alamin merupakan orisinalitas pemikiran Hasyim Muzadi, karena tidak ditemukan
tokoh sebelumya yang membawa gagasan tersebut, hal ini jugadiperkuat dengan
banyaknya undangan bagi Hasyim Muzadi ke berbagai macam negara untuk
menjelaskan tentang gagasannya tersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam pada hakikatnya merupakan agama yang universal, nilai
keuniversalan Islam tergambar dalam nilai-nilai kedamaian yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia, manusia dengan sang khaliq dan
manusia dengan lingkungannya.! Agama Islam telah memberikan kontribusi yang
sangat besar bagi hidup dan kehidupan umatnya baik dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, hal tersebut telah dipraktekkan dan dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw ketika menjadi pemimpin agama sekaligus pemimpin negara
sewaktu di Madinah.? Pernyataan ini diperkuat dengan pengertian Islam yang
secara terminologi bermakna perdamaian atau keselamatan, maka maksud ayat
yang berbunyi “Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah adalah Islam’,;’
(agama perdamaian), maka seorang Muslim adalah yang menganut dan
menebarkan perdamaian kepada seluruh alam.*

Seiring dengan berjalannya waktu, seakan-akan agama mulai kehilangan
eksistensinya karena tak mampu lagi melahirkan masyarakat harmonis, dinamis
apalagi kreatif. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya konflik dan kekerasan

serta munculnya kelompok-kelompok ekstrim radikal yang mengatasnamakan

" Spahic Omer, “al-Wasatiyyah and Some of its Implications for Islamic Built Environment”,
Pertanika, Vol. 23, No. 4, (Juli, 2015), 998.

2 Syaifuddin, Negara Islam Menurut Konsep Ibnu Khaldun, (Y ogyakarta: Gama Media, 20007), 2.
3 al-Qur’an, 3: 19.

4 Tita Rostitawati, “ Teologi Damai Dalam Islam”’, Madani, No. 4, Vol. 1, (Juni, 2014), 152.



agama. Kenyataan pahit ini seakan menempatkan wajah agama menjadi terbalik
dari “perekat umat” menjadi “pemecah umar”.

Agama masih sering tampil dalam dua sisi wajah yang berbeda, disatu sisi
agama dipergunakan sebagai sumber kebajikan dan sumber inspirasi, dan disisi lain
agama diekspoilitasi sebagai identitas tunggal yang bisa merusak keharmonisan
dan bahkan membahayakan kemanusiaan. Menguatnya pengaruh kelompok-
kelompok keagamaan yang mengedepankan eksklusifisme dengan cara-cara yang
bertentangan dengan cita-cita dan misi keagamaan menjadi satu tantangan
tersendiri bagi umat saat ini.® Seperti yang disampaikan oleh oleh Huston Smith
bahwa dunia sekarang sudah mulai memasuki periode krisis yang berlangsung
terus menerus.®

Umat Islam semakin mempunyai pekerjaan rumah yang berat pasca
serangan 11 September 2001 karena Barat telah memaknai umat Islam sebagai
umat yang suka kekerasan, dan segala hal yang berhubungan dengan agama
menjadi sensitif.” Mengutip pernyataan Anwar Harjono, kalau melihat dari segi
Islam, bahwasanya umat Islam sesungguhnya tidak pernah menganggap Barat
sebagai musuh.®

Tragedi 11 September 2001, yang diduga dilakukan oleh sekelompok
ekstrimisis Islam dibawah pimpinan Osama bin Laden membuat penilaian negatif

dunia Barat terhadap umat Islam semakin bertambah dan hubungan keduanya

S Irfan Safrudin, “Terorisme Dalam Perspektit Ajaran Islam” Prosiding, Jurnal Sosial, Ekonomi
dan Humaniora, Vol. 4, NO. 1, (2014), 523.

6 Huston Smith, Agama-agama Manusia, terj. Safroedin Bahar, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1995), 5.

" Thameem Ushama, “Is Islamic a Religion of Moderation or Extremism? a Study of Key Islamic
Teachings’, Asian Sosial Science, Vol. 10, No.8, (Maret, 2014), 184.

8 Anwar Harjono, Indonesia Kita Pemikiran Berwawasan Iman-Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,
1995), 247.



mencapai titik nadir.® Ditambah dengan kasus pengeboman diberbagai negara
lainnya yang diduga dilakukan oleh kelompok Islam garis keras membuat citra
Islam di mata Barat semakin negatif.

Ketegangan antara Barat dan Islam dan keadaan umat Islam yang semakin
terpojokkan dengan merebaknya Islamphobia membangkitkan semangat Hasyim
Muzadi untuk mengurangi dan meredam ketegangan antara dua belah pihak serta
mengembalikan wajah Islam dan umatnya yang rahmatan lil ‘alamin dengan
mencari solusi alternatif pemecahannya. Menurutnya, agama haruslah
dikembalikan kepada posisinya yang tepat yaitu sebagai pemersatu umat, dalam
artian agama harus dikembalikan ke rahmatan Iil alamin (menjadi pedoman bagi
kehidupan yang penuh rahmat dan kasih sayang).'® Ia pun mulai mengenalkan
wajah Islam yang rahmatan lil alamin dengan mengadakan berbagai kunjungan dan
seminar-seminar baik dalam maupun luar negeri.

Kejadian pahit ini sendiri membuat umat Islam menjadi dua kelompok,
kelompok pertama membenarkan dan mengamini kejadian tidak beradab tersebut
sebagai sebuah bagian dari jihad yang bearti perjuangan fisik yang melahirkan
kekerasan dan penyerangan. Kelompok ekstrim itu sendiri banyak merujuk kepada
pemikiran dan tulisan tokoh-tokoh Islam beraliran keras. Para pemikir yang
cenderung mempunyai faham ini antara lain: Sayyid Quthb, Muhammad Quthb,

Abu A’la al-Maududi, Said Hawa, Ziauddin Sardar, Taqiyuddin al-Nabhani,

% John L. Esposito, Saatnya Muslim Bicara, Terj. Ahmad Arif, (Bandung: Mizan, 2008), 9.
0 Ibnu Anshori, K.H. A. Hasyim Muzadi: Relegiusitas dan Cita-Cita Good Governance (Sidoarjo:
Citramedia, 2004), 44.



Aiman al-Zahawari, Syaikh Abdullah Azzam.!! juga tokoh-tokoh seperti Abu
Bakar Ba’asir, Ja’far Umar Thalib, Imam Samudera, yang ada di tanah air.

Tagiyuddin al-Nabhani menyatakan wajibnya membuat konstitusi Islam
dengan mendirikan khilafah, dan semua umat Islam wajib berusaha agar khilafah
ini bisa terjadi dan mengatur seluruh totalitas kehidupan mereka. Konstitusi dalam
sebuh negara harus Islam dan tidak yang lain, konstitusi yang dimaksud tidak
terbatas hanya pada wilayah tertentu atau negara tertentu, melainkan mencakup
seluruh negara, dan konstitusi yang dimaksud olehnya yakni “khilatah al-
islamiyyal’ dan semua negara Islam akan bekerja dibawah komando sang khalifah
dengan penerapan shariat Islam.'?

Sedangkan Sayyid Qutb dalam menjelaskan ayat ke 60 surat al-Anfal,
tentang makna “irhab’ yang terkadang bermakna teror, ia mengartikan dengan
mempersiapkan kekuatan merupakan suatu kewajiban yang menyertai kewajiban
berjihad, menakut nakuti musuh agama ini agar tidak berpikir untuk melakukan
permusuhan terhadap Islam dan kaum muslimin tidak boleh berhenti dalam
mengusahakan kekuatan tersebut.'®

Kelompok lain yang berlawanan dengan kelompok diatas adalah kelompok
moderat yang mencintai perdamaian, yang lebih menekankan jihad kepada jihad
difa’i dan bukan thalibi. Tokoh dalam hal ini diantaranya, Yusuf al-Qardhawi
sebagai seorang ulama yang moderat dari Timur Tengah, Jamaluddin al-Afghani,

Kassim Ahmad, Abdullah Arwi, sedangkan di tanah air seperti Din Syamsuddin,

" Bilveer Singh & Abdul Munir Mulkhan, Teror dan Demokrasi dalam I'dad (Persiapan) Jihad
(Perang), Cet 1, (Kotagede: Metro Epistema, 2013), 2.

2 Tagiyuddin al-Nabhani, Nizamu al-Islam, Cet.6, (t.p, Hizbut al-Tahrir, 2001), 91.

13 Sayyid Qutb, F7 Zilali al-Qur’an, (Mesir: Dar al-Shurug, 1978),152.



Ahmad Syafi’i Ma’arif dan Hasyim Muzadi sebagai salah satu tokoh dan mantan
ketua PBNU serta Sekretaris Jenderal (sekjen) International Conference of Islamic
Scholars (ICIS) yang selalu menekankan perdamaian dengan slogannya “/s/am
rahmatan lil ‘alamin” yang sekarang sedang di bahas.

Sebagaimana yang dikutip Misrawi, setidaknya ada dua kecendrungan
yang menonjol dalam ideologi Islam Fundamentalis. Pertama : klaim kedaulatan
Tuhan, mereka beranggapan bahwa hanya kedaulatan Tuhan yang absah
sedangkan kedaulatan manusia dianggap menyimpang dari agama, dan yang lebih
parah adalah ketika mereka mengaggap kelompoknya sebagai reprersentasi dari
kedaulatan Tuhan. Kedua: mereka identik dengan kekerasan, walaupun tujuan
mereka adalah menegakkan kedaulatan Tuhan dengan cara mengabsahkan
kekerasan.'#

Maka, solusi dari kejadian ini, muncul alternatif untuk membangun
paradigma Islam yang cinta akan kedamaian dan kasih sayang, dan akan
mencerminkan bahwasanya umat Islam adalah umat yang rahmatan lil ‘alamin
yang mencintai kedamaian dan akan merekonstruksi pandangan Barat yang negatif
menjadi positif. Indonesia sebagai negara mayoritas Muslim terbesar di dunia,
dipelopori oleh Hasyim Muzadi yang ketika itu menjabat sebagai ketua umum
PBNU dan Sekjen ICIS melakukan gerakan untuk memperbaiki citra Islam dan
umat Islam, ini semua dilakukan untuk menciptakan ruang baru tentang wajah

Islam dimata internasional dan umat Islam sendiri.

4 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, toleransi, terorisme, dan Oase Perdamaian,
(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), xxx.



Radikalisme yang melahirkan terorisme menjadi suatu permasalahan
tersendiri bagi umat Islam saat ini, karena dua isu ini telah merubah wajah Islam
menjadi agama teror dan menyukai kekerasan.'>

Allah swt telah menjelaskan bahwa salah satu motivasi pengutusan Nabi
Muhmmad saw adalah murni untuk menebarkan rasa kasih sayang kepada alam
semesta, untuk meyakini testimoni ini bisa dirujuk kepada ayat al-Qur’an:

, Pw
- -

SNALEAEN

v\

‘ﬂ)f] ’)’

o —

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.'®

Firman Allah dalam ayat ini menjelaskan pesan ilahiah yaitu:
menyemaikan benih-benih kasih sayang serta menyambung rantai kaih sayng yang
terputus.!”

Ajaran Islam selalu menyeru kepada keseimbangan dan selalu mewaspadai
dari pada berlebih-lebihan, yang dalam istilah Arab sering disebut dengan “al/-
ghuluw, maka siapa yang memahami ajaran ini dan mendapatkan penjelasan yang
jelas akan mengetahui bahwasanya Islam sangat melarang untuk berlebih-lebihan

dan sangat berhati-hati dari terjerumus kedalamnya.18

5 Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal ”, Wali Songo,
Vol. 20, No. 1, (Mei, 2012), 81.

16 al-Qur’an, 21: 107.

7 Alo liliweri, Prasangka dan Konflik, Komunikasi Kasih Budaya Masyarakat Multi Kultural,
(Yogyakarta: LKiS, 2005), 283.

8 Yusuf al-Qardhawi, Al-Sahwah al-Islamiyah baina al-Jumud wa al-Tatarruf (Mesir: Dar al-
Suruq, 2001), 23-24.



NU scbagai ormas terbesar di Indonsia bahkan dunia !

yang
mempraktikkan teologi Sunni, dengan faham keagamaan inklusif yang bersedia
terbuka dan dialog, serta sikap toleransi dan rekonsilisasi.?’ Dengan kata lain, NU
adalah ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah yang memiliki karakter rawassut (moderat),
i’tidal (adil), tawazun (bersikap seimbang), tasamuh (bersikap toleran), berusaha
mengembalikan segala sesuatu yang kehadirannya ditengah masyarakat akan
mampu mewujudkan kedamaian dan kasih sayang bagi sesama manusia bahkan
dengan alam semesta.

Menurut Hasyim Muzadi, dalam menafsirkan surat al-Anbiya 107, bahwa
Islam jikalau dilakukan dengan benar dengan sendirinya akan mendatangkan
rahmat, baik untuk orang Islam itu sendiri maupun seluruh alam. Menurutnya,
untuk terwujudnya suatu perdamaian, semua orang harus merasa bersaudara. /s/am
rahmatan lil ‘alamin diimplementasikan melalui pendekatan fawassut dan 7’tidal.
Tawassut atau garis tengah sebagai cara menampilkan agama yang kontekstual,
sedangkan 7’tidal menyangkut kebenaran kognitifnya. Penggabungan antara
keduanya akan melahirkan Islam yang benar dan akan dibawakan dengan
metodologi yang benar pula.?!

Pembahasan tentang ummah rahmatn Iil alamin sebenarnya sudah sangat
familiar dewasa ini, namun ketika dikaji ternyata akan memiliki sejumlah cakupan

yang sangat luas. Islam pada teksnya memang merupakan kerahmatan bagi seluruh

% Azyumardi Azra, “Liberalisasi Pemikiran NU’, dalam Mujamil Qomar, NU Liberal: dari
Tradisionalisme Ahlussunnnah ke Universalisme Islam, (Bandung: Mizan, 2002), 17.

20 Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia: Pendekatan Fikih dalam Politik, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1994), 316.

2! Hasyim Muzadi, “Islam Rahmatan Lil Alamin Menuju Keadilan dan Perdamaian Dunia
(Perspektif Nahdhatul Ulama)’, disampaikan dalam: Pidato Pengukuhan Doktor Honoris Causa
dalam Peradaban Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2006), 10.



alam, bukan hanya terkhusus bagi manusia semata namun juga untuk alam lainnya,
yang diselamatkan adalah hablum minallah, hablum minanas dan juga hablum
minal ‘alam. Keselamtan manusia tidak akan bearti jika alam tidak dalam
keselamatan, maka umat Islam yang meneyelamatkan adalah yang memberikan
keselamatan bagi semuanya.

Mengapa harus rahmatan Iil ‘alamin ? karena maraknya isu tentang Islamic
State of Iraq and Syria (ISIS) di Timur Tengah dan kelompok yang menganggap
bahwa Pancasila adalah 7hagut atau berhala yang harus diperangi.?? dan hal ini
merupakan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang rahmatan
il ‘alamin.

Untuk lebih fokusnya kajian ini, peneliti mencoba untuk melakukan
pengkajian apa yang melatar belakangi Hasyim Muzadi dalam memenculkan
gagasan ini, serta bagaimana usaha yang beliau lakukan dalam mengkampanyekan
bendera rahmatan lil ‘alamin sehingga bisa diterima oleh semua kalangan baik
umat Islam sendiri dan non-Islam hingga menjadi sesuatu yang selalu
diperbincangkan oleh masyarakat luas, serta pengaruh gagasan tersebut terhadap
perubahan masyarakat. Disamping itu, dalam banyak studi dan penerbitan yang
ada, pembahasan tentang Hasyim Muzadi lebih sering ditujukan pada persoalan
politik. Padahal sebagaimana yang diharapkan dalam tesis ini, Hasyim Muzadi
memiliki ide sentral tentang ummah rahmatan il ‘alamin, ia juga merupakan sosok
penting dari terselenggaranya forum International Conference of Islamic Scholars

(ICIS) pada tahun 2004 dan diangkat menjadi Sekretaris Jenderal (sekjen) ICIS,

22 Lukman Hakim Saifuddin, dalam prolog, Radikalisme Agama Dan Tantangan Kebangsaan,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2014), x.



salah satu dari forum ini bertujuan menyampaikan Islam yang moderat dalam
kerangka rahmatan Iil ‘alamin tanpa melihat sekte ataupun aliran. Tesis ini
mencoba menungkap tema tersebut dan untuk mengetahui pemikiran Hasyim
Muzadi mengenai konsep ummah rahmatan lil ‘alamin serta bagaimana gagasan
ini muncul dan menjadi banyak perbincangan diberbagai kalangan dan apa yang
Hasyim Muzadi lakukan untuk mengkampanyekan gagasan rahmatan lil ‘alamin
serta pengaruh gagasan ini bagi perubahan masyarakat.

Penulis berkeyakinan belum ada karya-karya yang mengenai hal ini.
Kalaupun ada, hal ini hanya berupa pernyataan-pernyataan tokoh tersebut yang
tersebar di media massa maupun elektronik, dan juga dari beberapa buku dan dari

penulis yang mengungkap sebagian pemikirannya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan urain yang dikemukakan dalam latar belakang permasalahan,

maka fokus kajian penelitian dan batasan masalah yang diteliti adalah:

1. Apayang melatarbelakangi Hasyim Muzadi dalam memunculkan gagasan ini.
2. Proses pertumbuhan konsep wmmah rahmatan lil ‘alamin sebagai sebuah
gagasan yang banyak menjadi perbincangan dan diterima oleh masyarakat.
3. Gagasan ummah rahmatan lil ‘alamin dalam pemikiran Hasyim Muzadi.
Melalui eksplanasi yang mencoba menghubungkan keduanya akan
diperoleh seperangkat teori dan pernyataan ilmiah yang dapat di
pertanggungjawabkan. Maka dengan cara ini tujuan penelitian dapat dicapai seca

kompherensif.

C. Rumusan Masalah
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Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan tesis ini, maka rumusan

masalah akan dijabarkan dalam poin-poin sebagai masyarakat:

1.

Apa yang melatarbelakangi Hasyim Muzadi dalam memunculkan gagasan ini.

2.Bagaimana konsep wummah rahmatan [il ‘alamin  mengalami proses

3.

pertumbuhan sebagai gagasan yang banyak diterima oleh masyarakat.

Apa gagasan ummah rahmatan lil ‘alamin menurut pemikiran Hasyim Muzadi.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan apa yang ada dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan

umum penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui hal yang melatarbelakngi Hasyim Muzadi dalam memunculkan
gagasan ini.
Mengetahui bagaimana konsep ummah rahmatan [lil ‘alamin mengalami

proses pertumbuhan sebagai gagasan yang banyak diterima oleh masyarakat.

. Mengetahui gagasan ummah rahmatan lil ‘alamin menurut pemikiran Hasyim

Muzadi.

Kegunaan Penelitian

Untuk mengetahui hal apa yang melatarbelakangi Hasyim Muzadi dalam
memunculkan gagasan ini.

Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana konsep ummah rahmatan lil ‘alamin
mengalami proses pertumbuhan sebagai gagasan yang banyak diterima oleh
masyarakat.

Untuk mengungkap serta menjelaskan gagasan tentang ummah rahmatan Iil

‘alamin menurut pemikiran Hasyim Muzadi.
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F. Kerangka Teoritik

Di dalam memahami konsep pemikiran tokoh yang sangat luas, penulis
menggunakan teori yang dipakai sebagai pembatas dan panduan dalam melakukan
penelitian terhadap tokoh yang akan diteliti. Penulis memandang bahwa dalam
penelitian untuk memahami konsep ummah rahmatan lil ‘alamin dalam pemikiran
Hasyim Muzadi, teori yang relevan adalah teori sosiologi Peter Berger.

Peter Berger sebagai tokoh teori ini berpendapat bahwa sebuah teori
sosiologis harus mampu menjelaskan bagaimana kehidupan bermasyarakat
terbentuk dalam proses yang terus menerus yang ditemukan dalam gejala
kehidupan sosial sehari-hari yang disebut bermasyarakat yang diungkapkan secara
sosial melalui berbagai tindakan sosial seperti berkomunikasi lewat bahasa dan
bekerjasama lewat organisasi-organisasi.?3 Berger juga berpendapat bahwa suatu
individu akan membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat
berdasarkan pada struktur pengetahuan yang sudah ada.

Dengan teori diatas, suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap
individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya dapat dilihat dari tiga
tahapan dialektika Berger. Pertama, eksternalisasi, yakni penyesuaian diri dengan
dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. Kedua, obyektitfikasi, dimana
interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami
proses institusionalisasi. Ketiga, internalisasi, dimana individu mengidentifikasi
diri di tengah-tengah lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi

anggotanya. 2* Tahap pertama digunakan untuk mengetahui apa yang

2 Peter L Berger & Thomas Luckmann, 7af$ir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan , Cet ke-10 (Jakarta: LP3ES, 2013), xv.
24 Tbid., xx.



12

melatarbelakangi Hasyim Muzadi memunculkan gagasan ummah rahmatan lil
‘alamin, tahap kedua digunakan untuk mengetahui usaha dan upaya yang
dilakukan Hasyim Muzadi dalam mensosialisasikan gagasan tersebut, sedangkan
tahap ketiga untuk mengetahui hasil dari gagasan tersebut sehingga bisa diterima
oleh masyarakat dan menjadi banyak perbincangan.

Disetiap masyarakat, dengan struktur dan sistem apapun, dan dalam tahap
historis manapun, cita-cita untuk humansasi, emansipasi, liberasi, dan
transendensi akan selalu memotifasi Islam.?®> Hasyim Muzadi sebagai tokoh yang
berjuang keras untuk menampilkan kembali wajah umat Islam sebagai ummah
yang rahmatan lil ‘alamin yang memancarkan kedamaian yang muncul dari dalam
(inner peace). Kedamaian ini berasal dari produk kejujuran, ketulusan,
kedermawanan dan toleransi yang ditekankan oleh Islam. Islam juga mengajarkan
umatnya untuk mengontrol amarah dan memaafkan orang yang berbuat salah
kepadanya. Islam juga menekankan menjaga keharmonisan sosial dalam
komunitas dengan memerintahkan umatnya untuk selalu merefleksikan kedamaian
dan kasih sayang dalam interaksi sosial.?® Ini semuanya bisa terwujud kalau umat
Islam mampu memahami makna dari rahmatan /il alamin itu sendiri.

G. Penelitian Terdahulu

Kajian yang berkaitan dengan ummah rahmatan Iil alamin dalam literatur
cukup banyak, dan memang di era sekarang kajian tersebut seperti menemukan
masa-masa puncaknya, karena didukung oleh kondisi sosio kultural yang memang

memungkin wacana tersebut berkembang. Apalagi kondisi sekarang banyak

25 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1995), 338.
26 Zuhdi, Fundamentalisme, 97-98.
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bermunculan kelompok-kelompok fundamental mengatasnamakan agama.
Diantara penelitian terdahulu yang membantu penulis adalah tesis Lelly
Andriasanti dalam program pascasarjana Universitas Indonesia pada tahun 2012
yang berjudul /dentitas Islam Moderat Dalam Kebijakan Luar Negeri Indonesia,
dalam penelitian tersebut peneliti mengungkap kebijakan luar negeri Indonesia
yang tampak menunjukkan praktik diluar kebiasaan Indonesia yang sejak semula
kemerdekannya tidak pernah merefleksikan identitas keislaman dari mayoritas
penduduknya kini justru mulai berani menyuarakan identitas Islam dalam nuansa
yang lebih spesifik dan moderat. Penelitian ini bernilai plus karena peneliti
berusaha meredam Islamphobia yang menemukan puncaknya setelah tragedi 11
September 2001, dan untuk menunjukkan wajah Islam Indonesia yang moderat di
mata dunia internasional. Dan dalam hal ini peneliti menggunkan teori peran
sehingga bisa menghasilkan temuan yang objektif tentang kebijakan luar negeri.
Dalam penelitiannya seharusnya peneliti bisa menjelaskan sebab musabab MUI
mengeluarkan fatwa sesat faham p/uralisme dan diberlakukannya perda shar’i di
Aceh, sehingga hal diatas tidak dianggap bertentangan dengan identitas Islam
Indonesia yang moderat yang rahmatan lil alamin, dan dunia luar tetap bisa
menerima dan memahami keadaan sosio kultural di Indonesia.

Hasil penelitian lain yang menjadi bahan pertimbangan penulis adalah
tulisan Mohd Shukri Hanapi “7he Wasatiyyah (Moderation) Concept in Islamic
Epistemilogy: A Case Study of its Implementation in Malaysia’ dalam
International Journal of Humanities and Social Science. Dalam penelitiannya ia
mencoba untuk mengungkapkan bahwa wasatiyah merupakan fondasi dari

bangunan konsep epistomolgi Islam. Konsep ini selanjutnya akan menjadi moderat
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yang adil dan menjadi sebuah pendekatan terbaik. Ini semua bertujuan untuk
menyeimbangi keekstriman dan aksi-aksi fanatik yang dilakukan oleh kebanyakan
orang-orang dalam setip tindakannnya.?’

Tulisan ini memberi tahu kita bagaimana pemerintahan Malaysia
mempunyai perhatian besar terhadap kerukunan dan keharmonisan
masyarakatnya. Penduduk Malaysia yang mayoritas Muslim, dan telah mengakar
kuat keislaman dalam setiap umat Muslim di sana. Kekurangan dalam penelitian
ini, ia hanya memperhatikan gejala yang terjadi antara penduduk Malaysia saja
dan tidak menambahkan data fakta bagaimana perlakuan penduduk Malaysia
terhadap para pendatang yang bekerja di negeri Jiran tersebut, karena sering
ditemukan aksi kekerasan dan tindakan diskriminasi yang berlawanan dengan
konsep wasatiyyah yang diangan-angkan pemerintahan Malaysia.

penelitian lain yang menjadi bahan pertimbangan penulis adalah tulisan
Sulaiman Dorloh dan Kamarussalam bin Yusuf yang menulis “ Wasatiyyah and
Islamic Values in Rainforcing Malay Muslim Ethnic Relations: A Case Study of
Thai Wasatiyyah Institute For Peace and Development in Thailand’, tulisan ini
mencoba untuk membangun harmonisasi antar etnik yang ada di Thailand, serta
untuk mencegah terjadinya ekstrimisme dan radikalisme yang banyak terjadi di
berbagai belahan dunia dewasa ini, serta untuk mempromosikan modernisasi dan
perdamaian antar penduduk di Thailand. Konsep ini telah berkontribusi atas
keberhasilan bangsa Melayu dibagian Selatan dalam menjaga harmonisasi dengan

umat Budha tanpa harus terjadi konflik pertumpahan darah. Konsep wasatiyyah

27 Mohd Shukri Hanapi, “ The Wasatiyyah (Modertion) Concept in Islamic Epistemology: A Case
Study of its Implementation in Malaysia’ International Journal of Humanities and Social Science,
Vol. 4, No.9, (July, 2014), 51.
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berpengaruh besar bagi masyarakat melayu karena mengandung hubungan yang
kuat dengan nilai-nilai keislaman yang tertanam kuat dalam diri mereka.?®

Penelitian ini bernilai plus karena Muslim di Thailand yang hanya 15%
dibandingkan dengan penganut budha yang mencapai 80% memang sering
mendaptkan diskriminasi dalam berbagaai hal baik dari 7hai Budhist maupun
pemerintah sendiri, dalam tulisan ini peneliti tidak mengungkap fakta-fakta yang
terjadi misalkan di Pattani, bagaimana Muslim disana diperlakukan tidak adil
sebagai minoritas, baik dari segi kesejahteraan, media, dan lain-lain.

Tulisan lain yang tidak kalah berharga adalah tesis Muhammad Shodiq
dalam Program Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya yang berjudul
Dinamika Pemilihan Ketua Umum PBNU 1999-2004 (Studi Kasus Atas
Terpilihnya KH. A. Hasyim Muzadi pada Muktamar NU Ke-30 Tanggal 21-26
Nopember 1999 di Lirboyo, Kediri, Jatim). Dalam penelitiannya tersebut
Muhammad Shodiq mengungkap konflik yang terjadi pada muktamar Lirboyo
tersebut seperti isu money politics antar kandidat, dan terpilihnya Hasyim Muzadi
sebagai ketua PBNU yang tidak bernasab kiai.

Tesis ini mengungkap bahwa sosok yang penting untuk menjabat sebagai
ketua umum PBNU tidaklahlah harus bernasab kiai, tetapi harus lebih
mengedepankan prestasi, karir organisasi dan profesionalisme kepemimpinan.
Kekurangan penelitian ini yakni peneliti tidak membahas faktor-faktor penting

yang mempengaruhi pola pikir kepemimpinan Hasyim Muzadi baik dari segi

28 Sulaiman Dorloh dan Kamarussalam bin Yusuf, “ Wasatiyyah and Islamic Value in Rainforcing
Malay Muslim Ethnic Relations: A Case Study of Thai Wasatiyyah Institute For Peace and
Development in Thailand” International Journal of Nusantara Islam, Vol. .3, No. 2, (2015), 61.
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Pendidikannya, keluarga dll. Karena sukses kepemimpinannya tidak akan bisa
terlepas dari faktor-faktor yang membelakanginya.

Berkaitan dengan tulisan-tulisan di atas, ada beberapa titik persamaan
dengan penelitian yang akan dibahas penulis saat ini yaitu tentang usaha
mengembalikan Islam sesuai dengan cita-citanya dengan slogan “rahAmatan lil
‘alamin” sebagai solusi dari berbagai macam masalah yang terjadi belakangan ini.

Maka dengan penelitian ini penulis berusaha mengungkap apa yang belum
diungkap peneliti sebelumya yaitu apa konsep ummah rahmatan lil alamin menurut
Hasyim Muzadi. Serta bagaimana gagasan ini dimunculkan dan mengalami proses
dan menjadi banyak perbincngan yang selalu hangat untuk diperbincangkan.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam karya ini adalah pendekatan
historis dan sosio-kultural. Pendekatan historis dan sosio kultural dimaksudkan
untuk mendeskripsikan masa lalu dan sejauh mana dimensi sosial budaya yang
turut mempengaruhi perkembangan pemikiran Hasyim Muzadi.

2. Sifat Penelitian

Studi yang merupakan penelitian pustaka ini lebih kepada teknik deskriptif
analisis. Dalam konteks ini adalah menggambarkan karakteristik dan fenomena
yang terdapat dalam masyarakat atau literatur. Dengan kata lain karakter atau
fenomena yang dikaji dalam penelitian ini ialah karakter Hasyim Muzadi dengan
fenomena yang mempengaruhi pemikirannya. Adapun analisis disini adalah analisi
dalam pengertian historis, yakni meneliti akar sejarah yang melatarbelakangi

gagasannya, dalam hal ini penulis lebih memfokuskan pada aliran pemikiran Islam
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kontemporer yakni modernis dan neo-modernis yang penulis anggap sebagai

representasi tokoh.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data
dokumentasi dan wawancara mendalam yang berhubungan dengan data yang
diperlukan.

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data sekunder mengenai
konsep ummah rahmatan il ‘alamin atas pemikiran Hasyim Muzadi.

Sedangkan penggunaan wawancara mendalam (dept interview) dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data primer dari subjek penelitian dengan
cara wawancara mendalam yang tidak terstruktur, dengan pertimbangan supaya
dapat berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian.

Selanjutnya, tahap penelitian laporan penelitian yang berwujud sebuah
tesis ini, bersesuaian dengan tahapan penelitian yang ditawarkan Kirk dan Miller,
yang membaginya menjadi empat, yaitu: invention, discovery, interpretation, dan
explanation.”

Tahap pertama, invention merupakan suatu langkah dimana dalam
penelitian ini disain penelitian ditetapkan. Tahap ini digunakan untuk
melaksanakan observasi secara menyeluruh terhadap fakta sosial yang akan diteliti
dengan melakukan penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu dan fakta

lapangan yang akan diuji untuk mendapatkan fokus penelitian ini. Melalui fokus

2 Jerome Kirk dan March L. Miller, Reliability and Validity in Qualitative Reseach, (California:
Sage Publication, 1986), 60.
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pada penelitian ini, maka diharapkan permasalahan yang diteliti lebih mendalam,
alami, holistik dan sistemik.

Tahap kedua, discovery dan interpretation, merupakan suatu langkah
dimana dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan tahapan
lapangan dimana keduanya dilaksanakan secara simultan, karena antara keduanya
tidak dapat dipisahkan secara dikotomik. Dan data yang didapat langsung
dianalisis.

Untuk mendapatkan data lapangan digunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, teknik ini untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan konsep ummah rahmatan Ilil ‘alamin atas
pemikiran Hasyim Muzadi, dan untuk membantu teknik ini, peneliti mendasarkan
pada daftar-daftar pertanyaan yang sudah disiapkan dan tersusun pada sub bahasan
teknik pengumpulan data.

Tahap ketiga, interpretation, dalam tahapan ini, peneliti membandingkan
temuan data lapangan dengan teori-teori relevan dan berkaitan dengan fokus
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Dan sebuah teori akan
memunculkan dua kemungkinan, yaitu, temuan lapangan hanya merupakan
sumbangan teoritik dalam khazanah teori yang sudah ada, atau temuan lapangan
tersebut akan menyumbangkan teori baru dari teori yang sudah ada.

Tahap keempat, explanation, yaitu tahapan pelaporan data hasil penelitian
yang berwujud dalam bentuk tulisan dan mengkonstruksi seccara tekstual konsep
ummah rahmatan lil alamin atas pemikiran Hasyim Muzadi.

Data-data yang diperoleh dari keempat tahapan tersebut, kemudian di

analisis secara saling berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara, sebagai



19

landasan mengumpulkan data selanjutnya, kemudian dikonfirmasikan kepada
informasi secara terus menerus dan berlangsung secara simultan. Dugaan
sementara yang telah mendapatkan persetujuan informan dikatakan valid, dan
akan dikemas menjadi sebuah temuan penelitian, sedangkan yang ditolak akan
ditinggalkan. Kesimpulan akhir itulah yang akan ditentukan sebagai temuan

lapangan.

4. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis kualitatif. Analisis
data dilakukan pertama-tama dengan tujuan mengorganisasikan data. Data yang
terkumpul kemudian diatur, diurutkan, dikelompokkan, diberi kode dan
dikategorisasikan, langkah selanjutnya adalah menafsirkan dan menjelaskan
(interpretatiton and explanation).’® Pengorganisasian data ini meneurut Moleong
bertujuan untuk menemukan tema atau ide yang substantif.?! Analisis kualitatif
juga didasarkan pada pola hubungan. Teknik yang diambil adalah teknik peta
kognitif yang menggambarkan letak beberapa konsep dan sifat hubungan antara
konsep satu dengan yang lainnya. Mula-mula penulis memahami isi masing-
masing tulisan tentang tokoh yang dikaji. Kemudian isi yang diperoleh dianalisis
dengan pisau analisis konsep ummah rahmatan lil ‘alamin. Dengan analisis ini
diharapkan akan diperoleh gambaran bagaimana pemikiran tokoh tersebut tentang
konsep ummah rahmatan lil ‘alamin. Penedekatan sosio-kultural juga digunakan

dalam mendukung analisis ini, terutama untuk melihat mengapa pemikiran tentang

30 A, Khozin Afandi, Langkah Praktis Merancang proposal, (Surabaya: Pustakamas, 2011), 120.
31 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif;, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 103.
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ummah rahmatan lil ‘alamin dimunculkan dan bagaimana konsep tersebut
mengalami sebuah proses hingga menjadi suatu hal yang banyak diperbincangkan
dan diterima oleh masyarakat.
I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahsan penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan
perincian sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, merupakan bagian awal dari penelitian yang
dapat dijadikan sebagai awalan dalam memahami keseluruhan isi dari pembahasan.
Bab ini berisi beberapa sub bagian meliputi: Latar belakang permasalahan,
identifikasi dan bahasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
kerangka teoritik, kajian terdahulu, metodologi, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan pengertian konsep ummah dalam Islam serta
model keberislaman yang moderat dan ekstrimis.

Bab ketiga, yaitu merupakan bab yang memaparkan perihal biografi
Hasyim Muzadi. Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang kehidupan dan
pendidikan kedua tokoh tersebut, kiprahnya dalam organisasi dan politik, serta
karya-karya dari kedua tokoh.

Bab keempat, berisi analisis atas pemikiran Hasyim Muzadi tentang
konsep ummah rahmatan lil ‘alamin serta sejarah dan proses pertumbuhan gagasan
ummah rahmatan I[il ‘alamin dalam tahap objektifikasi, externalisasi, dan
internalisasi.

Bab kelima, berisi tentang analisis penelitian.

Bab keenam, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan

dimaksudkan untuk memperlihatkan letak signifikasi penelitian ini dengan
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penelitian sebelumnya, dengan memberikan konklusi pemikiran Hasyim Muzadi
tentang konsep ummah rahmatan lil ‘alamin. Sedangkan saran-saran ditujukan
bagi para peneliti yang akan mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan

variable penelitian ini lebih lanjut.
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BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP UMMAH DAN MODEL
KEBERAGAMAN UMMAH

Ummah adalah satu dari sekian tema krusial dalam al-Qur’an. Karena itu,
Ia tidak bisa diceraikan dari nash agama. Sebab, nash adalah induk dari segala basis
rasio dan aktualisasinya dalam Islam. Segala terma yang terkandung dalam al-
Qur’an, selalu berbasis ketuhanan tidak terkecuali ummah. Ummah dan konsep-
konsep lainya dalam al-Qur’an saling bersinergi, dan bahu-membahu untuk terus
maju dan berkembang. 3 al-Qur’an sebagai founder dari legistimasi sistem
kekuasan, memerlukan sistem pemerintahan yang berperan sebagai media atau
institusi yang menaungi kepentingan, dan kebutuhannya. Karenanya, para
cendekiawan muslim tidak pernah mendikotomi persoalan sosial dengan
individual, pemerintahan dengan agama, ataupun kekuasaan dengan spiritual.
Semua kubu saling mendukung guna melahirkan konsep keserasian dalam
bermasyarakat, dan ibadah. Mereka juga memandang ummah sebagai medan yang
representatif yang lahir hasil penterjemahan dan implementasi dari nash, guna
menjalankan tuntunan agama. Dengan perkembangan zaman dan banyaknya
problematika yang dihadapi umat dewasa ini, seakan umat Islam terbagi menjadi
dua bagian, mereka yang beraliran moderat yang lebih terbuka dalam menghadapi
berbagai macam masalah dan mereka yang ekstrim dan lebih suka menggunakan

kekerasan dengan slogan jihad fi sabilillah.

32 Ismail Raji al-Faruqi, A/-Tawhid It’s Implications for Thought and Life, (Virginia: 111 T, 1992),
109.
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A. Makna Terminologi Ummah

Secara leksikal kata ummahberasal dari bahasa arab, yaitu amma-yaummu.
Struktur penyusunnya adalah huruf a/if, dan mim. Dibaca wumm, dengan arti
sesuatu yang menjadi tumpuan, ataupun 7mam bermakna pemimpin. Selain itu
kisaran maknanya mencakup asal, tempat kembali, kumpulan, ataupun agama.*3
Jika dimaknai dalam bentuk kata benda ia mencakup makna tujuan, maksud,
pemimpin, metode, ibu, induk, atau sumber.>*Akhirnya untuk sementara makna
leksikal wmmah lebih kepada suatu kesatuan komunitas yang dipadukan oleh
faktor sumber utama yaitu idealisme.

Menurut sejarah terma ummah mengalami eskalasi makna. Pada periode
klasik: tokoh seperi al-Asfahani dan Ibn Taymiyyah mendefinisikannya sebagai
istilah bermakna koloni yang memiliki satu kesamaan tujuan.’>Alasannya dapat
berupa agama, cita-cita, waktu, tempat, dan lain sebagainya.’® Kemudian pada
poin solidaritas agama Ibn Taymiyyah menambahkan kriterianya yaitu agama
Islam. Ibn Taimiyyah mencela solidaritas yang dibangun dengan dasar selain

idealisme, yang dalam istilah Ibn Khaldun disebut ashabiyyah sayyiah.>’ Adapun

33 Ab al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Maqayis al-Lughah, (Tt: Ittihad al-Kitab al-*Arab,
2002), 55.

34 Luwis Ma’luf, Munjid fi al-Lughah wa A’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986 ),

35 Abu al-Qasim Ibn al-Husain al-Raghib al-Ashfihani, A/-Mufiadat fi Gharibi al-Qur’an, Tahqiq:
Sofwan Adnan al-Dawudi, (Beirut: Daru al-Qalam, 1991), 19.

3Muhammad Ibn al-Qasim Ibn Abd Bakar al-Anbari, A/-Zahir fi Ma‘aniy Kalimat al-Nas, (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 1992), 149-151. lihat juga: Taqiyuddin Aba al-Abas Ahmad Ibn Taimiyyah,
Masalah fi al-Kanais, (al-Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 1416H), 139.

3"Tbn Khaldun, The Muqaddimah: An Introduction to History, terj. Franz Rosenthal, (Bollingen
Series Princeton University Press, 1989), 203-206.
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tokoh-tokoh lain seperti al-Maturidi,3¥al-Tabari,*® al-Qurthubi,*® Ibn Kathir,*' dan
al-Mawardi menegaskan cakupan makna terma ini meliputi para kelompok yang
diturunkan atas mereka para Nabi, kriteria utamanya adalah amar ma’ruf, nahi
munkar serta menghindari perpecahan.*?

Pada periode kontemporer, ummah bermakna lebih beragam, dan tidak
sebatas teologis. Bagi Muhsin al-Araqy, ummah memiliki makna ganda. Pertama,
makna umum hanya berarti sekumpulan manusia dengan tujuan tertentu. Kedua,
makna khusus mencakup kelompok manusia dengan keimanan terhadap satu nilai
tertentu. ** Dan oleh Ali Syari’ati ditambahkan poin kepemimpinan sebagai
strukturnya. #* Al-Faruqi sebagaimana pendahulunya menegaskannya sebagai
bentuk kesepakatan dengan mencakup pengetahuan, kehendak, dan tindakan
seluruh kaum muslimin. Keyword-nya adalah hubungan satu sama lain.
Karenanya, muslim diharapkan mampu mengesampingkan ikatan kesukuan, rasial,
dan golongan, serta tidak terbelakang, ekslusif, dipenuhi prasangka buruk, namun

harus terbuka, ilmiah, dan sangat memperhatikan kondisi masyarakat. > Ia

38 Abu Mansur al-Maturidi, 7afsir al-Maturidi, Tawilat Ahl al-Sunnah, Tahqiq: Majdi Baslum, juz
2, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), 455.

3Muhammad Bin Jarir al-Tabari, Jamiu al-Bayan fi Ta’wil, (t.t: Muassasah al-Risalah, 2000), 100-
105.

40 Ibid., 173.

“bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Tahqiq Sami Ibn Muhammad Salamah, (Kairo: Dar
Thayyibah, 1999), juz 2, 93.

4 Ibid.,

43 Muhsin al-Araqy, Nazhariyyat al-Hukmi fi al-Islam, cet 1 (Tt: Majma’ al-Fikri al-Islamiy, 1425
H),

44Ali Syari’ati, al-Ummah wa al-Imamah, (Teheran: Muyassah al-Kitab as-Tsaqifah, 1989), 27. lihat
juga: Abdul Qahir Al-Baghdadi, A/-Farqg bain al-Firaq, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005),
270.

4% Masyarakat adalah sejumlah masnusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan
Peran Wahyu dalam Kehidupam Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1995), 721. Bandingkan
masyarakat adalah sejumlah individu yang terjalin karena adanya interaksi dan saling
mempengaruhi, Lihat Doyle Paul Johnson, 7eori Sosiologi Klasik dan Modern, terj.Robert M.Z.
Lawang, (Jakarta: Gramedia, 1986), 257-258.
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mencakup seluruh umat manusia tanpa terkecuali, dengan prinsip saling mendidik,
nilai-nilai tanggung jawab, dan moralitas.*¢

Terlepas dari perbedaan yang mungkin ada di atas, jika kita perhatikan,
titik tekan terma ummah terletak pada aspek pembentuknya. Ummah dalam arti
yang spesifik, lebih ditekankan pada faktor kesamaan keyakinan, walaupun
mencakup berbagai etnis yang berbeda. Ummah dalam Islam terbentuk dan
terbangun atas dasar agama tauhid. Dengan tauhid, tata sosial Islam akan terlihat
berbeda, unggul serta relevan dengan perkembangan zaman. Mampu memberikan
solusi bagi umat manusia dengan payung petunjuk-Nya.

B. Makna Ummah dalam al-Qur’an

Dalam menggambarkan kelompok masyarakat, al-Qur’an nampaknya
menggunakan beberapa termayang berbeda-beda. Di antaranya adalah lafadz
ummah, gaum, sya’b, qabilah, tfirgah, taifah, asbat, hizb, dan fiah.

Secara matematis penggunaan terma ummah dalam al-Qur’an terbagi tiga
bentuk: tunggal, Jamak, dan bentuk aneksi (mudhaf’). Dari klasifikasi tersebut
menunjukkan kemungkinan adanya perbedaan maksud yang ingin disampaikan.
Sebab, makna kalimat dalam bahasa Arab mungkin untuk berubah, khususnya jika
dipengaruhi oleh aksiden, konteks pendukung, dan lafadz lainnya.

Ummah tidak melulu menunjukkan makna kelompok atau komunitas.

Diantara makna tersebut untuk ummah adalah aqgidah,*” waktu,*® pemimpin yang

46 al-Faruqi, Al-Tawhid It’s Implications,103-105.
47 al-Qur’an, 21: 92.
4 al-Qur’an, 12: 45.
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diteladani,* umat Islam,® agama tauhid,’! potensi manusia,>> komunitas satu
aqidah,’? dan sebagainya. Artinya al-Qur’an sendiri tidak hanya berbicara tentang
umat Islam ketika menggunakan terma ini. Berikut beberapa penjelasan secara
garis besar tentang beberapa maksud yang sering muncul dari penggunaan terma
ini dalam al-Quran.

Ummah menunjuk umat Islam secara keseluruhan.Seperti pada Uaw s hi,
artinya “umat yang adil,” > Sill ge Oseiy Gl Osebs ol I gsen Wl
,‘segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar.”>> Perlu dicermati di sini setiap al-Qur’an
menunjuk konotasi umat Islam, ia selalu mensifatinya dengan hal-hal terpuji. Sifat
adil, menyeru kepada ma ruf’ dan mencegah dari yang mungkar, serta berimanan
kepada Allah swt. Artinya dalam konteks agama Islam, wmmah ia bersifat
universal mencakup seluruh persebaran umat Islam tanpa dibatasi kasta, ras,
golongan, ataupun geografis.

C. Kwalifikasi Ummah dalam al-Qur’an

Jikalah seorang Muhsin al-Araqy mengartikan wmmah dalam makna
khusus sebagai sekelompok manusia yang terhimpun dengan titik pusatnya adalah
keimanan terhadap satu nilai dan teraplikasikan dalam kepemimpinan serta aturan

yang satu.’® Maka tentunya ia haruslah memiki suatu kwalifikasi memadai yang

4 al-Qur’an, 16: 120.

0 al-Qur’an, 3: 110.

Sl al-Qur’an, 21: 92.

52 al-Qur’an, 11: 118.

33 al-Qur’an, 2: 160.

54 al-Qur’an, 2: 143.

55 al-Qur’an, 3: 104.

% Muhsin al-Araqy, Nazhariyyat,
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dapat dijadikan frademark. Kaitannya dengan hal ini, al-Qur’an dalam beberapa
ayatnya telah memformulasikan kwalifikasi tersebut.
1. Tauhid Sebagai Basis Aktifitas Ummah

Ummah Islam adalah suatu rancangan yang bergerak dengan tauhid sebagai
poros pusatnya. Tauhid adalah keyakinan bahwa Allah swt adalah satu-satunya
Tuhan. Ia tidak bersekutu, tidak pula beranak pinak.>’Ia merupakan bentuk hasil
manisfestasi iman sebagai sumber utamanya.

Islam melihat ummah sebagai suatu konsepsi guna meruntuhkan syrrik
sosial yang berjalan. Karenanya peranan tauhid di sini sangatlah sentral, ia sebagai
pemersatu sekaligus perekat ummah, yang tentunya bagi mereka yang mengamini
konsepsi ini. Persatuan ini direkatkan satu sama lainnya dengan suatu ikatan yang
menyamaratakan hak dan tanggung jawab dalam tataran dasarnya. Tataran itu
berupa suatu deklarasi pikiran, hati, dan perbuatan bahwa tiada Tuhan selain
Allah. °® Karenanya, Agama tiada lain merupakan undang-undang yang Ia
anugerahkan kepada manusia dengan tujuan sebagai jalan menuju kepada-Nya. Hal
ini berarti, bahwa agama sebagai master piece yang diperuntukkan bagi alam
semesta ini.

Ummah menempatkan agama pada posisi dan proporsi tertinggi.
Perjalanan hidup manusia secara keseluruhan akan dikembalikan pada ketentuan
yang terkandung dalam ajarannya. Oleh karena itu, segala urusan hidup tidaklah
mungkin dijauhkan darinya, ia harus tetap berada dalam koridor yang merujuk

prinsip-prinsip asasi yang terkandung dalam al-Qur’an dan ajaran Rasul-Nya.

S"Majma’ al-Lughah al-‘ Arabiyah, A/-Mu’jam al-Wasith, (Kairo: Maktabah al-Shuruq al-Dauliyah,
2005), 1016.
58 al-Qur’an, 47: 19.
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Akhirnya ummah mengajak kepada keberakhlakan, di mana setiap sendi
pergolakan kehidupan selalu berada dalam koridor ini. Jika sendi ini dapat berjalan
dengan baik maka bukan suatu yang mustahil akan tercapai kesopanan dan budi
pekerti luhur yang berkembang secara massif. Karenanya benarlah sabda Rasul,

“Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.”>°

Oleh sebab itu, ummah tidak akan pernah melepaskan akhlak ini. ia harus
selalu menghormati, menjaga, dan menghargai manusia, dan alam semesta ini.
Menghindari perpecahan karena rasis, bangsa, harta atau keturunan. Hak untuk
hidup aman, bebas, bertahan hidup, semuanya terjamin tanpa ada pembeda, sebab
agama berperan melahirkan, menjaga dan mengembangkan konsepsi akhlak.

2. Ilmu Sebagai Kunci Perkembangan Ummah

Ummah dibangun berdasarkan ilmu. Kondisi spiritual akan berkembang
sesuai dengan keberagaman pengetahuan yang didapat. Pengalaman dan
pengetahuan spiritual akan membentuk sikap individu. Terlebih lagi tingkat
ketaatan beragama berasaskan tanggung jawab diri, hingga sikap keberagamaan
merupakan realisasi dari sikap hidup. Bahkan sikap sadar agama, akan cenderung
mendorong perkembangan kepribadian tiap individu. Akhirnya sikap tersebut akan
menjelma dalam sebuah realitas kehidupan, di mana semua realitas hidup dalam
pandangan agama tentunya akan kembali kepada satu kesatuan sumber, yaitu

Allah swt.%0

9 Abu Bakr al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra, tahqiq: M. Abd Qadir A, juz 10, (Beirat: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2003), 323.

0 Abu Hamid al-Ghazali, A/-Magsad al-Asma min Asma Allah al-Husna, (Kairo: Maktabah al-
Jundi, t.th), 90-91.
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Oleh karenanya setiap peradaban pasti akan dimulai dari basic belief
Akumulasi dari hal tersebut akan membawa pada sebuah cara pandang terhadap
dunia.®! Cara pandang inilah yang akan membantu setiap orang dalam memaknai
dunianya, kegiatannya, bahkan agamanya. Temasuk di sini adalah pandangan dan
kegiatan yang bersifat keilmuan. Pengakuan kebenaran ini dikenal seorang Muslim
melalui ilmu yang ia miliki, sebab kejahilan tidak akan mampu mengetahui
kebenaran. 62 Sehingga, Islam selalu mengkaitkan ilmu dengan akidah. Untuk
menegaskan hal itu al-Baghdadi mengatakan; “pilar pertama dari ciri akidah
adalah menetapkan realitas dan ilmu,”®? karenanya menjadi sangat penting untuk
mengawali akidah dengan pernyataan yang jelas tentang ilmu pengetahuan, sebab
Islam adalah agama yang berdasarkan ilmu pengetahuan.

Penyangkalan terhadap kemungkinan dan objektifitas ilmu pengetahuan
akan mengakibatkan hancurnya dasar agama juga bagi semua jenis sains.”®* Orang
yang bertambah informasi pengetahuannya, namun tidak bertambah imannya,
maka orang tersebut dijauhkan dari petunjuk Allah Swt.®> Beriman mensyaratkan
untuk berilmu,”Hanya orang-orang berilmu (ulama’) yang betul-betul takut
kepada Allah.”® Maka dari itu, Islam dari awal telah memiliki basic beliefnya
sendiri yang unik, ¢ yang disebut dengan syahadatain, yang di dalamnya

mengandung faulid.

! Hamid Fahmy Zarkasyi, Peradaban Islam, (Gontor: Cios, t.th), 12.

2Syed Muhammad Naquib al-Attas, Makna Kebahagiaan dan Pengamalannya Dalam Islam, (Kuala
Lumpur: Istac, 2005), 6.

3 Abdul Qohir al-Baghdadi, A/-Farqu Bain al-Firaq, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th), 249.
% Wan Mohd Nor Wan Daud, “ Epistemologi Islam dan Tantangan Pemikiran Umat,” Islamia. Vol.
2. No. 5. (Juni 2005), 52.

85 Abu Bakr Ahmad ad-Danari, A/-Mujalas wa Jawdhir al-‘Ilm, tahqiq: Ibn Hasan Ali Salman,
(Beirat: Dar Ibn Hazm, 1419H), juz 4, hadits no 1287, 107.

% al-Qur’an, 35: 28.

7 Tmam Subakir Ahmad, A/-Tauhid 17 al-Islam, (Ponorogo: DUP, 2008), 1-4.
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Karenanya konsep keilmuan yang menyeluruh, dan komprehensif dalam
Islam sangatlah vital. Sebagaimana dijelaskan Rasulullah saw, bahwa hancurnya
ummah akan dimulai dari hilangnya ilmu, dan penyalahgunaannya.®® Mengingat
urgen-nya masalah tersebut, Abu Ishaq as-Tha’labi dalam “al-Kasyf,” terlihat
sangat meneckankan dan menggaris bawahi riwayat-riwayat yang menerangkan
kondisi kelak para ulama yang tidak lagi memperhatikan permasalahan umat. Hal
ini diperparah lagi dengan sepak terjang orang-orang tidak berilmu yang mulai
merajalela, dan memegang peranan besar dalam permasalahan ummah.*

3. Keluarga Sebagai Cikal Bakal Ummah

Ummah sangat memperhatikan ikatan dan binaan institusi keluarga.
Merealisasikan suatu bentuk keluarga yang ideal sangatlah penting. Sebabnya, ia
merupakan elemen dasar yang menyusun pondasi kesatuan ummah.’®Namun,
semuanya tentu dimulai dari paradigma yang benar tentang keluarga.’! Jika
keluarga bahagia dimaknai dengan ketercukupan harta benda, maka motivasi
berkeluargapun akan bergeser menjadi menggapai kekayaan. Sebaliknya, jika
paradigma tentangnya lahir dari pandangan bahwa berkeluarga adalah suatu
bentuk pengabdian, dan bagian dari sebuah implementasi pesan-pesan agama,
maka ia akan menjelma menjadi sebuah akar yang kokoh dari sistem ummah yang
mencakup kawasan luas. Karena itu, membangun keluarga ideal adalah tujuan

yang ingin digapai ummah. Oleh karenanya, perubahan kecil dari dalam keluarga

8 Al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashor min Umur Rasullillah saw wa
Sunanuhu wa Ayyamuhu, Shahih al-Bukhari, juz 1, (Bairut: Dar Turuq al-Najah, 1422),
31.

% Ahmad Ibn Muhamad Ibn Ibrahim Abu Ishaq as-Tha’labi, A/-Kashf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-
Qur’an, tahqiq M. Ibn Asyur, Juz 5, (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-Arabi, 2002), 301.

70 al-Qur’an, 14: 24-26.

" al-Qur’an, 30: 21.
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akan berimplikasi pada seluruh sendi-sendi wmmah yang lebih luas, yang
setidaknya mencakup beberapa bidang besar: demografi, nilai, sikap, kepribadian,
sistem stratifikasi, pemerintahan, dan pendidikan, dan lain sebagainya.

Modernisasi selalu melibatkan globalisasi dan berimplikasi pada perubahan
tatanan sosial dan intelektual.’” Salah satunya sebagai akibat dari masuknya
budaya impor ke dalam ummah. Ketika budaya asing mulai merambah lokal, maka
ia akan berhadapan dengan budaya“tradisional,” sehingga tidak jarang terjadi
pergulatan antara kedua budaya tersebut. Pertarungan keduanya tidak selalu
berakhir dengan antagonistik, tetapi unsur yang tersisih akhirnya tidak berfungsi
dan digantikan oleh unsur baru. Biasanya, elemen yang berangsur-angsur menurun
dan tidak lagi diminati.”’Karenanya, di sini peran keluarga dinilai penting, sebab
filter terbaik dari tantangan modernisasi ini adalah nilai-nilai yang dibangun oleh
keluarga.

Oleh karena itu, faktor modernisasi tidak mungkin dapat dipisahkan
imbasnya pada bidang kehidupan keluarga. Di mana pergeseran dari cara pandang
berkeluarga, akan memacu perbedaan dalam ranah sosial ummah, sehingga akan
meningkatkan ketegangan hubungan antara anggota keluarga besar. Ancamannya,
ummah akan menjadi berorientasi pada nilai budaya masa kini, ditandai oleh
kebebasan yang semakin berkembang, kesetiaannya berkurang, penghormatannya
terhadap individualitas orang lain semakin bertambah besar.” Sehingga sangat

tepat jika munculnya modernisasi seringkali dikaitkan dengan perubahan keluarga,

2 Karen Amstrong, Islam: A Short History, (London: Phoenix Press, 2001), 165.

3 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren, (Jakarta: LP31S, 199910.

"Robert H. Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, terj. Alimandan SU, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), 83.
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sebuah perubahan penting dari struktur sosial baik dalam pola-pola perilaku,
ataupun interaksi sosial.”

Keluarga adalah elemen dasar penyusun wummah. Keluarga berperan
sebagai pusat kembalinya setiap anggotanya, setelah melalui pengembaraan
panjang dalam perputaran hidup masing-masing. Hanya ada satu tempat kembali,
baik bagi anak, ibu, maupun bapak, yaitu keluarga. Segala lika-liku perjalanan
setiap keluarga akan memberi andil dalam perkembangan wmmah secara
menyeluruh.

4. Dinamisasi Tujuan Pergerakan Ummah

Konsepsi wummah adalah konsepsi dinamis dan progresif. Tidak ada
perubahan, tanpa berusaha untuk berubah, tegas Allah swt.”® Dinamikaummah,
adalah suatu proses akumulasi perubahan sikap, pola pikir, dan tingkah laku secara
komprehensif.”” Akibat pergerakan ummah ini, lahirlah kecenderungan pergeseran
pandangan, nilai-nilai dalam tata sosial masyarakat. Implikasinya, terlahirnya
sebuah tatanan baru dalam kehidupan. Karenanya, dinamika haruslah berjalan,
sebagai konsekuensi dari pergolakan kehidupan ummah yang selalu berkembang.

Ummah adalah subyek namun secara bersamaan sebagai obyek perubahan.
Proses perubahan dapat terjadi beriringan dengan adanya kemajuan, baik secara

perlahan, ataupun dengan cepat. Hal inimengakumulasi berbagai segi fiskal

5 Tbid., 4.

76 al-Qur’an, 13: 11, al-Qur’an, 8: 53.

7 Dinamika adalah gerak masyarakat secara terus menerus yang menibulkan perubahan dalam tata
hidup masyarakat yang bersangkutan. Lihat Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, eds 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 265. Lihat juga. Quraish Shihab,
Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung;
Mizan, 1995), 245-246.
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sebagai hasil dari proses alami, dan perubahan kehidupan manusia sebagai hasil
dinamika kehidupan itu sendiri.”®

Terkait dengan perubahan sosial, Islam mempunyai karakteristik yang
khas. Islam jauh berbeda dengan Kristen yang beranggapan bahwa kerajaan Tuhan
tidak berada di dunia ini, tapi hanya bisa ditemukan dalam diri mereka yang
percaya Yesus. Dalam sejarah Islam, para penganutnya telah mencoba mencari
jejak Tuhan dalam sejarah.”® Artinya bagi seorang muslim urusan masyarakat, dan
Negara tidak boleh merintangi kehidupan spiritualitas, karena keduanya
merupakan bagian kecil dari konsepsi ummah.

Karenanya, al-Qur’an menyatakan bahwa ummah ini adalah ummah yang
satu.?? Pelajaran yang terkandung dalam ayat ini adalah penegasan bahwa Tuhan
menciptakan manusia untuk berpijak di atas pondasi yang kokoh, dengan tujuan
menyeluruh, bernilaikan kejelasan, dan menjadikannya tumpuan dalam segala
aspek kehidupan, pijakan tersebut adalah pengabdian kepada Tuhan.®' Makna
tersebut akan melahirkan sebuah pengertian bahwa Tuhan menghendaki sebuah
ummah yang utuh, yang mencakup keseluruhan elemen kehidupan manusia.
Sebabnya, ummah adalah satu kesatuan yang tetap, dengan sebab dan tujuan yang
tetap pula, yaitu karena Tuhan. Sehingga kehendak-Nya berlaku tetap, dan
kontinyu sepanjang masa, dan kondisi. Kesatuan kehendak inilah yang selanjutnya

terukir dalam syari’at yang satu.

"8Judistira K. Garna, Teori-teori Perubahan Sosial, (Bandung: PP. Unpad Press, 1992), 1.

"®Karen Armstrong, Sepintas Sejarah Islam, (Yogyakarta: Tkon Teralitera, 2003), vii-viii.

80 al-Qur’an, 21: 93. dan al-Qur’an, 23: 52.

81 Abd al-Karim Ibn Abd al-Malik al-Qusyairy, Li Thaif al-Isyarat, Tafsir al- Qusyairy, tahqiq
IbrahTm al-Basiiny, juz 2, (Mesir: Al-Hajah al-Mishriyyah al-‘amah li al-Kitab, tt), 577.
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Ruang lingkup kehendak di sini mencakup setiap individu manusia.
Sehingga derajat manusia di hadapan-Nya adalah sama. Dia tidak menghendaki
adanya perpecahan ras, golongan bahkan negara, terlebih lagi adanya
penyimpangan dari kehendak-Nya.8? Keengganan ummah terhadap diskriminasi
antara fisik dan moral, tidak berarti ummah menafikan segala faktor tersebut.
Namun lebih berupa keniscayaan adanya peran elemen-elemen di atas sebagai
penguat, dan penunjang keberlangsungan ummah.

Karenanya tidak dibenarkan oleh Islam adanya perpecahan wummah,
ataupun perbedaan dalam hal agama, dan moral. Perpecahan dalam agama
dianggap sebagai sebuah bid’ah yang tercela. Karena dalam Islam, ummah adalah
sebuah bentuk sistem dengan batu pertamanya adalah pengabdian terhadap Tuhan.
Sehingga membiarkan terjadinya perpecahan, sama halnya dengan
mengaktualisasikan prinsip-prinsip dasar agama dan moral selain dari-Nya. Lebih
jauh lagi, mengizinkan perpecahan tersebut, sama artinya dengan membiarkan
runtuhnya prinsip kesatuan dari seluruh kebenaran dan pengetahuan dalam faufidi
dalam Islam. Ini sama halnya dengan membenarkan dua buah statemen yang saling
bertolak belakang, tentang sebuah kebenaran.

5. Peradaban Madani Sebagai Syarat Sosialisasi Ummah

Ummah adalah masyarakat madani®} bisa menerima pengaruh baik dari

peradaban dan pengaruh ilmu pengetahuannya. Dalam proses interaksi ini, ia tidak

kehilangan identitas Islamnya yang unik. Sebab bagi ummah semua realitas ini

82 al-Qur’an, 6: 4-6. Lihat juga: Abu al-Abbas Ibn Ujaibah, A/-Bahr al-Madid fi TafSir al-Quran al-
Majid, tahqiq Ahmad Abdullah, juz 2, (Kairo: Hasan Abbas Zaki, 1419H), 98.

8Ibn Khaldun, The Mugaddimah: An Introduction to History, terj. Franz Rosenthal, (Bollingen
Series Princeton University Press, 1989), 33.
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tidak berasal kecuali dari sumber yang sama, yaitu Tuhan.?* Sehingga di sinilah
diperlukannya sebuah pembahasan yang berkesinambungan mengenai ayat-ayat
dalam al-Qur’an maupun ayat-ayat dalam alam semesta ini.

Ummah berprinsip hanyalah orang yang beriman, dan berilmu yang mampu
membaca dan memahami ayat-ayat Allah di semesta.®® Konsep khairul ummah
menunjukkan sebuah model masyarakat yang terbaik dan ideal. Masayarakat
seperti ini memikul tugas berat guna mengembangkan fungsi-fungsi profetik,
terutama menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, dengan tidak
terpecah belah, dan tidak pula berselisih. al-Qur’an mengajarkan mekanisme untuk
hidup secara damai, serta selalu solutif terhadap problematika internal, dengan
jalan syura,8

Konsep ummah wasathan berkonotasi sebuah tatanan masyarakat yang
seimbang, karena ia berada di tengah-tengah (wasar ). Maksud tengah di sini
artinya ia menggabungkan segala sesuatu yang terbaik dari sekian banyak
pertentangan. Penempatan posisi dan kondisi ini tidak hanya merupakan sebuah
konsep negasi, namun ia lebih kepada mengambil yang terbaik baik bagi
kemaslahatan ummah.®’ Ibn Kathir memandang bahwa ummah ini sebagai pilihan
yang terbaik, paling mulia dan utama, sebab ia menjunjung tinggi nilai keadilan.
Karenanya, Allah menganugrahkan secara khusus shariat yang paling sempurna,

manhaj, dan madzab paling lengkap dan jelas.®®

8 al-Ghazali, Al-Magsad al-Asma, 90-91.

8 Tbrahim al-Qatthan, 7aisir at-Tafsir, juz 2 (Kairo: tp, tt), 206. lihat juga: Abu Muhamad Maki
Ibn Abu Thalib Hamtsy, A/-Hidayah ila Buligh an-Nihdyah fi Ilmi Ma ‘ani al-Quran wa Tafsiruhu,
wa Ahkamuhu wa Jumal min Funiin lImihi, juz 5, (Tt: Jami’ah asy-Syariqah, 2008), 3332.

86 al-Qur’an, 3: 159.

87 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, (Bandung: Mizan, 1997), 4.

8Ibn Katsir, Tafsir al-Quran, 454.
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Al-Razi menyatakan bahwa al-Qur’an telah menggariskan banyak takfif
yang akan diemban manusia.’?Sebagai mana ayat oy Leles s, Y| Lz e 1) 90
Terlebih ayat ini menurutnya menunjukkan kepada dzat yang maha menciptakan
dengan kehendak-Nya. Maka dari itu setiap makhluk memiliki sifat-sifat yang
khusus, dan terbatas satu sama lainnya.’'Manusia adalah satu-satunya makhluk
yang berani mengemban tanggung jawab ini. Maka dari itu ia memerlukan sebuah
realisasi dari faklif yang akan ia pertanggung jawabkan kelak. Sebab yang
namanya beriman adalah usaha melaksanakan amanah yang dibebankan kepada
manusia sebagai perintah Tuhan kepadanya, bukan sekedar 7krar dengan lisan.
Tapi harus tasdig kebenaran dengan hati dan bertindak dengan jawarikh.%?

Ketentuan itu adalah amar ma’ruf nahi munkar. Al-Qurthubi menjelaskan,
ummah yang gigih pada prinsip ini, padahal ia ditengah-tengah mayoritas yang
rusak, ia berada pada tingkat di mana para sahabat terdahulu, bahkan lebih.%?
Artinya semakin berat perjuangan semakin besar pula balasan yang dijanjikan
atasnya. Ma’nif adalah yang baik dan membawa kebanggaan jika dijalankan,
munkar sebaliknya akan berakibat buruk bagi ummah keseluruhan.

Salah satu contoh yang banyak kita dapati bahwa perintah untuk
mengerjakan sholat sering berdampingan dengan berzakat.’* Lihat, betapa eratnya
hubungan segitiga individu Tuhan, serta manusia. Menurut al-Zuhaili seorang

muslim dituntut untuk dapat bermuamalah dengan baik, kepada Allah swt dan

8Fakhruddin al-Razi, Mafitih al-Ghaib, at-TafSir al-Kabir, juz 9, (Beirut: Dar Ihya at-Thurats al-
‘Arabi, 1420H), 475.

% al-Qur’an, 33: 72.

ol al-Razi, Mafitih al-Ghaib, 0.

%2 al-Attas, Ma’na Kebahagiaan, 6.

% Abu Abdullah al-Qurthubi, A/-Jami’ Ii Ahkim al-Quran, TafSir al-Qurthibi, Tahqiq Ahmad
Barduni dan Ibrahim Athisy, juz 4, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), 173.

%%al-Qur’an, 9:71.



37

sesama manusia. Tidak diperkenankan baginya mementingkan satu dan
mengesampingkan lainnya. %5 Seperti halnya al-Zuhaili, bagi Ibn Kathir tidak
mungkin mendikotomi hubungan individu dengan keduanya.’® Terlebih lagi
menurut al-Baidhowi, ajakan sesama manusia kepada kebaikan dan menjauhi
keburukan adalah sebab kasih sayang Allah swt kepada hambanya.®” Artinya sekali
pun perbuatan berfungsi sosial, syariat bahkan ibadah mahdhoh yang bersifat
vertikal pun saling berkaitan.”®

Peradaban ummah haruslah selaras dengan essensi manusia itu sendiri,
yaitu sebagai bentuk realisasi dari amanah spiritual yang ia emban, dan kelak akan

dimintai pertanggung jawaban darinya.

6. Nilai-Nilai Keadilan Syarat Persatuan Ummah

Islam adalah ummah yang berkeadilan sosial, dan tertib hukum. Konsep
perundang-undangan ummah dalam Islam termuat dalam al-Qur’an. Ia sebagai ide
yang mendasari gambaran umum mengenai esensi hukum. Dalam artian yang lebih
luas, konsepsi hukum disini tidak semata bernilai profan, namun mengandung
nilai-nilai transenden.”® Singkat kata, konsepsi hukum yang ditawarkan ummah
merupakan suatu bentuk integrasi nilai-nilai 7/ahiyah dengan humanis.!®

Disebut ilahiyah karena ia bersumber dari Tuhan yang transenden. Hal ini

terwujud sebagai bentuk interpretasiatas ayat-ayat al-Qur’an yang didasari

%Wahbah Ibn Mustofa az-Zuhaili, A¢-Tafsir al-Munir 1i al-Aqidah wa as-Syari’ah wa al-Manhaj,
juz 5, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418H), 329.

%Ibn Kathir, 7afsir al-Quran, 388.

9"Nashiruddin al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Tawil, Juz 3, (Beirut: Dar Thya at-Turats
al-Arabi, 1418H), 88-89.

% Abu Abdullah Muhammad Ibn Nasr al-Marwazi, Ta’'dzzm Qadr as-Sholat, juz 2, (Madinah:
Maktabah al-Dar, 1406H), 706.

%9al-Qur’an, 9:71.

100 Ahmad Ibn Hambal, Musnad al-Imam, no hadith.12561, 29.
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keimanan. Hanya Tuhan sebagai pemegang kekuasaan tertinggi berhak
menetapkan metode hidup bagi ummah. Namun di samping ituia bernilai humanis,
sebab konsep hukum tersebut memperhatikan kebutuhan manusia, dalam
kehidupan profan. Dengan demikian, ummah tidak mengenal dikotomi antara
nilai-nilai spiritual dengan temporal, atau religious dengan dengan profan.

Keadilan sebagai prinsip dasar yang tercermin dari ayat tersebut, haruslah
ditegakkan. Bahkan jika diperlukan, pelaksanaannya bisa dengan tindakan tegas.
Hal inilah yang mungkin dapat disarikan kenapa al-Qur’an menekankan
pengkiasan timbangan sebagai timbangan keadilan, dengan besi yang dapat
dipergunakan sebagai senjata.'’! Artinya, boleh jadi hal ini mengisyaratkan bahwa
besi, dan senjata adalah salah satu cara yang dapat dipergunakan untuk
menegakkan keadilan.

Jelasnya, konsepsi keadilan yang dibarengi dengan sanksinya, bertujuan
sebagai social control Hak asasi, dan kemanusiaan dapat terlindungi dengan baik,
serta menghindarkan mafsadah dari lingkup wmmah secara luas. Substansi
larangan mengikuti hawa nafsu, tiada lain adalah sebuah upaya untuk memelihara
keadilan dan kemanusiaan itu sendiri. Walau pun dari segi keadilan hukum,
hukuman haruslah setimpal dengan pelanggarannya, namun tetap tidak melampaui
batas kemanusiaan. Karena itulah, kenapa kemungkinan adanya maaf dari keluarga
korban, atas perbuatan pelaku penganiyayaan, atau pembunuhan, baik dengan
disertai pembayaran denda (diat), ataupun tidak sama sekali. Pendek kata, Islam

selalu menghadirkan insaniyah kepada siapapun yang berhak mendapatkannya,

101 Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat

melaksanakan keadilan.dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu). al-Qur’an, 57: 25.
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bahkan hukuman merupakan suatu realisasi usaha Islam dalam menjaga
keseimbangan insaniyah tersebut.

Dalam Islam hubungan akal, moral, dan kondisi individu dengan Tuhan
tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Sebagai akibat manakala hal itu terjadi,
maka tidak heran jika orang-orang yang hidupnya menyendiri, seperti pendeta
ataupun pertapa yang terkenal dalam sejarah, telah menjalani kehidupan yang
penuh dengan ketidak seimbangan tekanan, kekerasan, bahkan kekejaman. !
Dalam kasus ini, akal yang seharusnya menjadi penilai keseimbangan, boleh jadi
menjadi faktor yang malah mendorong untuk menjauh dari kondisi yang dipenuhi
dengan ketidakseimbangan. Ketidak seimbangan ini sangatlah erat hubungannya
dengan faktor moral. Lemahnya moral akan membawa diri, bahkan orang lain
dalam sebuah kenistaan.

Kwalifikasi ummah di atas, selain menjadi ciri, juga merupakan tujuan
yang harus dicapai oleh masyarakat muslim. Hal tersebut merupakan penjelmaan
dari sistem tata nilai, visi, dan misi Islam dalam mengatur percaturan hidup
ummah.

D. Model Keberagaman Ummah

Tidak semua kekerasan yang terjadi mempunyai basis keagamaan. Tetapi,
dalam kenyataannya banyak kekerasan terjadi atas nama agama atau di agamakan.
Banyak pemberitaan teror atas nama Islam, pengeboman dan bom bunuh diri

dengan dalih-dalih jihad fi sabilillah dan lain sebagainya. Dalam hal ini apakah

192 William James, The Varieties of Religious Experience, (New York: New American Library,
1953), 269.
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agama yang melegitimasi perbuatan mereka atau mereka yang melegitimasikan
perbuatan mereka sendiri atas dalil-dalih membela agama.

Penggunaan senjata dengan atas nama jihad untuk mengatasi perbedaan
pandangan atau kemelut politik, sejarah menunjukkan perpecahan umat Islam
untuk pertama kalinya ketika terjadi peristiwa pembunuhan Khalifah ketiga
Uthman bin Aftan, secara garis besar umat Islam ketika itu terbagi menjadi tiga
kelompok.'%3

Kelompok pertama, ekstrimis Khawarij (kaum pembelot), yang
membenarkan penggunaan senjata dalam mengubah status quo. Kelompok inilah
yang bertanggung jawab atas pembunuhan khalifah ketiga “Uthman bin Affan”
dan khalifah keempat “Ali bin Abi Thalib”. Kelompok ini berpendapat bahwa
sudah menjadi kewajiban umat Islam bahkan individu untuk berjihad dalam
pengertian mengangkat senjata demi tegaknya keadilan sesuai dengan perintah
Tuhan. Bagi mereka, ketidakadilan sama halnya dengan kezaliman, dan kezaliman
tak ubahnya dengan kekufuran, sehingga barang siapa yang berlaku tidak adil harus
diberlakukan seperti halnya orang-orang kafir (boleh dibunuh).

Kelompok kedua, Shi’ah (pendukung Ali r.a), kelompok ini meligitimasi
jihad sebagai sebuah keharusan untuk melawan pemerintahan yang korup, dalam
hal ini Dinasti Umayyah, merupakan suatu kewajiban suci jihad.

Kelompok ketiga, mereka adalah mayoritas umat Islam, kelompok ini
menahan diri untuk tidak terlibat dalam kemelut politik dengan menganut sikap

moderat, kelompok ini dipimpin oleh para sahabat Nabi terkemuka, mereka

193 Alwi Syihab, Isam Inklusit: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, Cet V, (Bandung: Mizan,
1999), 285.
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mengikrarkan untuk tidak berpihak ke salah satu diantara dua kubu di atas demi
menjaga persatuan dan kesatuan umat. Dari kelompok inilah lahir golongan
ahlussunnah wal jama’ah. Kelompok ini berkembang pesat dan menjadi mayoritas
umat Islam sekarang ini.

Dalam sebuah masyarakat yang belum memiliki kedewasaan budaya,
penyikapan terhadap perbedaan terkadang berdampak negatif, dalam pengertian
bahwa perbedaan merupakan suatu hal yang harus dihindari atau bahkan
ditaklukkan agar tidak melahirkan bibit-bibit perlawanan yang mengganggu
kepentingan pihak yang diperlawankan. Apalagi kalau perbedaan sudah sampai
mempertaruhkan kemapanan wacana dan kekuasaan.!%* Perbedaan pemahaman
akan makna dari ajaran-ajaran Islam tidak hanya dengan non-muslim saja, bahkan
antara sesama muslimpun juga kerap terjadi.!®

1. Islam Moderat

Islam moderat merupakan istilah yang menjadi terminologi baru dalam
membahas wacana keislaman dewasa ini. Merumuskan sebuah istilah atas suatu
fenemena sosial bukanlah hal yang mudah di lakukan. Islam moderat yang marak

belakangan ini pada dasarnya menuntut umat untuk mengingat kembali Islam

sebagaimana di ajarkan dalam al-Qur'an dan contohkan oleh Nabi Muhammad saw.

104 Kemapanan wacana biasanya mengacu pada dominasi suatu struktur nalar yang bersifat

sistemik maupun kumpulan gagasan dan pemikiran yang bersifat ad hoc dalam masyarakat. Secara
spesifik, dominasi ini bisa berbentuk penguatan arus utama penafsiran-penafsiran keagamaan dan
pemaknaan terhadap kebenaran, sosial, politik, ekonomi dan nilai lainnya yang dapat menentukan
kesadaran sikap dan tingkah laku seseorang. Sedangkan kemapanan kekuasaan (pemerintah atau
negara) sebenarnya tak kalah besar eksisnya, malah bisa lebih membahayakan, jika mulai turut
dipertaruhkan dalam menghadapi perbedaan di antara kelompok-kelompok kepentingan yang ada
dalam masyarakat. H. A. Hasyim Muzadi, Nahdlatul Ulama: Di tengah Agenda Persoalan Bangsa,
(Jakarta: PT Logos Pencari [lmu, 1999), 50-51.

198 Spahic Omer, “Al-Wasatiyyah and Some of its Implications for Islamic Built Environment”,
Pertanika, Vol. 23, No. 4, (2015), 996.
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Nabi memberikan kita contoh untuk tidak terjebak dalam pilihan yang ekstrem,
sehingga itu menjadi akar dari istilah “moderat”.1% Ketika seseorang menerapkan
pendekatan moderat dalam kehidupannya, maka ia telah meletakkan ajaran Islam
secara keseluruhan dengan cara yang sempurna baik dalam kehidupan individu
maupun sosial demi peningkatan kualitas umat yang lebih baik.1%”

Islam adalah agama yang universal, komprehensif, lengkap dengan dimensi
esoterik dan eksoteriknya. Sebagai agama yang rahmatan lil alamin, Islam
mengenal sistem perpaduan antara apa yang disebut konstan (thabit) dan elastic
(murunah) di sisi lain. Ciri Islam pertama (konstan)tidak mengenal perubahan oleh
apapun karena hal tersebut berhubungan dengan persoalan-persoalan ritus agama
yang transenden, dan ciri kedua (e/astis) menerima sebuah perubahan sepanjang
tidak bertentangan dan tidak merubah posisi Islam dari titik orbitnya.'8

Sebagai agama samawi yang terakhir diturunkan Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw, Islam mengandung ajaran-ajaran yang moderat di dalamnya.
Dalam sebuah ayat al-Qur’an, Islam disebut sebagai ummatan wasathan, yakni

umat moderat yang tidak ekstrem kanan dan tidak pula ekstrem Kkiri. 109

Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan umat Islam adalah ummatan
wasatan, ada banyak pendapat dari para mufassir mengenai pengertian kalimat
wasatan dalam ayat tersebut. Ibn Kathir menjelaskan wasatan adalah cara terbaik,

dan menjadi adil. Sedangkan al-Qurtubi menjelaskan bahwa wasatan adalah adil

106 Khaled M. Abou El Fadl, Selamatkan Islam Dari Muslim Puritan, Terj. Helmi Mustofa,
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), 27.

197 Abdullah Md Zain, Wasatiyyah Approach: The Definition, Conception and Aplication,
(Malaysia: Global Smart Printing, 2013), 14.

108 Abu Yasid, Js/am Moderat, ( Jakarta: Erlangga, 2012), 2.

109 a]-Qur’an, 2: 143.
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dan cara terbaik, dalam konteks ini bukan bearti mengambil posisi tengah dalam
hal hitungan, seperti anata baik dan buruk, maka ummatan wasatan adalah umat

pilihan.1 10

Al-Qur’an, kitab suci Islam, memerintahkan umatnya untuk menjadi orang
yang moderat. Hal ini juga diperkuat oleh hadith-hadith Nabi yang meriwayatkan
bahwa manakala dihadapkan pada dua pilihan ekstrem, Nabi selalu memilih jalan
tengah. Dengan kata lain, Nabi adalah contoh dan pedoman bagi umatnya untuk
menjadi moderat tidak jatuh pada kutub ekstrem. Disinalah kemoderatan
menemukan akarnya dalam tradisi Islam, tradisi ini mentranmisikan dan

mewariskan karakter normatif yang diharapkan di miliki oleh segenap mayoritas

muslim.111Jihad kadang disebut sebagai rukun Islam keenam, kepentingan jihad
berakar pada al-Qur’an untuk berjuang (arti harfiah dari jihad) di jalan Allah
seperti dicontohkan oleh Nabi Muhammad dan para sahabat.!!?

Dalam peristilahan al-Qur’an, jihad dibagi dalam dua kategori. Pertama
adalah jihad fi sabilillah, kedua jihad fillah. Y ang pertama dimaksudkan sebagai
usaha yang sungguh-sungguh dalam menempuh jalan Allah, termasuk di dalamnya
pengorbanan harta dan nyawa. Contoh nyata dari jihad ini adalah pengorbanan
para pahlawan bangsa dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan.'!® Jihad
fillah, ialah usaha sungguh-sungguh untuk memperdalam aspek spiritual sehingga

terjalin hubungan erat antara manusia dan Allah. Usaha sungguh-sunnguh ini di

"0 Dorloh dan Yusuf, Wasatiyyah and Islamic Values in Rainforcing Malay Muslim Ethnic
Relations, 65.

"1 Khaled M. Abou El Fadl, Selamatkan Islam Dari Muslim Puritan, Terj. Helmi Mustofa,
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), 27.

"2 John. L. Esposito, /slam Aktual, Terj. Norma Arbi’a dan Juli Setiawan, (Depok: Inisiasi Press),
2005, 127.

118 Syihab, Islam Inklusift, 284.
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eksperisikan melalui penundukan tendensi negatif yang bersarang dijiwa tiap
manusia. Kategori kedua ini adalah yang populer dan paling utama serta sesuai
dengan hadith Nabi. Untuk memperjelas substansi jihad agar tidak di identikkan
dengan mengangkat senjata, al-Qur’an membedakan antara konsep Qital(interaksi
senjata) dengan konsep jihad. Jihad, jelasnya juga menunjuk kepada pemaknaan
yang lebih komprehensif, dimana salah satu sisinya adalah berjuang di jalan Allah
dengan penggunaan senjata.''* Namun, jihad dalam pengertian ini, oleh al-Qur’an
dibatasi pada saat tertentu khususnya dalam rangka mempertahankan diri. Lihat
al-baqarah 190-191. Dari dua pemaknaan tentang jihad di atas, ia mengacu kepada
kewajiban setiap Muslim, untuk mengikuti dan menegakkan kehendak Allah untuk
menjadikan kehidupan yang lebih baik melalui pendidikan, nasehat, tulisan, dan
lain sebagainya.

Peristiwa 11 September 2001, memberikan banyak bahan yang
dipublikasikan seputar umat Islam. Masuk akal sekiranya ketika kita mengatakan
bahwa kesalah pemahaman tentang Islam dan umatnya melebihi apa yang pernah
terjadi sebelumnya. Dan ketika pembahasan mengenai Islam tiba, banyak
kepentingan politik dipertaruhkan, seperti yang telah di ajarkan sejarah bahwa
tidak ada yang menciderai agama sehebat politik. Politik dan kepentingan di
dalamnya telah merabunkan orang di luar Islam untuk melihat Islam sebagai satu
keyakinan yang dipeluk oleh lebih dari satu miliar penganut di dunia dan Islam
sebagai agama yang mengajarkan dan menuntun penganutnya untuk selalu

menebarkan kasih sayang kepada seluruh alam.'"®

"4 bid.,
115 Abou El Fadl, Se/amatkan Islam, 12-13.
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Salah satu hal yang memperkeruh suasana yakni adanya elemen-elemen
yang membuat pemberitaan dan pemahaman miring mengenai Islam, terutama
mengenai aksi tak mengenakkan yang berkaitan dengan kaum muslim. Barangkali
bukanlah hal yang sulit untuk mengatakan dan membuktikan bahwa kebanyakan
dari umat Islam tidak setuju dengan aksi-aksi kekerasan tersebut. Namun, berita
mengenai muslim ekstrimis nyaris selalu muncul setiap saat bahkan selalu menjadi
berita utama, yang biasanya dikarenakan aksi mereka yang mengejutkan dunia.
Mereka yang hanya mengenal Islam lewat media massa, pandangan mengenai
Islam dan umatnya tampaknya tak bisa lepas dari aksi-aksi yang secara moral
sangat memalukan.

Daftar-daftar peristiwa seperti kekejaman yang dilakukan oleh Islamic
State of Iraq and Suriah (ISIS), ancaman pembunuhan terhadap para penulis dan
pemikir, sikap intoleran kepada kaum perempuan yang di lakukan oleh kelompok
Taliban di Afghanistan, bom bunuh diri di berbagai belahan negara yang mengatas
namakan agama dengan slogan jihad, tragedi bom bali I dan II, konflik sunni-shiah
di Madura dan Jember, pembakaran masjid Ahmadiyah, pembakaran camp
Gafatar, dan lain sebagainya, hal ini semua telah memberikan fakta tak terelakkan
lagi, bahkan kosa kata Islam sendiri terkadang membangkitkan sentimen negatif
mulai dari sikap acuh tak acuh sarat akan kecurigaan hingga ketakutan dan
kebencian yang berlebihan.

Mengutip pernyataan Khaled M. Abou El Fadl, bahwa umat Islam haruslah
mengambil pandangan kritis dan introspektif terhadap tradisi dan sumber
keyakinannya, alasannya adalah: apakah tradisi Islam dan warisan pandangannya

memiliki andil terhadap tragedi buruk tersebut, atau apakah kaum muslimin yang
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menyandera perempuan dan yang melakukan terorisme terilhami oleh doktrin dan
dogma-dogma keagamaan.''® Dengan ungkapan yang lebih gamblang, apakah ada
yang salah dengan Islam atau umatnya. Ketika Islam digambarkan sedemikian
rupa, umat muslim mungkin bisa mengeluh karenanya atau menangis dan terus
menua dengan kegetiran dalam diam. Alternatifnya, umat muslim bisa
menjelaskan kepada mereka perihal Islam yang sebenarnya, akan tetapi ini
menuntut pemahaman yang dalam akan Islam itu sendiri, sedangkan banyak orang
Islam sendiri tidak begitu faham akan agama mereka sendiri. Akhirnya, opsi ketiga
yang harus diambil yaitu ikut terlibat dalam studi dan pemikiran yang tidak hanya
saja umtuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik akan Islam, tetapi juga untuk
mencoba memahami bagaimana dan mengapa begitu banyak kalangan non muslim
memberikan statement negatif mengenai Islam dan umat Islam.'"”

Al-Qur’an dan al-Hadith menyebutkan dua keadilan yang harus dipegang
teguh oleh umat-Nya,"8 yakni keadilan individu dan keadilan sosial. Keadilan
individu bearti seseorang harus menjauhi dusta, dan dosa-dosa lainnya. Sedangkan
keadilan sosial mengharuskan seseorang untuk tidak melanggar hak orang lain dan
menganggap semua manusia sama kedudukannya di dalam hukum Tuhan. 9
Hubungan sosial yang baik akan menjaga fitrah sosial tetap hidup dan akan

menciptakan kemajuan spiritual dan material untuk menyelesaikan masalah-

masalah hidup dengan cara yang lebih baik.

16 Ibid., 15.

"7 Ibid., 22.

118 Al-Qur’an, 16: 90. Lihat Juga al-Qur’an, 4: 58.

19 < Allamah sayyid Muhammad Husain Thabathaba’l, Inilah Islam: Pemahaman Dasar Konsep-
Konsep Islam, Terj. Ahsin Muhammad, (Jakarta: Sadra Press, 2011), 220.
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Bagi muslim yang beriman, menanyakan apa yang salah dengan Islam akan
menjadi sesuatu yang amat menyakitkan, tindakan semacam ini justru malah akan
menyenangkan orang-orang yang benar-benar memusuhi Islam. Semua agama,
pada satu atau waktu lain, pernah berperan dalam mengilhami intoleransi dan
kekerasan. Akan tetapi, mengapa harus Islam yang menjadi bidikan orang-orang
diluar Islam sekarang. Sesungguhnya, muslim sejati akan berpendapat bahwa
Islam sebagai perangkat keyakinan dan cita-cita tidak seharusnya
dikambinghitamkan atas penyimpangan para pengikutnya. Fakta bahwa orang-
orang yang melakukan kekerasan dalam Islam disebabkan karna banyak faktor
seperti ekonomi, politik, sosio-kultural yang membiakkan kekerasan dan
intoleransi, dan bukan faktor dari dalam Islam. Dari sini, suatu kesalahan apabila
ada upaya untuk mengkaji secara kritis doktrin, keyakinan, atau sejarah Islam tak
kala mencermati problem-problem kontemporer yang menyerang umat Islam
dewasa ini.

Walaupun tradisi penggunaan kekerasan dalam bentuk perang merupakan
sarana ampuh untuk membangun sesuatu bangsa dalam sejarah peradaban
manusia. Namun sejarah membuktikan tidak pernah ada agama yang meligitimasi
penggunan kekerasan atau bahkan menganjurkannya. '>° Konsep jihad yang
digunakan untuk melegitimasi dan sebagai justifikasi untuk melancarkan
kekerasan atas nama agama. Khalifah keempat, Umar bin Khattab, yang sadar
akan bahaya penyalahgunaan jihad dalam Islam untuk kepentingan material dan
penindasan kaum lemah, pada suatu saat melarang umat muslim untuk melakukan

ekspansi militer. Begitu pula denga Umar bin Abdul Aziz, kepala pemerintahan

120 Syihab, Isam Inklusif: 283.
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Dinasti Umayyah tahun 99-101 H yang dikenal dengan kepribadiannya yang
bjaksana, pernah pula memerintahkan tentara-tentaranya yang sedang mengepung
Konstatimopel untuk untuk kembali ke pangkalan. Umar bin Abdul Aziz kemudian
mengatakan kepada para bala tentaranya* 7uhan mengutus Muhammad untuk
memberikan petunjuk, sama sekali bukan untuk mengumpulkan Jizyah (pajak)
melalui ekspansu tutorial'*!

Ayat-ayat al-Qur’an yang pertama kali berkaitan dengan jihad (pertahanan
atau perjuangan) diwahyukan setelah Nabi hijrah ke Madinah untuk
menyelamatkan diri dari penguasa Makkah. Sifat untuk mempertahankan diri dari
jihad ditekankan dalam al-Qur’an surah al-Bagarah: 120.'%?

Ketika komunitas Muslim sudah mulai tumbuh dan berkembang pesat di
Madinah, al-Qur’an memberikan keterangan rinci mengenai aturan, sikap dan
aturan dalam berperang. Siapa yang boleh diperangi dan siapa yang dibebaskkan
diterangkan dalam surah al-Fath dan al-Taubah ayat. ' Al-Qur’an juga
mengisyaratkan bahwa perdamaian (bukan kekerasan dan pedang) menjadi aturan
tetap, dan jika musuh cenderung untuk berdamai, maka perdamaian adalah

solusinya.!?*

121 Ibid., 283

22 Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
123 Tjada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit
(apabila tidak ikut berperang). Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang
siapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih. (al-Qur’an : 48: 17).
Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-orang yang sakit dan
atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku
ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-Qur’an: 9:91).

24Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (al-Qur’an:8:
61).
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Barat (non muslim), ataupun muslim sendiri yang tidak mengerti sejarah
penyebaran Islam akan mengatakan bahwa Islam tidaklah tersebar dan tertanam
kuat dalam diri pengiktnya melainkan karena Islam berjalan sedang dihadapannya
terhunus pedang. Mereka akan memberikan contoh dari peperangan-perangan yang
terjadi zaman Rasulullah dan para sahabat.'?> Allah membolehkan rasul-Nya untuk
menyerang kafir Quraish yang senantiasa menyakiti dan mengusir umat Islam dari
tempat tinggalnya.!?¢

Dari itu, perlulah kiranya kita memperhatikan peperangan yang di
isyaratkan Allah kepada kaum muslimin. Dan apakah perang yang di usung oleh
beberapa kaum ekstrimis akhir-kahir ini sesuai dengan yang diperintahkan Allah
atau telah menyimpang dari ajaran-Nya. Bagi muslim moderat ijtihad merupakan
cara yang lebih di sukai untuk perubahan sosial dan politik dan jihad dengan
senjata adalah pilihan terakhir. Bagi muslim ektrimis, jihad bersenjata adalah
pilihan pertama dan ijtihad bukan termasuk sebuah opsi.

2. Islam Ekstrimis

Ekstrimisme (a/-Ghuluw) bukan lah suatu hal yang baru, kemudian istilah

ini menjadi penting dan banyak menjadi bahan pengkajian setelah Perang

Dingin. 127 Ekstrimisme Islam adalah sebuah Istilah yang banyak digunakan
untuk menyebut ideologi militan gerakan-gerakan atau kelompok Islam aliran
keras. Kelompok atau aliran ini kendati menggunakan al-Qur’an dalam

memberikan tanggapan dalam hal-hal tertentu, namun mereka menghasilkan

125 Syekh Abdul Aziz Syawisy, Agama Islam Fitrah, Terj. Abdul Rahman, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), 31.

126 al-Qur’an, 22: 39-40. Lihat Juga al-Qur’an, 2: 190-193.

127 Dorloh dan Kamaluddin “Wasatiyyah and Islamic Values in Rainforcing Malay Muslim Ethnic
Relations, 61.
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interpretasi dan kesimpulan berbeda. Radikalisme menyoroti tentang kedaulatan
Tuhan serta peran jihad sebagai aspek-aspek yang paling penting dalam Islam.
Upaya-upaya untuk menempatkan aspek-aspek tertentu dalam posisi dominan,
membuat ajaran-ajaran al-Qur’an lainnya terkesampingkan bahkan seakan
terlupakan untuk kepentingan visi mereka.

Gerakan-gerakan radikal yang menghendaki perubahan dalam tatanan
masyarakat Islam yang dianggap telah mengalami kemunduran terkadang menjadi
hal yang berlebihan. Hal ini sering dikaitkan dengan kejayaan dan kemajuan Islam
di masa lalu. Zaman sejarah keemasan dijadikan sebagai sebuah batu loncatan
untuk melangkah menuju dunia baru. Dalam persektif ini, radikalisme Islam
menjadi sebuah reaksi modern atau kontemporer murni terhadap munculnya
nasionalisme revolusioner atau aturan-aturan sekuler dari pemerintah. Di Mesir,
setelah bubarnya lkhwanul Muslimin dan penerapan program revolusioner Nasser,
radikalisme Islam terformulasikan sebagai sebuah doktrin yang komprehensif dan
eksklusif. Sayyid Qutb (1906-1966) dikenal sebagai tokoh yang secara resmi
mengartikulasikan ideologi ini, walaupun di sisi lain ia sangat bergantung kepa al-
Maududi dalam menyusun sebuah pandangan dunia yang konsisten dan

koheran. 128

Sayyid Qutb berpendapat bahwa semangat jihad dalam Islam haruslah
berdasarkan karate Islam. Perannya di muka bumi dan yang menjadi sasaran adalah
seperti apa yang telah Allah jelaskan. Karena kerajaan Allah di muka bumi ini tidak

akan pernah tegak selama yang berkuasa di muka bumi ini adalah rijaluddin

128 Youssef M. Choueriri, Islamic Fundamentalism, Terj. Humaidi Syuhud dan M. Maufur,
(Yogyakarta: Qonun, 2003), 120-123.
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(pemuka agama) dalam terminologi gereja. Untuk mendirikan kerajaan Allah
shariat menjadi penentu, karena ia merupakan tempat kembali semua urusan sesuai
apa yang telah Allah tetapkan. Penegakan kerajaan Allah dan penghapusan

kerajaan manusia tidak akan terwujud jika hanya dengan tabligh dan penerangan,

ia memerlukan subuah action untuk mewujudkan semuanya. 129 Siapa yang
mengerti tujuan perang maka ia akan berkata sebagaimana apa telah dikatakan
oleh Rib’l bin Amir dan Hudzaifah bi Mihsan ketika ditanya tentang tujuannya
berperang, mereka berkata: Allah mengutus kami untuk membebaskan orang yang

di kehendakinya dari menyembah sesama manusia kepada menyembah Allah

saja.130

Sedangkan Taqgiyuddin al-Nabhani menyatakan bahwa manusia
membutuhkan sebuah peraturan untuk mengatur segala kebutuhannya, dan
peraturan ini tidaklah boleh dari sesama manusia, karena kelemahan pemahamana
manusia yang sering kali salah dan sering terjadinya pertentangan antara satu dan
lainnya, maka peraturan yang harus dipakai yakni peraturan dari Tuhan.!3!

Diantara ciri kelompok ini adalah militansi, atau ketangguhan berjuang
untuk mencapai tujuan, baik melalui ide ataupun senjata. Pada mulanya, mereka
adalah kelompok tradisionalis, namun karena adanya ancaman terhadap ajaran dan
eksistensi mereka, mereka kemudian beraksi dan berjuang dengan penuh
kesungguhan. Anggapan mereka bahwa perjuangan ini merupakan kewajiban

keagamaan untuk menjaga dan melestarikan kehendak Tuhan di bumi, inilah

129 Sayyid Qutub, Fi Zilali al-Qur’an, 100-102.
130 Ibid., 109.
131 Al-Nabhani, Nizamu al-Islam, 71.
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mengapa mereka selalu mengacu kepada tradisi atau kemurnian ajaran
sebagaiamana di praktekkan para pendahulu mereka.!3?

Tindakan ekstrimis Muslim akhir-akhir ini dengan mengatasnamakan
agama, mulai dari penyanderaan dan penculikan yang di lakukan oleh Islamic State
of Iraq and Syiria (ISIS), kelompok Abu Sayyaf di Filipina, bom bunuh diri dan
lain sebagainya, membuat orang-orang bertanya kenapa Islam dan Muslim
sedemikian kejam dank keras, padahal al-Qur’an dan hukum Islam tidak pernah
membenarkan terorisme. Islam, memberikan batas-batas penggunaan kekerasan
dalam waktu-waktu tertentu untuk mempertahankan diri dan membela Islam.

Terdapat garis tipis antara penggunaan kekerasan yang dibenarkan dan
yang tidak dibenarkan, perang pembelaan dan penyerangan, penolakan dan
terorisme. Penguasa dan pemerintahan muslim masa lalu sampai saat ini
menggunakan agama sebagai tameng untuk membenarkan dan memobilisasi
kekuasaan mereka. Ekstrimis agama dari Khawarij sampai kontemporer seperti al-
Qaeda, ISIS telah menggunakan pandangan teologis pandangan radikal,
bersasarkan pada tafsiran dan doktrin yang didistorsikan, untuk melegalkan
kekerasan dan terorisme melawan masyarakat mereka sendiri dan komunitas
internasional. Mereka telah menciptakan dunia dimana yang tidak mengikuti dan

menerima doktrin-doktrinnya adalah musuh yang harus diperangi dan diberantas

dengan cara apapun baik dari kalangan muslim ataupun non-muslim. 133

Mereka yang disebut dalam golongan ini sering dideskripsikan oleh penulis

dengan istilah fundamentalis, jihadis, radikal, fanatik, dan bahkan terkadang hanya

32 Tbid., 139
133 Esposito, Isiam Aktual, 140.
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cukup dengan sebutan is/amis. Salah satu ciri dari kelompok ini adalah dalam hal
keyakinannya menganut faham abso/utisme tanpa kenal kompromi. Dan dalam
banyak hal, orientasi kelompok ini sering menjadi puris, dan inilah yang membuat
Khaled M. Abou El Fadl lebih suka menyebut mereka dengan sebutan puritan,
karena mereka tidak toleran terhadap berbagai hal sudut pandang yang

berkompetisi dan memandang realitas prularis sebagai virus yang merusak

kebenaran sej ati. 134

Banyak orang menyebut kelompok ini dengan istilah fundamentalis, dan
istilah ini ketika di teliti akan sangat problematis. Semua kelompok dan organisasi
dalam Islam akan menyatakan setia untuk menjalankan ajaran-ajaran agama secara
fundamental. Bahkan yang paling liberalpun mengatakan bahwa cita-cita dan
pendirian mereka adalah merepresentasikan ajaran-ajaran secara baik dan benar.
Barat, memakai istilah ini untuk menggambarkan kelompok-kelompok ekstrimis

dalam Kristen yang bersikukuh untuk menggunakan makna literal kitab suci, lepas

dari konteks historis teks tersebut.135

Dalam pengertian yang lebih sempit, istilah fundamentalisme
sesungguhnya digunakan untuk menyebut umat Kristen penginjil Amerika ketika
abad kesembilan belas secara serius mengusahakan pemahaman harfiah dan
menerapkan Bibel secara murni dan yang terutama sebagai Kreasionis menolak
teori Darwin yang populer. Istilah ini juga bisa diterapkan kepada orang-orang

Yahudi seperti Hassidic Lubavites pimpinan Rabbi Menachem di New York saat

134 Abou El Fadl, Selamatkan Isiam, 29.
135 Yoyo Hambali, “Bom Bunuh Diri Menurut Islam Radikal dan Islam Moderat”, Maslahah, Vol.
1, No. 1, (Juli, 2010), 41.
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mereka memberikan pemahaman harfiah yang sempit atas Bibel tanpa

kompromi.1 36

Jadi, fundamentalisme bukanlah fenomena Islam. Ia merupakan produk
Kristen. Banyak dari peneliti muslim tidak sepakat dengan penggunaan istilah
tersebut, karena dalam Bahasa Arab istilah fundamentalis disebut dengan kata

usuli, yang bearti, seseorang yang bersandar pada hal-hal bersifat pokok dan

mendasar. 137 Maka ungkapan Fundamentalisme Islam melahirkan mispersepsi
yang tak bisa dihindari, bahwa hanya kelompok fundamentalis sajalah yang
mendasarkan pemahaman mereka kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, sumber dasar
dan fundamental bagi teologi dan hukum Islam. Dilain pihak, banyak dari muslim
liberal, progresif, dan moderat mendeskripsikan diri mereka sebagai usuli atau
fundamentalis, tanpa pernah terpikir kalau istilah ini akan menimbulkan persepsi

negatif. 138

Terlepas dari perbedaan-perbedaan yang ada, gerakan ini memiliki tiga cirri

pokok.139 Pertama, menjadikan shariat Islam sebagai dasar dan tujuan gerakan.
Gerakan ini berpendapat bahwa kehancuran masyarakat dewasa ini disebabkan
karena semakin menjauhnya mereka dari ajaran Islam yang murni yakni al-Qur’an

dan al-Sunnah. Bagi golongan ini, barang siapa yang tidak melaksanakan shariat

136 Murad W. Hofmann, 20 Alasan Barat Membenci Islam, Terj. Rahmani Astuti, (Jakarta: Nafas,
2007), 117.

137 Ibid., 30.

138 Ibid.,

139 Abdul Mu’ti, Deformalisai Islam: Moderasi Beragama di Tengah Pluralitas, (Jakarta: Grafindo
Khazanah Ilmu, 2004), 176.
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Allah termasuk orang-orang yang kaﬁr,14o dhalim,141 dan fasiq.142 Dari sini,
gerakan ini senantiasa memberlakukan shariat Islam dalam setiap aspek
kehidupan, termasuk mendirikan Negara Islam yang berlandaskan shariat Islam.
Kedua, golongan ini melihat Islam sedang dalam bahaya musuh (Barat),
mereka melihat kehancuran Islam lebih disebabkan faktor eksternal dari pada
internal. Golongan ini memendang Barat sebagai musuh utama Islam, pendapat ini
didasarkan atas landasan normatif dan historis. Secara normatif, golongan ini

senantiasa mengulang-ngulang ayat al-Qur’an yang mengingatkan akan bahaya

kaum Yahudi dan Nasrani.143 Sedangkan argument historis adalah Perang Salib,
kolonialisme Barat serta bahaya gerakan Kristenisasi dan Zionisme.

Ketiga, menggunakan cara-cara kekerasan dalam mencapai tujuan
gerakannya, golongan ini memahami ayat al-Qur’an dan al-Sunnah secara literal,
tekstual, apa adanya. Dalam hal ini, mereka juga disebut kaum Scripturalis.
Mereka lebih mengutamakan dahir ayat serta menolak tafsir dan ta’wil.

Pemahaman ini membuat kaum ekstrimis memahami Islam secara hitam-
putih (benar dan salah), di dalam Islam tidak ada alternatif. Kebenaran Islam hanya
satu yakni yang sesuai dengan pemahaman mereka. Pemahaman yang tidak sesuai
dengan mereka dianggap sebagai kemungkaran yang harus di hapuskan, inilah
yang menyebabkan ketidak toleranan mereka, termasuk kepada sesama muslim.

Dan sikap ini juga telah membuat mereka tidak peka akan persoalan-persoalan

140 Al-Qur’an, 5: 44.
141 Al-Qur’an, 5: 45.
142 Al.Quran, 5: 47.
143 al-Qur’an, 2: 120.
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esensial Islam seperti, pendidikan, kemiskinan, kemanusiaan, dan lingkungan

hidup.144

Dalam Collins Dictionary of Essential English mendefenisikan kekerasan
sebagai “perilaku yang ditujukan untuk melukai atau membunuh orang, misalkan
saja dengan menendang atau memukul menggunakan senjata atau bom”. Diantara
jenis kekerasan ada yang bersifat politis. Ted Honderich mendefenisikannya
sebagai “penggunaan kekuatan yang besar atau yang menghancurkan terhadap
orang atau benda”. Kekerasan politis bisa juga digunakan untuk mempertahankan

atau mengganggu status quo. 145

Meskipun terdapat skisma antara kaum muslim moderat dengan ekstrimis,
pengakuan ini tidak sepenuhnya mendapatkan pengakuan di negara-negara
muslim. Dikotomi antara kedua kelompok tersebuat adalah realitas yang
terasakan, namun kurangnya upaya untuk mengenali perbedaan-perbedaan
sistematis antara kedua kelompok yang saling bertentangan itu. Sesungguhnya
banyak dikalangan muslim sendiri yang masih enggan untuk membicarakan secara
terbuka tentang orientasi utama yang posisi saling berhadapan di era modern ini.
kegagalan untuk saling terbuka tersebut melahirkan kebingungan mengenai siapa
di dalam Islam yang meyakini sesuatu hal, dan bertanggung jawab atas
merebaknya miskonsepsi tentanag ajaran dan doktrin agama tersebut.

Keengganan untuk mengakui skisma tersebut disebabkan pengaruh kuat

dogma persatuan dalam Islam. Para pemikir dan aktivis muslim menekankan akan

144 Mu’ti, Deformalisai Islam, 176-177.
145 Wim Beuken dan karl Josef Kuschel, Agama Sebagai Sumber Kekerasan, Ter. Imam baehaqi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 5.
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begitu mendesaknya akan persatuan di kalangan umat Islam, dan menuntur semua
muslim agar memandang bahwa mereka sebagai satu sosok tunggal. Ajaran —
ajaran dalam Islam menekan kan bahwa ada satu jalan menuju Tuhan, dan mereka
harus bersatu dan tidak bercerai-berai. Akan tetapi, di lain sisi, Islam juga
mengajarkan bahwa setiap muslim dituntut untuk sungguh-sungguh memberikan
kesaksian atas kebenaran. Sekalipun pengakuan itu bertentangan dengan keluarga
atau dengan sesama muslim sendiri. Dalam ajaran dan hukum Islam juga terdapat
sebuah tradisi yang lama terbangun untuk bersikap toleran atas perbedaan
pendapat dan pemikiran. 146

Secara apologis kiranya sangat mudah bagi kita untuk mengatakan bahwa
kandungan agama-agama pada dasarnya adalah non-violent (anti kekerasan), dan
manusialah baik secara individu ataupun kolektif yang menyelewengkan
maknanya. Kenyataannya, akar dari kekerasan yang mereka lakukan bisa dilacak
dalam agama, dan inilah sebabnya kenapa orang-orang yang melakukan aksi
kekerasan mencari pembelaan dalam agama.'4’

Akhirnya, ummah yang seharusnya bercirikan amar ma’ruf nahi munkar
serta menghindari perpecahan dan terbentuk atas bangunan tauhid, tertuntut untuk
menjadi ummah rahmatan Iil ‘alamin yang selalu menebarkan kasih sayang kepada
sesama manusia bahkan alam sekaligus, benar-benar menghindari perpecahan dan

tidak melakukan tindakan anarkis yang pada akhirnya hanya akan memperburuk

citra Islam dan umatnya. Umat Islam haruslah bisa menampilkan wajah Islam yang

146 < Allamah sayyid Muhammad Husain Thabathaba’l, Inilah Islam: Pemahaman Dasar Konsep-
Konsep Isiam, Terj. Ahsin Muhammad, (Jakarta: Sadra Press, 2011), 220.

47 Francois Houtart, Kultus kekerasan Atas Nama Agama: Sebuah Panorama, dalam Agama
Sebagai Sumber Kekerasan, Ter. Imam baehagqi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), x.
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sesungguhnya seperti yang telah di contohkan Rasulullah sewaktu di Madinah.
Kelompok Islam Fudamentalis juga harus sadar dan cerdas, jikalau kekerasan yang
mereka lakukan hanyalah akan membuat buruk citra Islam dan bukannya

memajukan Islam seperti yang mereka kehendaki.
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BAB III
PROFIL HASYIM MUZADI

A. Kehidupan Sosio Kultural

Latar belakang ketokohan seseorang tidak bisa terlepaskan dari kerangka
historitas latar dan pengalaman hidupnya. Dalam kerangka inilah orang akan
mengenal dan memahami proses perkembangan seorang tokoh dari waktu ke
waktu. Nilai intrinsik dari pemahaman biografi tokoh sangat amat penting dan
berharga bagi siapa yang mau berpikir secara arif nan bijaksana. Dalam kaitan ini
akan penulis paparkan latar biografi kehidupan sosio kultural Hasyim Muzadi.

Nama lengkapnya KH. Ahmad Hasyim Muzadi, lahir di Tuban Jawa Timur,
8 Agustus 1944. Ia merupakan anak kedelapan dari sembilan bersaudara, mereka
adalah: KH. Muchith Muzadi, Ahmad Salim (Alm), Hj. Muyassaroh, Hj. Siti
Muzayyanah, Hj. Mahmudah, Hj. Istiqgomah, Hj. Siti Hanifah, dan Hj. Maftuhah.
Ayahnya adalah Muzadi, asli Tuban, seorang pedagang tembakau dan pernah
belajar kepada kiai Kholil Bangkalan, Madura. Ibunya Rumyati, seorang ibu rumah
tangga, masih keturunan dari Kyai Mas’ud, Sedan, Lasem, Jawa Tengah. 48

Hasyim Muzadi terlahir dari keluarga yang berkecukupan. Ayahnya
seorang pedagang dan pengepul tembakau dari Bangilan Tuban, dan kemudian
hasil tembakaunya dikirim ke luar kota dan bahkan luar pulau. Daerah pengiriman

itu antara lain Jawa Tengah, Madura, dah bahkan Bawean. Dikatakan bahwa

148 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi: Religiusitas, 15.
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Hasyim Muzadi kecil merupakan sosok anak yang besar dan hidup layaknya anak-
anak seumurannya. la suka bermain dengan anak-anak sebanyanya tanpa
memandang derajat, pangkat, dan kondisi orang lain kaya ataupun miskin.'#®

Hasyim kecil dalam mencari teman bermain dan belajar lebih menyukai
teman yang lebih tua umurnya. Dalam berteman ia lebih suka anak-anak yang tidak
mampu, diceritakan suatu ketika Hasyim kecil mengadu pada sang ibu dan
berkata: “bu kawanku kalau makan sahur tanpa lauk, ya jadinya lauk yang aku
punya aku kasihkan kepada kawanku itu” ungkap Hasyim kecil ketika itu.
Karakter kepemimpinan Hasyim tampak semenjak masih kecil, beliau menyukai
belajar kelompok dan mengkordinir teman-temannya untuk latihan diba’,
khitabah, ceramah dan pidato. Hasyim kecil amat suka bergabung dengan teman-
temannya yang tergabung dalam komunitas masjid. Inilah yang membangun
pribadi Hasyim dan membuat ia kecil ketika itu sangat populis dan tidak tersirat
dalam pikirannya sikap elitis dan borjuis. Ia disenangi oleh teman-temannya
lantaran kepribadiannya yang cerdas dan sikap simpatinya kepada orang lain yang
tidak mampu.'%°

Ayah Hasyim merupakan seorang pedagang dan konglomerat lokal pada
waktu itu, Muzadi (ayah Hasyim) ketika itu (tahun 1940-an) sudah memiliki
mobil, berangkat dari sinilah genetika Hasyim berasal. Walaupun Muzadi (ayah
kandung Hasyim Muzadi) bukanlah seorang kiai, sebagaimana dikatakan oleh KH.
Muchith Muzadi (kakak kandung Hasyim Muzadi) bahwa ayahnya adalah orang

yang biasa-biasa saja. Pekerjaannya sebagai pedagang dan khadam kiai, walaupun

149 Tbid, 16.
150 Tbid.,



61

dulu pak Muzadi pernah mondok di Bangkalan, namun substansinya berbeda
antara santrinya kyai Kholil dan pernah mondok di pesantrennya kiai Kholil. Hal
ini menurutnya perlu di jelaskan, karena kiai-kiai besar di jawa umumnya pernah
mondok di Bangkalan. Dan bukan lantas ayahnya sejajar dengan misalnya kyai
Hasyim Asyari (Tebuireng) dan kyai Asad (Asembagus) padahal tidak begitu, dan
kiai Muchit pun merasa tidak enak sendiri. Hanya mungkin karena karena beliau
dulu pernah mondok di sana, lantas jadi dekat dengan para kiai, suruhannya kiai.
Seperti, membantu memperbaiki mushalla, mengurusi madrasah, menarik SPP,
dan lain sebagainya. Tetapi tidak pernah mengajar. '’

Mempunyai semangat kemandirian interpreneurship (kewirausahaan) dan
mengalir jiwa-jiwa kepesantrenan dalam dirinya. Dalam realitas keluarga dan
lingkungan seperti inilah Hasyim dibesarkan. Karakter kepribadiannya terbentuk
dari proses dialektika lingkungan keluarga yang taat beragama dan hidup dalam
keluarga berkecukupan, meskipun ayahnya bukanlah kiai yang mempunyai
pesantren, namun siapa sangka bahwa anaknya yang bernama Ahmad Hasyim
Muzadi ini bisa menjadi seorang kiai dan menjadi ketua umum PBNU yang ia
awali dari mulai dari tingkat ranting, MWC Balulawang, Cabang Malang, dan
ketua PWNU Jawa Timur.'? Serta pernah dilamar untuk menjadi calon wakil
presiden pada pemilu 2004 berpasangan dengan Megawati ketika itu.

Hasyim Muzadi menjadi kader NU secara profesional, dari tingkat terendah
sampai tertinggi, dan ini berbeda dengan pimpinan NU lainnya, karena yang

menjadi pimpinan tertinggi (PBNU) adalah kiai keturunan nasab bukan kiai nasib,

151 Muhammad Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU: Reflek Perjalanan KH. Hasyim Muzadi,
(Surabaya: Lajnah Ta’lif wa Nashr (LTN) NU Jawa Timur, 2004), 190.
52 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi Religiusitas, 16-17.
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sampai ada slogan yang berbunyi “jangan berharap anda mampu menjadi pimpinan
di NU jika anda seorang yang tidak bernasab kiai”. Slogan ini kiranya perlu
ditinjau kembali ketika kita melihat historitas dan sejarah biografi Hasyim
Muzadi.'®® Hal ini merupakan sebuah sejarah besar dalam perjalanan NU, karena
telah terjadi sebuah pergeseran (shifting) dalam kepemimpinan Jam’iyah
Nahdlatul Ulama.

Muzadi memang bukanlah seorang kiai, akan tetapi sosok kepribadiannya
berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Berdasarkan pada keterangan Hj.
Muyassaroh (kakak kandung kiai Hasyim) sebagaimana dikutip Ibnu Anshori,
dikatakan bahwa pak Muzadi sangat sayang kepada anak yatim dan senang
memberi sedekah kepada mereka, dan bahkan mereka ditampung, dirawat dan
disekolahkan, sehingga anak yatim yang berada dibawah asuhannya sampai tidak
terhitung jumlahnya. Pak Muzadi juga sangat perhatian kepada orang dhuafa dan
tidak mampu disekitarnya, ia ringan tangan dalam mensedekahkan sebagian
rizkinya kepada siapa saja yang membutuhkan. 54

Pak Muzadi juga dikenal dengan kepribadiannya yang sangat menghormati
tamunya, terlebih lagi kepada kiai, walau ia serba berkecukupan pada masanya,
namun tak pernah terbesit dalam benaknya pikiran sombong dan takabbur atas apa
yang ia miliki, dan sampai akhir hayatnya pak Muzadi belum sempat
melaksanakan ibadah haji. Sisi lain yang menarik dari ayah Hasyim Muzadi ini
adalah pernah diceritakan bahwa seorang kiai dari Jawa Tengah berkomentar

mengenainya, bahwa dengan kepribadian yang seperti itu pak Muzadi tidak wajib

153 Thid.,
154 Tbid, 18.
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untuk naik haji. Terlepas komentar tersebut mendapat perdebatan fighiyah atau
apapun itu, namun pada dasarnya semua itu menandakan tentang sosoknya yang
dikenal dengan kepribadian yang ramah dan santun terhadap sesama.'®®

Hasyim Muzadi dikenal sebagai sosok kiai yang tulus dalam memposisikan
dirinya sebagai pemimpin Indonesia. Selain sebagai ulama, beliau sangatlah
nasionalis dan pluralis, apapun yang dianggap perlu dan penting buat agama,
Indonesia dan NU, Hasyim Muzadi ikhlas melakukan apapun, itulah sebabnya
ketika beliau mengadakan kunjungan ke Amerika Serikat benar-benar seperti
mengabdikan diri bagi kepentingan yang sangat besar. Salah satunya beliau
tunjukkan untuk memberikan penjelasan kepada dunia internasional bahwa umat
Islam Indonesia adalah umat yang rahmatan /il ‘alamin dan moderat, kultural, dan
tidak terkait dengan jaringan organisasi ekstrim internasional.'®®

Hasyim Muzadi Menikah dengan Ny. Muthominah, asal Tuban, Hasyim
"Muzadi dianugerahi enam anak, mereka adalah: Abdullah Hakim Hidayat, Yuni
Arofah, Hilman Hidayat, Alfi Rahmawati, Laili Abidah dan Yusron Sidgi."®’

B. Latar Belakang Pendidikan

Sebagaimana telah penulis kemukakan didepan, bahwa Hasyim kecil hidup
di desa kelahirannya Bangilan Tuban bersama kedua orangtuanya, di desa inilah
Hasyim kecil belajar ilmu agama dan ilmu lainnya, di kampung halamannya inilah
Hasyim kecil belajar mengaji di masjid dekat rumahnya, ia bersama teman-
temannya di mansjid belajar mengeja al-Qur’an. Untuk sekolah formal, ayahnya

(Muzad)i memasukkan ke Madrasah Ibtidaiyah Bangilan Tuban, dan menjelang

155 Ibid.,
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157 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 193-194.
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kelas enam Hasyim pindah ke SD. Pada tahun 1955 Hasyim sudah menginjak usia
11 tahun, dan masuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) Tuban, belum sampai satu
tahun di SMP pak Muzadi memindahkan putranya ke Kulliyatul Muallimin al-
Islamiyah (KMI) Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur.
Terhitung dari tahun1956-1962. ' Di pondok inilah Hasyim Muzadi
mendapatkan pendidikan dan pengajaran dengan penuh disiplin yang ketat, dengan
semangatnya yang tinggi Hasyim belajar, figh, tafsir, tauhid, bahasa Arab, nahwu,
sorf, balagah, mantiq dan lain-lain sebagai ilmu alat."°

Sebagaimana diketahui, Gonfor merupakan sebuah lembaga pendidikan
Islam berbasis Pesantren Modern, di pondok ini khazanah yang dikembangkan
adalah pemahaman Islam yang berbasis pada modernisasi pengajarannya.
Tentunya sudah menjadi sebuah kesepakatan bahwa Pondok Gontor berbeda
dengan pondok-pondok salafiyah lainnya dalam sistem pengajaran dan peraturan.
Pondok-pondok salafiyahlah yang menjadi basis utama Jam’iyah Nahdlatul
Ulama. Sebuah proses yang menarik seorang Hasyim Muzadi yang dibesarkan
dalam sistem pendidikan yang modern bisa dan mampu bahkan memiliki
kapabilitas untuk memimpin sebuah Jam 7yah yang anggotanya adalah para kiai
dan santri pondok-pondok salaf.'®? Setelah menamatkan pendidikannya di Pondok
Gontor, Hasyim Muzadi mengabdi selama setahun sebagai sebuah kewajiban yang
harus dilakukan oleh setiap alumninya. Setelah menyelesaikan pengabdiannya ia

kembali ke Bangilan Tuban tahun 1962.

158 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 193.
59 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi Religiusitas ,19.
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Pak Muzadi, sebagaimana pengakuan KH. Muchit Muzadi. Dalam
mendidik anak-anaknya, termasuk kepada Hasyim Muzadi tergolong orang yang
konservatif, terutama dalam menentukan jenis sekolah. Anak-anaknya harus
merasakan sekolah di Madrasah. Hasyim sendiri waktu kelas lima Madrasah
pindah ke SD kemudian melanjutkan ke SMP, lalu dipindahkan ke Gontor. Pak
Muzadi berkeinginan supaya anak-anaknya bisa mondok. Kiai Muchith sendiri
baru seminggu masuk SD kemudian disuruh pindah ke Madrasah. 6"

Dikampung halamannya inilah Hasyim muda mulai aktif berkiprah di
masyarakat, ia pun mulai bergabung dengan jama’ah-jama’ah pengajian di
desanya. Hasyim muda masih terus bersemangat untuk melanjutkan menuntut
ilmu dengan masuk ke Pondok Pesantren Senori Tuban, yang berada di desa
sebelah tak jauh dari rumahnya. Tak puas dengan disini saja Hasyim muda
melanjutkan penimbaan ilmunya ke Pondok Pesantren Lasem Jawa Tengah pada
tahun 1963. Setelah beliau belajar dari satu pondok ke pondok lainnya, kemudian
melanjutkan ke pendidikan tinggginya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Malang dari tahun 1964-1969.162
C. Kiprah dalam Organisai dan Politik

Setelah melanjutkan studinya ke perguan tinngi di Malang, Hasyim
Muzadi tinggal bersama kakaknya, KH. Muchith Muzadi di Bulu Lawang.
Disinilah Hasyim Muzadi mendapatkan bimbingan langsung dari kakaknya yang
ketika itu sebagai sesepuh NU di Bulu Lawang.'®® Perlu diketahui bahwa KH.

Muchith Muzadi merupakan sesepuh NU yang sangat disegani di kalangan Syuriah

61 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 191.
62 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi Religiusitas, 21.
163 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 191.
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NU dikarenakan ketinggian ilmunya dan kerendahan hatinya, beliau juga
merupakan salah satu dari santri dari Hadratush Syaikh Hasyim Ash’ari Tebuireng.
Dari sinilah Hasyim oleh kakaknya kiai Muchith diperkenalkan dengan jamaah
NU."4 Hasyim Muzadi ketika tamat dari Gontor tahun 1962 berusia 18 tahun.
Setelah itu ayahnya menyerahkannya kepada KH. Muchith di Malang dan
berpesan supaya Hasyim bisa sekolah dengan baik dan agar ia benar-benar menjadi
NU. Karena ketika beliau keluar dari Gontor belum benar-benar menjadi NU
seutuhnya. 65

Pada waktu di Malang, bakat kepemimpinan Hasyim Muzadi terlihat
menonjol, jiwa oraganisasinya juga tampak sangat bagus. Kemahirannya dalam
mengolah kata dalam berorasi banyak mengundang perhatian dan kekaguman,
namun karena beliau lulusan Pondok Gontor, yang tidak berasaskan NU
menjadikan pihak keluarga mengkhawatirkannya. Mereka khawatir kalau Hasyim
terkena dan terpengaruh bias dari organisasi lain di luar NU, apalagi semasa di
Gontor beliau menjadi Ketua Umum PII Komisariat Gontor, dengan Pembina dan
banyak anggota dari berbagai macam oragnisasi-organisasi lainnya. 66

Atas dasar itulah, kiai Hasyim diminta untuk tinggal satu rumah bersama
kakaknya kiai Muchith di Bululawang, sambil menempuh kuliahnya di ZA/N
Malang, dengan tujuan utama untuk mengenalkan kiai Hasyim kepada NU lebih
dekat dan mendalam. Bagaimanapun, dia tidak boleh keluar dari NU, karena

seluruh saudara-saudara dan keluarganya adalah bagian dari NU, dan untuk meng-

164 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi Religiusitas, 21.
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66 Mohammad Subhan, Berjuang Sampai Akhir: Kisah Seorang Mbah Muchith Muzadi,
(Surabaya: Khalista, 2006), 54.
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NU-kan Hasyim Muzadi, kiai Muchithlah orang yang dipercaya dan dianggap
mampu oleh keluarganya. Disamping beliau adalah satu-satunya saudara laki-laki,
beliau juga merupakan aktifis NU yang faham betul seluk beluk perjuangan NU. 67

Mula-mula Hasyim Muzadi diperkenalkan kepada pengurus GP Anshor
Ranting Bululawang. Setelah aktif dan banyak berkecimpung di Ranting dia
terpilih menjadi ketuanya. Bakat kepemimpinannya semakin tampak dan menonjol
ketika itu, terbukti hanya dalam jangka waktu satu tahun menjabat sebagi ketua
Ranting, beliau terpilih sebagai ketua PAC GP Ansor Bululawang. Pergaulannya
semakin meluas dan semakin menjadikannya lebih matang serta bertambah
jaringan dan rekan kerja. Melihat Hasyim sering berada di atas podium dalam
berbagai macam pertemuan yang mengatasnamakan Ansor, kekhawatiran dan
ketakutan kiai Muchith menjadi hilang, apalagi ketika itu Hasyim Muzadi juga
aktif di PMII Komisariat TAIN, rasanya sudah tidak ada lagi alasan yang bisa
membuat kakak pertamnya ini khawatir, kiai Muchith merasa tugasnya sudah
terselesaikan, oleh karenanya mereka berduapun berpisah. Kiai Muchith tetap
tinggal di Bululawang, sedangkan Hasyim Muzadi lebih memilih indekos di
tempat lain agar kegiatannya bisa lebih leluasa.'®®

Menurut kiai Muchith, sebagaimana di kutip oleh Shodiq, dari sinilah
Hasyim benar-benar menjadi NU. Saat menjadi ketua Ancab, kebetulan ketika lagi
ramai-ramainya persaingan antar organisasi pemuda, dan dalam rapat masing-

masing dari organisai mendapat kesempatan untuk berbicara termasuk Hasyim,

167 Tbid.,
168 Tbid, 54-55.
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dan ketika dia berbicara di depan umum atas nama Ansor, dari situlah saya yakin
kalau Hasyim sudah benar-benar menjadi NU. 169

Sewaktu Hasyim Muzadi menjabat sebagai ketua GP Ansor Bululawang,
beliau berperan besar dalam penumpasan PKI, karena Bululawang sendiri
merupakan salah satu basis terkuat PKI ketika itu. Disinilah hasyim Muzadi
mendapatkan banyak pengalaman dan hiruk pikuk dunia sosio-politik. Dan
pengalaman ini pulalah yang mengantarkannya menjadi sosok ativis pergerakan.
Maka tak salah ketika salah satu Banom NU yakni IPNU mendirikan organisasi
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) ia masuk didalamnya dan menjadi
anggota aktif, dan pada tahun 1966 beliaupun terpilih menjadi ketuanya, dan
beliau juga merupakan pelopor lahirnya Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia
(KAMI) dan menajdi ketuanya. Keadaan Indonesia yang sedang kacau balau imbas
dari peristiwa G-30-S PKI, Hasyim Muzadi muda ikut melakukan demonstrasi
dengan tuntutan Tritura.'”®

Pada tahun 1989, Hasyim memutuskan terjun ke panggung politik dengan
bergabung menjadi pengurus Partai Persatuan Pembangunan (PPP), namun ketika
sebagian orang nahdiyin mendeklarasikan berdirinya Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB), namanya tercatat sebagai partisipan aktif.!”’

Dari waktu ke waktu karir organisais Hasyim Muzadi semakin
menunjukkan prosentase yang baik, sebagai Ketua Cabang GP Ansor Malang

(1967-1971), Wakil Ketua PCNU Malang (1971-1973). Dan pada saat inilah NU

mengalami situasi yang rumit karena NU melebur menjadi partai politik. Akan

189 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 192.
170 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi Religiusitas, 22.
71 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 193-194.
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tetapi, bukanlah Hasyim Muzadi namanya kalau menyerah dengan keadaan ketika
itu, justru ini semua semakin menambah pengalamannya dan menjadikannya
semakinn kuat dan tangguh serta bisa memahami dunia politik dan
kemasyarakatan. Dan sewaktu NU melebur ke Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) semua pihak sepakat untuk menjadikannya sebagai ketua DPC PPP Malang
pada tahun 1973-1977 dan sekaligus ketika itu beliau merangkap menjadi ketua
PCNU Malang.'"?

Karir organisasinya tidak berhenti sampai level Kabupaten Malang saja,
beliau kemudian merintis karir organisasinya pada tingkat wilayah Jawa Timur,
dan melalui musyawarah tertinggi beliau terpilih sebagai ketua PW GP Ansor Jawa
Timur tahun 1983-1987, dan pada tahun berikutnya Hasyim menjabat sebagai
Ketua PP GP Ansor di Jakarta, bersamaan dengan itu pula beliau menjabat sebagai
anggota legeslatif DPRD 1 Jawa Timur dari fraksi PPP.173

Setelah dianggap cukup dewasa karirnya memimpin pemuda Ansor,
karirnya naik setingkat menjadi sekretaris PWNU Jawa Timur pada tahun 1987-
1988, lalu kemudian menjadi Wakil Ketua PWNU Jawa Timur tahun 1988-1992,
ketika konfrensi PW Jatim ditahun yang sama, beliau terpilih sebagai Ketua
PWNU Jawa Timur dan jabatan ini dipercayakan kepadanya selama dua periode.
Akhirnya pada Muktamar NU 30 di Lirboyo Kediri November 1999, karir
organisasinya mencapai puncak yakni dengan terpilihnya menjadi Ketua Umum
PBNU 1999-2004, dan jabatan ini juga dijalaninya selama dua periode. Maka pada

level inilah karirnya semakin melonjak menembus jagad, mulailah beliau

72 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi Religiusitas, 22.
73 1bid, 23. Lihat juga Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 193-194.
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memperkenakan NU di mata dunia internasional ke belahan benua Eropa,
Amerika, Afrika, Australia juga Timur Tengah.'”*

Ketika Hasyim Muzadi menjabat sebagai ketua umum PBNU banyak yang
meragukan kepemimpinanya dan masa depan NU kedepannya, seperti yang
dikatakan oleh kiai Muchith, keraguan orang-orang karena Hasyim belum pernah
aktif di PBNU. Terpilihnya Hasyim merupakan fenomena baru dalam
kepengurusan NU, karena yang menjadi ketua biasanya mereka yang sebelumya
aktif di PBNU, seperti menjadi wakil ketua, rais amm dan lain-lain. Biasanya,
kandidat yang berasal dari daerah dan belum pernah aktif di PBNU tidak akan
mendapatkan dukungan kuat.

Hasyim Muzadi berhasil menjawab semua keraguan orang-orang tentang
kepemimpinannya di PBNU dengan membawa NU menjadi organisai sosial
keagamaan (jam’iyah ijtima’iyah diniyah) yang mandiri sekaligus mampu
memberikan warna baru dan pencerahan dalam pengolaan organisasi secara
profesional. Ini bisa dilihat, dengan meningakatnya wawasan organisasi para
pengurus dan kadernya, serta kemampuan dalam melahirkan gagasan-gagasan
kreatif dan inovatif, dalam bingkai semangat mengedepankan kebaikan umat
(mabadi khairu ummah).””

Hasyim Muzadi, sebagai tokoh yang moderat memperkenalkan Islam

dengan kerangka rahmatan lil ‘alamin diangkat menjadi Sekretaris Jenderal

174 Ibid.,
78 Shodiq, Dinamika Kepemimpinan NU, 195.
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(sekjen) International Conference of Islamic Scholars (ICIS) tahun 2004. Beliau
juga merupakan salah satu pendiri dari organisasi ini.'”®

Karir politik Hasyim Muzadi melejit ketika dipinang untuk mendampingi
Mega Wati Soekarno Putri dalam pilpres 2004. Hal ini menimbulkan pro-kontra di
tubuh NU sendiri, bahkan ungkapan yang paling sadis yaitu yang menyatakan
bahwa pencalonan Hasyim melanggar Khittah 1926. Mengutip tulisan Ibnu
Anshori, bahwasanya terdapat dua asumsi yang membuat Hasyim Muzadi
menerima tawaran mendampingi Megawati dalam pilpres 2004, yakni
pertimbangan normatif dan strategis. Secara normatif pencalonan ini
diperbolehkan oleh NU selama tidak menggunakan struktur NU dan menjadikan
NU bergesar dari migatnya. Dalam jangka panjang, pencalonan ini mempunyai sisi
positif yakni untuk menerjemahkan pelebaran wasi/ah perjuangan NU melalui
pemerintahan serta untuk memperluas tabligh al-da’wah lintas budaya. Secara
normatif, bisa dilihat dari dua posisi. Pertama, bagaimana Hasyim bisa memahami
posisi NU dalam politik. Kedua, bagaimana keputusan NU dalam menafsiri
pencalonan tersebut. !’

Dan pada saat ini Hasyim Muzadi menjabat sebagai anggota dewan
pertimbangan presiden (Watimpres) presiden Joko Widodo — Jusuf Kalla. Beliau
juga sebagai pimpinan pondok al-Hikam Malang dan STKQ al-Hikam Depok.

D. Karya - Karya

176 Hafid Fuad, “Pemikiran Hasyim Muzadi dalam International Conference of Islamic Scholars
(ICIS)” (Skripsi- Universitas Indonesia, Depok, 2010), 44.

"7 Tbnu Anshori, Sekitar Pencalonan H. A. Hasyim Muzadi Pada Pilpres 2004: Sebuah Eksperimen
Implementasi Khittah, (Surabaya: Pustaka Sandi dan AMF Surabaya, 2004), 7.
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Dalam penelusuran penulis, karya-karya Hasyim Muzadi yang telah di
terbitkan menjadi buku ada empat buah karya.

Pertama, Membangun NU Pasca gusdur (Jakarta: Grasindo, 1999). Buku
ini merupakan bangungan gagasan yang mencoba untuk melakukan peneropongan
dan penerobosan baru terhadap organisasi yang digelutinya. Ide-ide terkait
pembangunan NU ia ulas dalam karyanya tersebut. Meski buku ini lebih tepat
dikatakan sebagai promosi gagasan untuk mencalonkan diri dalam muktamar NU.
Kendati demikian, promosi karya ini menjadi sisi lain dari Hasyim yang juga
mengantarkannya menjadi orang nomor satu di NU.

Kedua, Nahdlatul Ulama di Tengah Agenda Persoalan Bangsa (Jakarta:
Logos, 1999). Buku ini membahas sederat pelbagai persoalan yang kini dialami
NU. Dimana kelahirannya sebagai organsasi keagamaan dan banyak di latar
belakangi oleh kekhawatiran terhadap meluasnya pengaruh gerakan pembaharuan
yang di motori oleh kelompok Islam modernis. Namun, lambat laun pada
perjalanan kemudian NU seakan tak mampu mengelak dari tuntunan zaman yang
menghendaki pengambilan peran aktif dalam wilayah politikbahkan terkadang
mengharuskan bersinggungan dalam panggung elit kekuasaan-kekuasaan.

Ketiga, Menyembunyikan Luka NU (Jakarta: Logos, 2002). Buku yang
ketiga ini mengulas tentang peristiwa-peristiwa yang menimpa NU. Dimana salah
satu tokoh kader NU yaitu Gusdur secara mengejutkan telah terpilih menjadi
Presiden Indonesia. Sayang, masa kepemimpinanya tidak berlangsung lama karena
di kudeta oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). Pengkudetaan Gusdur
dari kursi kepresidenan yang telah di lakukan oleh elit-elit politik berdampak

terhadap NU. Peristiwa ini telah menyulut bara api kemarahan warga nahdiyin di
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berbagai daerah yang tidak bisa menerima pengkudetaan tersebut. Pada saat itulah
NU mendapat guncangan keras dari berbagai kalangan non-NU dengan tudingan
bahwa NU telah menyulut perpecahan di bumi pertiwi.

Lewat karya ini Hasyim Muzadi mencoba mengurai persoalan yang telah
menimpa NU sebagai bagian dari bangsa yang juga memiliki tanggung jawab akan
keutuhan NKRI. Dengan kata lain, kehadiran buku ini merupakan klarifikasi akan
peristiwa-peristiwa yang telah memojokkan NU sebagai kambing hitam dari
perpecahan bangsa.

Keempat, Agenda Strategis Pemulihan Martabat Bangsa (Jakarta, 2004).
Karya ini menjelaskan tentang bagsaimana membangun bangsa dan negara
Indonesia yang beradab, berkeadilan, bermartabat dan religious. Selain itu,
Hasyim juga ingin mengajak anak bangsa bersama-sama membangun Indonesia
menumbuhkan rasa percaya dan meninggalkan pelbagai purbasangka yang hanya
akan merugikan negara ini.

Dalam buku ini ia ingin menegasakan bahwa pembangunan bansga tidak
bisa dipikul dan menjadi tanggung jawab satu kelompok saja, tapi harus menjadi
komitmen dan tanggung jawab segenap warga negara. Karya ini juga membahas
berbagai persoalan yang tengah dihadapi bangsa Indonesia dalam melanjutkan
proses pembangunan. Karya ini juga lebih mengetengahkan masalah-masalah
sosial keagamaan yang tidak terlepas dari kapasitasnya sebagai tokoh masyarakat

dan ulama.
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BAB IV

KONTRUKSI PEMIKIRAN HASYIM MUZADI TENTANG KONSEP

RAHMATAN LIL ‘ALAMIN

Pluralisme dalam segala bentuknya merupakan sebuah fenomena dan
kenyataan yang tidak mungkin bisa dihindari. Ia merupakan refleksi kenyataan
sosial yang given dari sunnatullah. Semua orang pastilah menyadari antara dirinya
dengan orang lain, kelompoknya dengan kelompok lain, antara bangsanya dengan
bangsa lain. Pasca pecahnya Soviet, Barat membelokkan sasarannya kepada Islam
dan umatnya. Umat Islam diserang dari berbagai penjuru, baik fisik, pemikiran,
peradaban, ekonomi, politik dan lain sebagainya. Hasyim Muzadi sebagai salah
satu tokoh moderat tampil untuk mengembalikan citra Islam dan umatnya dengan
membawa bendera “rahmatan lil ‘alamin”. Gagasan ini tidak hanya popular dalam
negeri bahkan sampai ke dunia internasional dan mendapatkan respon positif baik
dari umat Islam sendiri dan dari non-muslim sekalipun.

A. Proses Kontruksi
1. Tahap Eksternalisasi Konsep Rahmatan Lil ‘Alamin

a. Persepektif Historis
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pemilihan tema rahmatan [il ‘alamin ini berdasarkan atas beberapa
pemikirannya, yakni:'"®

Pertama, dari pengalaman Hasyim Muzadi dalam memimpin Nahd/atul
Ulama (NU), salah satu ormas Islam yang berdiri pada tahun 1926 di kampung
Kertopetan Surabaya, yang lokasinya tak jauh dari kampus Universitas Islam
Negeri Surabaya (UINSA). Pengalaman NU dalam mengimplementasikan ajaran
rahmatan lil ‘alamin dan mengemban sikap kemasyarakatan NU seperti tawassut
(moderat), 7’tidal (tegak), tasamuh (toleran), dan fawazun (seimbang) serta
tashawur (musyawawah atau dialog), telah menjadikan NU sebagai organisasi
yang mempunyai ciri khas. Konsep rahmatan lil ‘alamin dalam pengembanan sikap
telah memberikan modal bagi NU dalam bergaul dengan masyarakat luas. Dalam
urusan domestik, NU telah berhasil menjalin ukhuwah islamiyyah dengan ormas
Islam lainnya seperti Muhammadiyah, DDI, al-Irsyad, Persis, al-Wasliyah dan
yang lainnya. Dengan model pemikiran ini pula telah menajikan NU berhasil dalam
menjaga kerukunan antar umat beragama hingga terbentuknya Forum Lintas
Agama dan Gerakan Moral Nasional (Geralnas).

Kedua, merebaknya Islamo Phobia yang menjadi mainstream pandangan
masyarakat Barat, khususnya di Amerika Serikat (AS). Ketegangan ini
menemukan puncaknya khususnya pasca tragedi runtuhnya 7win Tower Word
Trade Center (WTC) 11 September 2001. Lebih-lebih lagi ketika Presiden
Amerika ketika itu George W Bush menuduh bahwa pelaku dari serangan ini
adalah kelompok a/-Qaidah pimpinan Osamah bin Laden, pengusaha kaya dari

Arab Saudi.

178 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 4.
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Ketiga, sebagai bagian integratif dari upaya pembangunan infrastruktur
dan keterlibatan agama untuk keadilan dan perdamaian agama. Bermula sejak
tahun 1960-an ketika tokoh agama internasional berusaha untuk membangun
infrastruktur korporasi lintas agama guna mengatasi berbagai konflik global
hingga terbentuknya Konferensi Agama Dunia untuk Perdamaian (World
Conference of Religious For Peace) di Tokyo Jepang. Kemudian, WCRP secara
berturut-turut mengadakan Assembly setiap lima tahun sekali, yakni tahun 1974
di Leuven Belgia, tahun 1979 di Princeton USA, tahun 1984 di Nairobi Kenya,
tahun 1989 di Melbourne Australia, 1994 di Riva del Garda Italy, tahun 1999 di
Amman Yordania, dan tahun 2006 di Tokyo Jepang.

Keempat, sebagai basis nilai dan pendekatan. Banyaknya bediri
infrastruktur perdamaian dunia sejatinya bukanlah sekedar untuk membangun
kesadaran bersama (shared conciousness), tetapi juga sebagai pendekatan bahwa
keamanan dan perdamaian hakiki (real security and peace) tidak mungkin bisa
terjadi tanpa komunitas satu saling menghormati dan menjaga keamanan
komunitas lainnya. Untuk mewujudkan cita-cita ini haruslah berlandaskan basis
pemikiran keagamaan moderat termasuk tawasut (moderat). Maka, usaha untung
membangun persepsi positif tentang Islam dan Umatnya di mata dunia akan sulit
diterima jikalau paradigma keislaman sendiri tidak mengedepankan visi Rahmatan
Lil ‘Alamin dalam membangun perdamaian dunia.

b. Persepektif Filosofis

Islam tidaklah hanya rahmatan [il muslimin, tetapi rahmatan lil ‘alamin,

baik muslim ataupun non-muslim, bahkan untuk semesta alam, semua akan

mendapat rahmat ketika Islam di tegakkan dengan sebaik-baiknya. Hasyim
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Muzadi mengibaratkan Islam seperti halnya sebuah payung, ketika dibuka maka
dia akan mengayomi yang berada di sebelah kanan dan kirinya tidak hanya
mengayomi sang pembawa payung. Problemanya sekarang adalah kenapa Islam
masih /7// mus/imin saja belum menjadi rahmatan, apalagi /il alamin. Tentunya ini
bukanlah kesalahan dari konsep Islam tersebut, akan tetapi kesalahan umat Islam
dalam menjalankan tatanannya. Islam adalah dinu al-haq,'”® liyudhirahu ala dini
kullihi,'®® wakata billahi shahida.'®' Islam bisa dikompetisikan dengan seluruh
agama., dan Allah akan menjadi saksi mana yang akan unggul. Islam akan
senantiasa ya’lu wala yu’la alaih. Perihal yang menyangkut umat Islam hal lain,
seberapakah dari keislamannya? Seberapa pandai dia mengerti Islam, dan seberapa
tepat dia menggunakan Islam agar menjadi rahmatan lil ‘alamin. Disinilah yang
menjadi ukurannya, dalam pengertian lain bukanlah stempel sebuah negara itu
Islam atau tidak, tetapi perilaku umat Islam di sebuah negeri tersebut sudah Islami
atau tidak.'82

Bagaimana bisa sebuah negara dengan stempel Islam negaranya hancur,
pasti bukan karna konsep ajarannya, tetapi karena terdapat kesalahan umat Islam
dalam menggunakan ajarannya, yang semula bersatu kemudian bertikai karena
hilangnya keadilan, baik keadilan dalam bidang hukum, ekonomi, dan hilangnya
rasa kemanusiaan. Ini semua akan mengakibatkan negara ataupun apapun yang
berstempel Islam akan hancur. Maka yang di perlukan adalah perilaku umat Islam

di tempat tersebut. Maka dalam ayat al-Qur’an Allah mengatakan /au anna ahla

179 al-Qur’an, 3:19.

180 al-Qur’an, 61: 9.

181 al-Qur’an, 48: 28.

82 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016.
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al-qura, bukan Jau anna al-qura, kalimat “ahla”di sini adalah bagaimana perilaku
umat Islam dalam suatu negeri tersebut, kemudian “ ‘amanu wa al-tagau’. Taqwa
disini adalah realisasi dari pada iman, taqwa janganlah diartikan secara sempit,
hanya berkenaan dengan ibadah, shalat dan tauhid, tapi utamanya adalah
insaniyah. Maka dalam ayat lain Allah berfirman *“ Tahukah kamu (orang) yang
mendustakan agama’, kemudian Allah mengatakan “J/tulah orang yang
menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin”.
Dalam hal ini yang terpenting dari produk iman dan taqwa adalah islahu al-
insaniyyah. Ketika ini diciderai, maka negara Islam atau apapun yang berstempel
Islam akan hancur. Maka kita melihat negeri non-muslim yang insaniyyah-nya
bagus, maka jalannya akan bagus, karena Allah mempunyai sifat rahman yang akan
diberikan kepada siapa saja yang mencarinya.

Barat, dengan media massanya telah memfungsikan segenap
kemampuannya untuk menyebarluaskan rasa permusuhan terhadap Islam. Mereka
menuduh Islam sebagai teroris dan ekstrimis yang harus diwaspadai. Fenomena
seperti ini dengan mudah akan ditemukan di berbagai buku, surat kabar, majalah.
Media massa mereka juga menyebarkan permusuhan dengan cara mempopulerkan
berbagai macam istilah dengan keharusan memerangi kandungan yang ada dalam
istilah-istilah tersebut. Istilah- istilah yang sering beredar dalam media di Barat
seperti: Kaum Fundamentalis Islam, Kaum Teroris, Revitalisasi Islam,
Kebangkitan Islam, Bendera Hijau, Bahaya Islam, dan lain-lain. Istilah ini

memprovokasi dunia untuk menghancurkan Islam dan umat Islam.'®3

183 Lathifah Ibrahim Khadar, Ketika Barat Memfitnah Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 115-
116.
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Barat telah bersatu untuk memusuhi Islam. Proyek Zionis yang awalnya
merupakan proyek Kristen Protestan Barat, lalu di adopsi oleh imperialisme Barat
sekuler, untuk dipraktekkan terhadap Islam, umat Islam dan peradabannya. Pasca
runtuhnya Soviet, Menteri Pertahanan Perancis beserta pemimpin-pemimpin
Barat serta Rusia berkoalisi untuk mengahadapi Islam di bawah bendera
“memberantas terorisme”. Anehnya, walauun tidak ada bukti kuat tentang siapa
pelaku teroris sebenarnya, namun koialisi Barat memastikan bahwa pelakunya
adalah umat Islam.'®*

Sikap dan pernyataan yang dipublikasikan oleh media informsi Barat pasca
peristiwa 11 September 2001 semakin sengit dan lancing terhadap Islam dan umat
Islam. Mereka mempromosikan tuduhan-tuduhan negatif yang bisa menyulut
permusuhan kepada Islam. Umat Islam dilabeli sebagai teroris dan ektrimis untuk
melegitimasi upaya menginvasi negara-negara muslim. Banyak pernyataan-
pernyataan negatif yang bermunculan dari para tokoh-tokoh pemimpin di Barat
akan dunia Islam, seperti dari Presiden Amerika George W. Bush, '® Perdana
Menteri Italia Silvio Berlusconi,'®® Perdana Menteri Inggris Tony Blair,'®” dan
lain-lain.

2. Tahap Obyektifikasi Konsep Rahmatan Lil ‘Alamin

Berangkat dari Khittah 1926, Nahdlatul Ulama (NU) dirumuskan sebuh

konsep yang berhubungan dengan pedoman kemasyarakatan.' Konsep tersebut

184 1bid., 22.

185 Bush menyatakan perlunya menyiapkan koalisi internasional guna memerangi terorisme. Dan
ia keudian mengatakan bahwa perang ini akan menjadi Perang Salib pertama di abad ke-21.

186 Berlusconi memnyatakan kebenciannya kepada Islam, dia pun meminta agar Islam di perangi.
187 Blair memutuskan untuk membantai dunia Islam dan menyeret dalam situasi menakutkan
melebihi situasi perang.

'88 Tbnu Anshori, Sekitar Pencalonan H. A. Hayim Muzadi, 11.
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yakni,: Pertama, Sikap Tawasut dan ‘I’tidal (sikap tengah dan lurus). Sikap tengah
yang berintikan kepada prinsip hidup yang menjunjung tinggi keharusan berlaku
adil dan lurus di tengah-tengah kehidupan bersama. Nahdlatul Ulama dengan sikap
dasar ini akan selalu menjadi kelompok panutan yang bersikap dan bertindak lurus
dan selalu bersifat membangun serta menghindari segala bentuk pendekatan yang
bersifat tatharuf (ekstrim).'8°

Menurut Yusuf Ali sebagaimana dikutip oleh Einar, yang menerjemahkan
ummatan wasathan sebagai “umat justly balanced’, menyatakan bawha hal

tersebut sesuai dengan karakteristik Islam yang selalu menghindari segala hal yang

berlebihan. 190 Kedua. Sikap 7asamuh (toleran). Sikap toleran terhadap
perbedaan pandangan baik masalah keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat
fury’ atau masalah khilafiyah, serta dalam masalah kemasayarakatan atau

kebudayaan. 191

Sikap tasamuh yang di praktekkan oleh NU ialah dapat menerima dan
bekerja sama dengan kelompok Islam lainnya meski terkadang sering terdapat
perbedaan dalam masalah pandangan keagamaan. Dengan kata lain, sikap tasamuh

bermakna “lapang dada” yakni tidak terlalau terburu-buru atau menolak menerima

atau menolak saran atau pendapat orang lain. 192 Ketiga. Sikap Tawazun

(Seimbang). Sikap seimbang dalam berkhidmat, menyerasikan khidmah kepada

189 Lihat. Keputusan Muktamar Situbondo XXVII Nahdlatul Ulama, No. 4, Sikap Kemasyarakatan
Nahdlatul Ulama. 102.

190 Sitompul, NU Pancasila, 202.

9" Muktamar Situbondo, 102.

192 Sitompul, NU Pancasila, 203.
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Allah swt, khidmah kepada sesama manusia serta kepada lingkungan hidupnya.
Meyerasikan kepentingab masa lalu, masa kini, dan masa datang.'®

Sikap fawazun adalah sikap yang senantiasa berusaha mencari cara atau
jalan yang tepat untuk mewujudkan pengabdian kepada Allah di dalam masyarakat
sesuai dengan tuntutan zaman.'%Keempat. Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Selalu
memiliki kepekaan untuk mendorong perbuatan baik, berguna dan bermanfaat bagi
kehidupan sesama, serta menolak dan mencegah semua hal yang dapat
menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan.'®®

Dasar dari ungkapan ini adalah ayat al-Qur’an yang familiar yakni:”a/-
amru bi al-ma’ruf wa al-nahyu anil munkar’. Menyeru kepada kebaikan dan
melarang berbuat kejahatan.'%®

Dari empat konsep diatas secara psikologis diharapkan akan melahirkan
suatu bentuk prilaku moral yang berlandaskan pada akhilaqul karimah yang
berbasis keteladanan (uswatun hasanah). Dalam sikap bermasyarakat dengan
harapan segenap warganya untuk mendahulukan kemaslahatan bersama dari pada
kepentingan pribadi, menjunjung tinggi nilai-nilai keikhlasan dalam pengabdian
dan perjuangan untuk kepentingan umat, menjungjung tinggi nilai ukhuwah
(persaudaraan) dan al-ittihad (persatuan) serta saling mengasihi. Dengan
demikian, empat konsep kemasyarakatan ini akan melahirkan kepribadian yang

tangguh dan penuh dengan loyalitas tinggi kepada agama, bangsa dan negara.'®”

193 Muktamar Situbondo, 102.

194 Sitompul, NU Pancasila, 205.

195 Muktamar Situbondo, 102.

196 a]-Qur’an: 3, 104, 110, 114.

197 Anshori, Sekitar Pencalonan H. A. Hayim Muzadi, 12.
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Terdapat suatu harapan agar rahmatan lil ‘alaminbisa tampil dalam sebuah
realitas, terkhusus sebagai solusi untuk mengatasi berbagai macam konflik global.
Menurut pandangan Hasyim Muzadi, Islam dan umat Islam itu bisa mewujud
menjadi rahmatan Iil ‘alaminharuslah bertumpu pada dua hal. Pertama, umat Islam
dalam menyelesaikan masalah konflik haruslah mengedapankan pendekatan
dialog. Kedua, implementasi Islam harus di bangun atas dasar kecerdasan dan
ketagwaan. Dalam hal ini, umat harus bisa memposisikan Islam dalam dimensi
kemanusiaan scara proporsional.'%®

a. Pendekatan Dialog

Dunia internasional saat ini terpecah menjadi dua, yakni Barat dan Timur.
Barat dengan ciri khasnya seperti rasionalisme, liberalisme, serta berlandaskan
logika berpikir materealisme, dan ini seakan menjadikan mereka lebih superioritas.
Sedangkan Timur dengan idealismenya, dan kaya akan nilai-nilai spiritualitas.
Realitas semacam ini seakan mengatakan bahwa negara-negara maju adalah
negara yang berada di kawasan Barat, sedangkan di Timur dihuni oleh negara-
negara yang sedang berkembang. Hal ini mencakup dalam segala hal, baik
ekonomi, politik internasional, ilmu pengetahuan dan teknologi. Ketegangan yang
mengatasnamakan agama antara kedua kawasan tersebuat masih berkelanjutan,
dan diperlukan solusi sebagai alternatif pemecahnya, karena akibat ketegangan
tersebut tata hubungan internasioanl menjadi terganggu.'®®

Salah satu contoh nyata adalah penyerangan Amerika terhadap negara-

negara muslim (Palestina, Irak dan Afghanistan) telah mengganggu hubungan

198 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi: Religiusitas dan cita-cta, 41.
199 Tbid, 42.
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antara Barat dan Islam. Hal demikian telah melemahkan harmonisasi internasional
dan kenyataan ini tidak hanya merugikan kedua belah pihak yang sedang bertikai,
melainkan seluruh negara akan ikut merasakannya. Dan akibatnya negara-negara
yang merasa terdzalimi akan semakin antipati terhadap Barat. Maka demi
kepentingan bersama dan demi terwujudnya tatanan internasional yang harmonis,
hendaklah ada niatan untuk saling duduk bersama untuk berdialog membicarakan
dan mencarikan solusi atas pertikaian yang terjadi. Dengan kondisi demikian,
maklumlah jika dikemudian melahirkan sebuah kesenjangan berkepanjangan
antara kedua kawasan. Kondisi ini diperkuat lagi oleh pernyataan Samuel
Huntington ?®° dengan teori Clash of Civilization-nya (benturan peradaban).
Dalam teorinya Islam di tempatkan sebagai musuh Barat setelah jatuhnya
Soviet.?9

Huntington menyatakan ada kemungkinna pecah Perang Dingin sosial
antara Barat dan Islam. Perkembangan ini ada hubungannya dengan nilai-nilai
sekularisme versus nilai-nilai religious, serta antara karakteristik historis Kristen
Barat dan Islam. Selain itu ada juga kecemburuan dan kebencian akan Aegemoni
Barat yang diakibatkan oleh struktur politik Timur Tengah setelah selesainya
penjajahan. Oleh karena itu, Barat mempersiapkan diri dengan matang untuk
menghadapi Islam sambil memperhitungkan revitalisasi religi di dunia

internasional, terkhusus saAwah islamiyyah (kebangkitan Islam).202

200 Samuel Huntington adalah dosen ilmu politik di Universitas Harvard, direktur lembaga studi-
studi Islam, dan penulis buku “ Benturan Peradaban”. Teori ini awalnya berupa artikel dengan judul
yang sama tapi didahului dengan tanda tanya. Dimuat di majalah Foreign Affairs. Artikel ini
menimbulkan kontroversi selama tiga tahun. Maka muncullah buku Benturan Peradaban sebagai
jawaban atas pertanyaan dalam artikel tersebut.

201 Tita Rostitawati, 7eologi Damai Dalam Islam, 6.

202 Khadar, Ketika Barat Memfitnah Islam, 112.
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Teori Huntington ini seakan teramini oleh tragedi WTC 11 September
2001. Yang kemudian menumbuhkan keprihatinan Hasyim Muzadi untuk bisa
mengurangi bahkan menyelesaikan ketegangan antara kedua belah pihak. Karena
baginya antara Timur dan Barat (Mashrig dan Maghrib) adalah sama-sama
kepunyaan Allah swt.2%% Lalu kenapa antara keduanya harus saling bertikai bahkan
terkadang saling membunuh. Sejumlah konsep diupayakan guna mengatasi
permasalahan ini, untuk bisa mencapainya dari pihak Islam atau umat Islam
haruslah bisa menempatkan agama pada posisi yang sebenarnya yakni sebagai
perekat dan pemersatu umat. Agama tidak hadir untuk tujuan perang. Artinya
agama harus dikembalikan ke rahmatan lil ‘alamin (menjadi pedoman bagi
kehidupan yang penuh ramah dan kasih sayang). Konsep rahimatan il ‘alaminyang
pertama harus dilakukan adalah melalui amar ma’ruf nahi munkar. Akan tetapi
yang terkadang jadi masalah ialah, ketika sesorang dipenuhi gairah nahi munkar,
amar ma rufnyaterkadang terbengkalai. Hal demikian terjadi mana kala seseorang
atau kelompok atas nama agama melakukan nahi munkar dan melalaikan amar
ma’rufnya. Justru yang seperti inilah yang akan mengarah kepada persoalan baru
atau kemunkaran yang baru. Atau malah justru mema’rufkan hal yang sebetulya
munkar, karena salah sasaran.2%4

Konsepsi dan action yang dilakukan oleh Hasyim Muzadi dalam rangka
mendialogkan kesenjangan Barat dan Timur antara lain dengan menggelar sebuah
konferensi internasional ilmuan Islam sedunia. Ide ini kemudian dibawa ke

Menteri Luar Negeri (Hasan Wirajuda). Inisiatif menggaet Kementrian Luar

203 a]-Qur’an: 2, 115.
204 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016.
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Negeri agar supaya moderisasi Islam dan dan aspek kebangsaan Indonesia bisa
dibawa ke luar negeri.?%® Kegiatan ini bernama International Conference of
Islamic Scholars (ICIS) atau Konferensi Internasional Ilmuan Islam yang
berlangsung di JCC tanggal 23-26 Februari 2004. Hasyim Muzadi menghadirkan
300 ilmuan dengan 120 diantaranya undangan dari luar negeri. Dua puluh orang
separuh diantaranya merupakan tokoh dunia yang ditampilkan sebagai
pembicara..?%® Dalam perjalanan berikutnya, disusul ICIS II tahun 2006 dan ICIS
III tahun 2008.2%7

Sebuah harapan dari Hasyim Muzadi ialah dengan konferensi tersebut bisa
mereda ketegangan antara Timur dan Barat. Dengan tujuan menata umat Islam
secara internasional dan melahirkan pemikiran khusus, terutama dalam bidang
ekonomi, pendidikan dan media. Tiga hal ini lah yang paling utama di bicarakan
dalam rangka menata masyarakat Islam internasional. Oleh karenanya yang di
undang adalah para ulama, cendikiawan, dan para pemikir-pemikir dari komunitas
Islam baik dari Timur Tengah, Asia, Afrika dan Barat sekalipun. Dan dari kalangan
Barat yang diundang adalah mereka yang mempunyai kajian tentang Islam. Dan
mereka justru di undang untuk menjaga keseimbangan, dan guna mengetahui
bagaimana cara berfikir orang-orang Barat dalam persepsi dan pandangan mereka.
Dengan diundangnya negara Barat pula, diharapkan umat bisa melihat yang benar
dari mereka dan apa kemauan mereka, yang kemudian dilanjutkan dengan

mendiskusikan tema-tema aktual secara tuntas. Jika dipersoalkan mereka sebagai

205 Hafid Fuad, *“Pemikiran Hasyim Muzadi Dalam ICIS, (skripsi, Universitas Indonesia: Depok,
2010), 58.

206 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi: Religiusitas dan cita-cita, 45.

207 Fuad, *“Pemikiran Hasyim Muzadi Dalam ICIS, 44.
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kelompok orientalis yang tidak meyakini Islam sebagai keyakinannya, maka itu
urusan yang di atas sana sang pemberi hidayah. Disini semuanya berikhtiar untuk
amar ma ruf dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berkeadaban dan penuh
kesantunan.?%8

Keterlibatan Nahdlatul Ulama (NU) dalam forum internasional meningkat
pasca tragedi 11 September 2001. Islam moderat dengan visi Islam rahmatan lil
‘alamin menjadi promosi ke dunia internasional mulai populer dan menjadi banyak
wacana dan perbincangan. NU yang ketika itu di bawah komando Hasyim Muzadi
menggunakan dua cara: Perfama, melalaui silaturahmi ke negara daerah konflik.
Kedua, melakukan upaya advokasi institusional melalaui ICIS. Slogan “/Is/am
rahmatan lil ‘alamin” digunakan oleh ICIS karena idiom ini yang secara otentik
tertera dalam al-Qur’an. Sebagai Sekjen ICIS Hasyim Muzadi melakukan
pendekatan terhadap OKI (Organisasi Konferensi Islam, Organization of The
Islamic Conference) hingga akhirnya ICIS bisa terdaftar mejadi anggota OKI dan
Rabithah Alam Islami (Liga Muslim Dunia) yang berpusat di Makkah. Hasyim
Muzadi pun diangkat menjadi anggota dari Eminent Person OKI.?%

Pada tanggal 20 September 2006, Hasyim Muzadi bersama tim PBNU dan
DEPLU RI berangakat ke New York guna menghadiri High Level Intertaith,

diskusi tentang lintas agama yang di laksanakan oleh PBB. Dan pada kesempatan

tersebut Hasyim Muzadi mengemukakan tentang prinsip — prinsip /s/am rahmatan

208 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi: Religiusitas, 46.

209 Eminent Person adalah komisi yang terdiri dari perorangan yang diambilkan dari ulama-ulama
atas rekomendasi pemerintah. Dalam komisi eminent person ICIS bersama Malaysia melakukan
kegiatan en/ighment moderation (pencerahan perjuangan moderasi). ICIS dengan slogan “/slam
rahmatan lil ‘alamin” sedangkan Malaysia dengan slogan “/Is/am Hadhari”, Lihat. Muzadi, Is/am
rahmatan Iil ‘alamin, 27.
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lil ‘alamin dan presentasi beliau mendapatkan tanggapan positif dalam acara
tersebut. Hasyim Muzadi pada kesempatan ini juga meyempatkan diri berkunjung
ke Sekretariat WCRP di lingkungan marks besar PBB, dan diterima langsung oleh
Sekjen WCRP Mr. Findley. Hasyim Muzadi mengemukakan hasil dari ICIS I dan
Il dengan prinsip rahmatan [il ‘alamin. Dalam kesempatan ini beliau
mengemukakan beberapa hal pokok yaitu: Pertama, WCRP hendaknya melihat
gejala kekerasan dalam agama dan lintas agama, serta hubungannya dengan Barat
secara objektif. Kedua, WCRP hendaknya bisa menegur kelompok-kelompok
agama yang membuat dan menimbulkan konflik baik dari Islam, Kristen, Hindu,
Budha dan lain-lain, sehingga bisa fungsi WCRP bisa lebih konkrit. Ketiga,
meminta WCRP membuat langkah-langkah penyelamatan agama dari kekerasan
yang mengatsnamakan agama. Karena yang terjadi dilapangan kekerasan berfaktor
agama Cuma 30 persen saja, sedangkan sisinya 70 persen adalah non-agama,
seperti politik, ekonomi, dan lain-lain. Dan kekerasan non-agama inilah yang
sering disulap menjadi agama, hingga akhirnya agama seakan menjadi limbah
kekerasan. 20 Adapun beberapa langkah yang dilakukan ICIS untuk
memgkampanyekan Islam moderat dengan slogan rahmatan /il ‘alamin adalah
melakukan kunjungan seperti ke Thailand Selatan, Shiria, Iran, Pakistan, Vatikan,
Uni Eropa, Australia, Inggris, Jerman, Palestina dan Israel, Amerika Serikat, PBB,
Asia dan Asean, RAI, OKI, dan IDB.

Sedangkan dalam mengkampanyekan rahmatan Iil ‘alamin di Indonesia,
Hasyim Muzadi bertemu dengan banyak tokoh dan ormas, seperti: Abu Bakar

Ba’asyir, HTI, FPI, Jamaah Islamiyyah, PKS, Dengan maksud bagaimana Islam

210 1bid, 29-30.
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langsung mengisi Indonesia bukan mengubah, karena kalau mengisi akan langsung
menjadi milik kita, sedangkan kalau mengubah di tengah jalan akan di tantang
sama orang. Dengan begini Islam akan menjadi payung dan semua ini akan
terwujud dengan mencontoh Rasulullah dengan Piagam Madinah-nya. Problema
dewasa ini di suatu negeri yang katanya muslim, penduduk non-muslim mau di
habiskan semuanya, maka kepada siapakah mereka mencontoh ini semuanya?
Karena jelas dalam al-Qur’an “innaka lan tahdiya man ahbabta, walakinna Allahu
yahdi manyasha’. Kita tidak bisa mengklaim seluruh negara harus Islam,
kemudian yang tidak Islam harus dihabisi, ini adalah cara yang salah dan keliri.
Yang tepat adalah bagaimana kita proporsionalkan dalam konteks rahmatan Iil
‘alamin.?™
b. Berdasarkan Kecerdasan dan Ketagwaan

Sesuatu yang dikehendaki Hasyim Muzadi dalam pengertian ini cukuplah
sederhana, yakni bagaimana umat Islam menjadi lebih cerdas dalam menangani
setiap permasalahan. Karena dari sekian banyak kemelut adalah terdapat banyak
penumpang untuk menyerang Islam. Untuk mengatasi agar umat Islam tidak bisa
di obok-obok atau digunakan sebagai kendaraan, maka umat Islam haruslah tertib
dan bertindak dengan logika yang cerdas. Sehingga ketika ada serangan yang
sifatnya arogan bisa terbaca. Akan tetapi ketika umat Islam sendiri yang
melakukan kekerasan maka akan menjadi sarana bagi pihak non-Islam untuk
menyerang Islam. Dari sini, hendaklah umat Islam meninggalkan cara-cara

kekerasan agar tidak terkena stigma negatif seperti terorisme, ekstrimme dan lain

2" Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016.
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sebagainya. Karena hal ini akan meligitimasi kekerasan dan kekejaman kepada
umat Islam sendiri.?'?

Hasyim Muzadi selalu mengatakan dan berpesan kepada umat bahwa yang
menyalamatkan umat Islam hanyalah alhanfiyyatu al-samhah. Kalau menjadi
terlalu liberal otak di cuci, kalau minggir menjadi ekstrim atau teroris menjadi
sasaran empuk tentara militer Barat. Sesungguynya Barat membenci teroris, tapi
selalu membuat teroris. Kenapa senantiasa membuat teroris, supaya umat Islam
di tempat itu sah di tembaki secara global dan secara nasional, dan ini yang selalu
beliau katakana kepada teroris di Indonesia seperti kelompok Santoso dan kawan-
kawan agar tidak memakai cara ini, karena ini akan mempersenjatai musuh secara
sah untuk menembaki. Sah menurut hukum negara, dan tidak akan pernah menang.
Sedangkan solusi dari semua ini harus kembali ke rahmatan lil ‘alamin.?'3

Menurut Hasyim Muzadi, tindakan konyol janganlah dijadikan landasan
berfikir dalam menghadapi serangan yang bertubi-tubi terhadap umat Islam. Akan
tetapi umat Islam haruslah menghadapinya dengan cara cerdas. Sebagai contoh
sederhana menurut Hasyim Muzadi seperti sekelompok orang yang anti Amerika
menyerang Hotel Marriot. Kemudian yang menjadi korban adalah supir taksi yang
notabannnya adalah orang Islam sendiri. Maka hal demikian adalah perbuatan
konyol yang tidak menimpa kelompok itu sendiri, akan tetapi seluruh umat Islam
akan terkena stigma klaim negatif.?'4

Menurut Hasyim Muzadi, kalimat jihad sendiri sering disalah artikan,

karena ia masih terminolgi umum, yang khusus untuk perang itu gital. Sedangkan

212 Muzadi, Islam rahmatan lil ‘alamin, 48-49.
213 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016.
214 Muzadi, Islam rahmatan lil “‘alamin, 48-49.



90

Jihad sendiri bermakna perjuangan, apapun itu bentuk perjuangannya, baik
pendidikan, ekonomi, memperjuangkan keadilan, dan lain-lain. Orang-orang yang
di Timur Tengah melawan kekuasaan di negaranya sendiri suka menamakan
gerakan mereka dengan sebutan jihad, akhirnya di dalam konflik politik, ekonomi
dan militer itu di pakailah nama jihad. Karena orang Islam sendiri menggunakan
nama jihad seperti mujahidin bukan mugotilin, lalu di justifikasi oleh pihak Barat
kalau jihad adalah penyerbuan terhadap non-mulsim, inilah kesalahan sumber dan
pengembangannya karena jihad itu berjuang bukan berperang. Bahkan berperang
pun di dalam Islam ada kriterianya, seperti yang di contoihkan oleh Rasulullah,
jadi perang adalah alternatif terkakhir ketika sudah tidak ada solusi lagi. Dalam
berperangpun harus melihat serangannnya apa dulu, kalau serangannya militer
maka lawannya dengan militer, kalau serangannya pendidkan maka jangan di
lawan dengann militer. Dan kalau tidak ada serangan sama sekali, dilarang keras
umat Islam untuk menyerang.?'®

Barang siapa bertaqwa kepada Allah maka akan dijanjikan anugerah oleh-
Nya. seperti jalan keluar pada puncak kesulitan dan kemudahan rezeki, baik yang
terhitung dan tidak. Jika seseorang telah merasa bertaqwa kemudian masih merasa
kesulitan, maka haruslah intropeksi diri, karena janji Allah tidak akan pernah
meleset. Bila ketaqwaan dilakukan dalam tingkat kelaurga, masyarakat, maka
akan tercipta keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah.?'® Begitu juga jika
ketagwaan di lakukan oleh seluruh penduduk negeri, maka Allah akan menjanjikan

sesuatu yang lebih besar. Allah akan memberikan seluruh berkah yang ada di langit

215 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016.
216 g]-Qur’an: 7, 96.
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dan bumi. Dari langit berupa hujan atau sesuatu yang tidak keliahan berupa
barakah dan perlindunga Allah swt.?!”

Ditengah-tengah negeri yang sepenuhnya belum sesuai dengan harapan
seperti ini. hendaklah umat untuk mendekatkan diri dengan memparbaiki
hubungan dengan sang khaliq (hablum minallah) melalui shalat, memperbanyak
istigfar, serta memperbaiki hubungan dengan sesama manusia (hablum minannas).
Serahkan hati kepada Allah dengan meningkatkan ketaqwaan kepada-Nya. Karena
tidak akan ada seorang pemimpin yang mampu memperbaiki keadaan ini
melainkan mendapatkan izin dan pertolongan dari-Nya. Hanya dengan inilah
ummah rahmatan lil ‘alamin akan bisa terwujud.?'8

Salah satu kunjungan keluar negeri yang dilakukan Hasyim Muzadi yakni
kunjungannya ke Amerika Serikat. Di sana ia melakukan diskusi dengan Officer
in Charge South and Southeast Church Word Services Committee (Dewan
Masyarakat Gereja Untuk Kawasan Asia Selatan). Dewan ini milik kaum
Protestan yang membawahi hamper seratus sekte. Dan disinilah pusat Krisren
Protestan berpusat di seluurh dunia (New York). Organisasi ini adalah sebuah
organisasi yang bekerja untuk menciptakan perdamaian dan saling pengertian
diantara penganut agama, ras, warna kulit dan menantang terang-terangan masalah
pelanggaran HAM.2'®

3. Tahap Internalisasi Konsep Ummah Rahmatan Lil ‘Alamin

217 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari: Jamiu al-Bayan an ta’wili ay al-
Qur’an, (t.p, Hijr, t.th), 333.

218 Ibid, 53.

219 Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi: Religiusitas, 54.
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Konsep rahmatan il ‘alamin yang di usung oleh Hasyim Muzadi bertujuan
untuk memposisikan agama pada magam yang sebenarnya yakni maqgaman
mahmuda yaitu sebagai rahmah bagi seluruh alam baik alam Timur maupun alam
Barat. Islam sebagai agama yang fitri, bersifat menyempurnakan segala kebaikan
yang sudah dimiliki oleh manusia, sehingga tidak menggeser Islam dari miqatnya
yang sejati. Rahmatan [il ‘alamin persis berada di tengah, dalam hadith disebut
dengan “al-hanifiyyah al-samhah’. Alhanafiyyah (lurus) al-samhah (toleran dan
longgar).??° Konsep rahmatan lil ‘alamin bisa diterima masyarakat luas karena ia
dibawa oleh tokoh yang memang dikenal moderat serta ketika itu masih menjabat
sebagai Ketua Umum PBNU, dan seperti yang diketahui NU adalah sebuah
organisasi yang bersifat menyempurnakan nilai-nilai baik yang sudah ada dan
menjadi milik serta ciri dari suatu kelompok manusia baik suku maupun bangsa.
Disinilah bisa dilihat betapa substansialnya doktrin kegamaan yang di bawa oleh
NU 221

Konsep ummah rahmatan lil ‘alamin harus bisa memperkuat ukhuwah
antar sesama umat Islam itu sendiri maupun dengan non-muslim. Dalam hal
sesama umat Islam gagasan rahmatan lil ‘alamin terbukti bisa menyatukan
kembali hubungan NU-Muhammadiyah yang hampir rusak pasca lengsernya
Gusdur dari kursi kepresidenan, retaknya hubungan kedua ormas tersebut ketika
dua tokoh panutan dari masing-masing ormas sering terlibat konflik politik
praktis. Maka upaya yang dilakukan ketika itu yakni dengan melakukan dialog-

dialog guna untuk kembali ke ukhuwah sebagai ummah rahmatan il ‘alamin. 2

220 [pid.,
221 Anshori, Sekitar Pencalonan H. A. Hayim Muzadi, 36.
222 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 18.
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Hasil dari penegakan ukhuwah ini adalah tercapainya kata sepakat dari
masing-masing kedua belah pihak untuk tidak memiliki hubungan organisatoris
dengan partai manapun, serta tidak akan memasuki wilayah politik yang
berorientsi pada kekuasaaan. Terdapat lima agenda utama yang dihasilkan oleh
rahmatan Iil ‘alamin dan disepakati oleh keduanya, yaitu:??® Pertama, NU-
Muhammadiyah tidak perlu lagi untuk menempatkan politik sebagai kebutuhan
dan tujuan utama yang mendominansi. NU dengan kredonya: kebali ke khittah
1926, dan Muhammadiyah dengan semboyannya: Ahigh politics. Kedua,
meneruskan kembali agenda aksi bersama untuk kegiatan ekonomi masyarakat,
terutama mereka yang berada di kalangan bawah. Karena mereka adalah korban
paling mengenaskan akibat dari krisis berkepanjangan. Ketiga, merumuskan
program pengembangan kualitas SDM pada masing-masing pihak, terutama dalam
sistem pendidikan di masing-masing pihak dengan harapan bisa bermanfaat di
masa akan datang. Keempat, memikirkan secara serius mekanisme komunikasi
yang baik agar tidak kembali terjadi perpecahan antara kedua belak pihak. Ke/ima,
sama-sama mengorientasikan diri untuk bersama mencari solusi atas krisis multi
dimensional yang sedang melanda bangsa, karena tidak mungkin kiranya kalau
membebankan seluruhnya kepada pemerintahan.

Sedangkan dengan umat diluar Islam yaitu ketika memburuknya citra
Islam secara global akibat isu terorisme, ketika di Indonesia merebak isi
radikalisme dan konflik agama kalau tidak cepat di atasi akan mengibatkan agama
Islam kehilangan sifat rahmatan lil ‘alamin-nya. PBNU dengan Muhammadiyah

sebagai ormas terbesar di Indonesia ketika itu bersama-sama mengemban tugas

223 1bid, 18-19.
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untuk menampilkan wajah Islam yang damai, ramah, serta peduli terhadap
peningkatan harkat dan martabat kemanusiaan. Dalam hal ini, pada tanggal 2
Januari 2002, Ketua Umum PBNU bertemu dengan Ketua Umum Muhammadiyah
untuk membicarakan dua agenda penting: Pertama, menciptakan wajah Islam dan
umat Islam yang ramah dan tamah. Kedua, menghilangkan friksi-friksi yang
bersifat destruktif dikalangan Islam sehingga dalam mengemban Islam bisa
terdapat kesamaan visi sekalipun strateginya berbeda. Kedua ormas ini
berkomitmen untuk memelihara pluralitas bangsa dan akan mengampanyekan
kerukunan lintas agama, lintas golongan, lintas suku, organisasi dan politik.
Menurut NU dan Muhammadiyah munculnya Islam ekstrimisme akibat kegagalan
bangsa dalam membumikan Pancasila dan hanya terlena dengan pengagungannya.
Bagi kedua ormas tersebut, mereka yang beraliran keras tersebut juga merupakan
anak-anak mereka yang kurang terawat, karena itu tugas dari kedua ormas ini
adalah merawat kembali anggaota keluarganya.??*

NU-Muhammadiyah kembali menggelar pertemuan berikutnya tanggal 15
Maret 2002. Hadir dalam pertemuan ini sejumlah tokoh agama seperti Kardinal
Julius Dharmaatmadja (Katolik), Nurcholis Madjid (cendikiawan Islam,
almarhum), Roeslan Abdulgani (nasionalis, almarhum), dan A.A. Yewangoe dari
PGI. Serta Mitsuo Nakamura (pengamat politik asal Jepang). Pertemuan ini
menghasilkan Deklarasi Gerakan Moral Nasional Indonesia (Geralnas). Gerakan
ini memprioritaskan penangan daerah yang dilanda konflik seperti Maluku dan
Poso. Para tokoh agama ini juga mengagendakan pertemuan dengan para Dubes

negara-negara Amerika, Eropa, Asia, Australia dan juga Vatikan. Untuk

224 Tbid, 20.
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menunjukkan kepada duni internasional kesanggupan para pemimpin yang tidak
hanya bisa menangani masalah konflik keagamaan, namun juga bisa mengatasi
konflik ke-Indonesiaan.

Dengan berbekal rahmatan lil ‘alamin, dan bahwa semua ajaran agama
mengajarkan perdamaian, kesejahteraan, dan toleransi. Jika terdapat suatu agama
atau umat dari agama tersebut melakukan gerakan anti damai, melakukan gerakan
kekerasan dan tidak toleran, bisa dipastikan bahwa itu bukanlah ajaran agama.
Menciptakan kehidupan harmonis dan damai adalah tugas dari umat dalam
mengimplementasikan ajaran agama yang benar. Berkembangnya Islam-phobia
karena tindakan dan perbuatan sebagian orang atau kelompok yang
mengatasnamakan agama Islam untuk menjustifikasi tindakannya. Padahal, ini
adalah suatu perbuatan yang merupakan bentuk dari kesalahpahaman dalam
memahami nilai-nilai dan ajaran Islam yang sebenarnya.??®

Gagsan “rahmatan Iil ‘alamin” dapat diterima oleh berbagai kalangan
masyarakat. Hasyim Muzadi juga sempat di undang oleh Raja Thailand Bhumibol
Adulyajej dan PM Thaksin Shinawatra, undangan ini karena Raja Thailand dan
Perdana Menteri-nya mengingankan masukan-masukan guna untuk menyelesaikan
konflik berkepanjangan di tiga propensi di Thailand Selatan yakni, Yala, Pattani
dan Narathiwat. Konflik ini membuat keprihatinan tersendiri bagi sang raja, dan
menganggap bahwa keberisalaman di Indonesia yang moderat slogan “rahmatan
lil ‘alamin” bisa memberikan masukan-masukan guna untuk penyelesaian

konflik.??6 Hasyim Muzadi sebagai Ketua Umum PBNU juga diundang oleh Duta

225 Tpid, 22.
226 Thid, 30.
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Besar Indonesia di Vatikan untuk mempromosikan dan mengkampanyekan Islam
yang rahmatan lil ‘alamin. Ketika itu beliau bertemu dengan HE Archbishop
Michael Fitzgerald (President og Pontical Council for Interreligious Dialogue)
pada 28-30 September 2005 dengan tema dialog “Is/am in Pluralistic Society”.
Dalam kesempatan ini Hasyim Muzadi berdiskusi tentang co-eksistensi, pro-
eksistensi dan toleransi.??” Moderasi menurut NU-Vatikan ialah keseimbangan
antara keyakinan dan toleransi. Jadi seorang yang moderat harus menghargai
keyakinan yang lain, tetapi tidak perlu mereduksi agamanya sendiri hanya untuk
melakukan toleransi.??8

Dari ketiga tahap dialektika di atas, gagasan rahmatan lil ‘alamin yang
dikampanyekan Hasyim Muzadi terbukti ampuh dan menjadi satu-satunya solusi
untuk mengembalikan citra Islam dan umatnya baik untuk umat Islam sendiri dan
non-muslim sekaligus, karena gagasan ini berpedoman kepada pendekatan-
pendekatan yang mudah di terima oleh semua kalangan dan tidak merugikan salah
satu pihak. Sekiranya umat Islam benar-benar bisa menerapkan konsep rahmatan
lil ‘alamin dalam segala lini kehidupan, maka Islam dan umat Islam dengan
sendirinya akan mengalami kemajuan, dengan sendirinya kaum di luar Islam
sendiri juga akan bisa membaca Islam sebagai agama yang mencintai perdamaian
dan keharmonisan dengan seluruh alam.

B. Orisinalitas Pemikiran Hasyim Muzadi

22T Co-eksistensi ialah menghargai eksistensi masing-masing tanpa harus mengintervensi hal-hal
dari agama lain yang memang berbeda dan tidak pula menyerang secara apriori keyakinan agama
lain yang memang berbeda. Sedangkan pro-eksistensi ialah inisiatif dan kreasi dari masing-masing
agama untuk menciptakan modus-modus bersama, modus vevendi.

228 Ibid, 37.
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Memahami dan mengamalkan ajaran Islam perlu secara totalitas, tidak
sepotong dan sepihak, serta kontekstual. Pemahaman akan ajaran Islam secara
parsial, misalnya hanya menekankan pada bidang shariah saja, tauhid saja atau
akhlaq saja, dan tidak memperdulikan pentingnya isu-isu kontemporer yang
sedang dihadapi umat Islam, akan mengakibatkan pemahaman terhadap Islam
menjadi sempit dan tidak aktual. Kontekstualisasi ajaran Islam bagi umat Islam
dapat di maknai dengan meninjau ajaran Islam menurut konteksnya.?2°

Islam sebagai agama terakhir yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw,
memberi rahmat bagi semesta alam. Artinya, nilai-nilai religius yang terdapat di
dalamnya bila diimplementasikan oleh umatnya, nisacaya akan menjadikan
dirinya, orang lain, dan alam sekitarnya, memiliki interaksi yang ramah, santun,
dan damai. Bukan malah sebaliknya, rusuh, merusak, dan kekerasan. Itulah yang
dimaksud dengan rahmat bagi semua. Bagi mereka yang menerapkan Islam secara
keseluruhan, tidak sepotong-potong, ia akan disebut sebagi Muslim Kaffah.
Baginya, Islam bukanlah sekedar nilai yang komprehensif, melainkan sebuah
ajaran, tuntunan, sekaligus /ifestyle yang teraplikasikan dengan sebuah sikap dan
perbuatan sehari-hari.

Implikasi dari seorang muslim kaffah adalah manivestasi secara seimbang
antara dua dimensi, yakni antara wahyu (revealation) dan akal (ratio), iman dan
ilmu, ilmu dan amal, spiritual dan material, lahir dan batin, jasmani dan rohani,
serta antara dunia dan akhirat, itulah yang dimaksud dengan kepribadian total. Bila

seseorang hanya memilih satu dimensi saja dan mengabaikan dimensi lainnya

229 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Gama Media, 2005), v.
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sebagai makhluk yang hidup di dunia, maka ia akan hidup “melangit” sementara
kakinya masih berpijak di atas muka bumi.?30

Islam, yang bermakna damai, selamat, sejahtera, peneyerahan diri, taat dan
patuh. 23" Pengertian ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang
mengandung ajaran untuk menciptakan kedamaian, keselamatan serta
kesejahteraan bagi kehidupan manusia pada khususnya dan bagi semua ciptaan-
Nya pada umumnya. Allah telah menunjuk dan memilih manusia untuk menjadi
khilafah-Nya di muka bumi ini, maka umat manusia harus bisa menciptakan
kemaslahatan bagi sesama makhuk. Dalam pengertian lain, setiap perbuatan yang
dilakukan oleh manusia harus memberikan kebaikan dan tidak boleh merugikan
atau menyakiti pihak lain. [tulah wujud rahmat dari agama Islam.

Allah berfirman: “ Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam (rahmatan lil ‘alamin)”’ 232

Kalimat ‘rahmatan” dalam ayat di atas di khususkan kepada Nabi

Muhammad saw dan tidak dipergunakan untuk selain Nabi Muhammad. dan ketika

Allah berfirman: “dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu”.233 Dan ketika Allah
menjadikan Nabi Muhammad rahmatan lil’alamin, maka kenabiannyapun juga
menjadi rahmatan il ‘alamin. Maka umatnya juga mengemban amanah untuk

menjadi ummah yang rahmatan lil ‘alamin menebar kasih sayang ke alam

semesta.23% Dan rahmatan lil "alamin-lah yang akan menjadi perantara langsung

230 Tbid.,

21 Muhaimin Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi dan
Pendekatan, Cet. 4, (Jakarta: Kencana, 2014), 70.

282 g]-Qur’an: 21, 107.

233 al-Qur’an: 7, 156.

234 Al-Qadi Muhammad Sulaiman Salman al-Mansur Furi, Rahmatan Lil ‘Alamin, (Riyadh: Dar al-
Salam, 1997), 560.
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antara makhluk dengan sang khaliq sehingga bisa sampai kepada janji Allah yakni

“Mintalah kepadaku, maka aku akan mengabulkannya’. 239

Ayat di atas juga menegaskan bahwa jikalau Islam dilakukan secara benar
dengan sendirinya akan mendatangkan rahmat, baik bagi umat Islam sendiri
maupun untuk seluruh alam. Rahmat adalah karunia dan dibagi menjadi dua,
rahmat dalam konteks rahman dan rahmat dalam konteks rahim. Dalam konteks
rahman meliputi sega hal (amma kulla shar) sehingga non muslim sekalipun
mempunyai hak kerahmanan. Sedangkan rahim adalah hak Allah yang hanya
diberikan kepada orang Islam, ia bersifat (khossun lil muslimin). Umat Islam
apabila melakukan Islam dengan secara benar, maka rahman dan rahim akan turun
semuanya.?36

Maka ummah rahmatan Iil ‘alamin menurut Hasyim Muzadi yakni suatu
kelompok atau komunitas yang terbangun atas dasar tauhid yang dipadukan oleh
sumber utama yaitu idealisme kepada Allah swt, menyeru kepada kebajikan dan
mencegah dari kemungkaran serta menghindari perpecahan. Umat yang
kehadirannya ditengah kehidupan masyarakat mampu mewujudkan kedamaian dan
kasih sayang bagi manusia dan alam semesta. Maka keimanan harus menjadi titik
pusat dari ummah dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karenanya,
umat Islam sebagai ummah yang rahmatan 1lil ‘alamin harus mampu
mengesampingkan ikatan kesukuan, golongan, ras dan lain sebagainya, ia harus

terbuka dan memperhatikan keadaan sosial dan masyarakat.

235 g]-Qur’an: 40, 60.
236 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 5.
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Ketika menganalisis gagasan “rahmatan il ‘alamin” yang diusung oleh
Hasyim Muzadi dan melihat dari berbagai sudut pandang, baik historis dan
filosofis serta perkembangannya. Penulis mengatakan bahwa Hasyim Muzadi
adalah tokoh pertama yang mengkampanyekan gagasan tersebut, karena memang
gagasan ini ia kampanyekan pada tahun 2002 ketika lagi maraknya perang
terorisme. Tidak ditemukan tokoh sebelumnya yang mempunyai gagasan ini
kemudian mengkampanyekannya. Gagasan ini popular dan dikenal banyak
kalangan baik dalam dan luar negeri ketika pada tahun 2004, 2006 dan 2008
Internasioanal Conference Of Islamic Scholars (ICIS) mengadakan konferensi
internasional.

Dalam menelusuri apa yang melatar belakangi Hasyim Muzadi
memunculkan konsep rahmatan il ‘alamin, yang memang sudah mempunyai basis
kuat dalam a/-Qur’an dan al-Hadith. Sedangkan konsep ini menjadi familiar
diberbagai kalangan setelah merebaknya isu-isu terorisme dan ekstrimisme dewasa
ini. Hasyim Muzadi merupakan tokoh yang telah memfamiliarkan konsep ini pasca
tragedi 11 September 2001, karena pada waktu itu merupakan momentum perang
terorisme dari Barat ke dunia Islam, yang akhirnya memunculkan berbagai macam
sikap keislaman di berbagai belahan dunia, di Malaysia ada Islam Hadhori di
bawah pimpinan Abdullah bin Ahmad Badawi yang ketika itu masih menjabat
sebagai Perdana Menteri, sedangkan di Yordania ada /s/lam Wasatiyyah, yakni
Islam yang tidak tatarruf (ekstrim) maupun 7rhabi (terori). Akan tetapi untuk
gerakannnya sendiri yang di usung oleh ICIS beliau lebih suka mengambil nama
yang autentik dengan Islam itu sendiri yakni rahmatan Iil ‘alamin, walaupun dalam

al-Qur’an sendiri yang menjadi objek dalam kalimat “arsalnaka’ adalah Nabi
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Muhammad saw, akan tetapi antara Nabi Muhammad dan Islam adalah sepadan
daan tidaklah terdapat perbedaaan antara keduanya.

Tidak ada tokoh yang berpengaruh bagi Hasyim Muzadi dalam
memunculkan gagasan rahmatan Iil ‘alaminbaik dari NU ataupun lainnya, gagasan
ini adalah orisinalitas dari pemikirannya yang dimunculkan setelah melihat
keadaan umat Islam pasca tragedi 11 Sepetember 2001. Walaupun sebetulnya NU
dan Muhammadiyah sendiri sudah rahmatan /il ‘alamin. Dan gagasan ini juga
berasal dari pengalamannya dalam memimpin NU. Dan setelah melihat keadaan
umat yang mengenaskan, maka Hasyim Muzadi mencari nama yang padanannya
sesuai dengan Islam, dan rahmatan lil ‘alamin adalah nama yang memang terdapat
dalam al-Qur’an dan al-Hadith. Rahmatan Iil ‘alamin inilah yang membedakan
dengan fitnatan lil alamin yang sedang melanda umat.

Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh Hasyim Muzadi dalam
mengkampanyekan gagasan rahmatan il ‘alamin yakni. Pertama, yang datangnya
dari dunia Islam sendiri karena sebagian dari umat Islam sudah terlanjur mengikuti
faham trans nasional, seperti halnya HTI. HTI di Indonesia selalu menginginkan
dan mau tak mau harus mengikuti HT yang berada dipusatnya yakni khilafah.
Sedangkan Mujahidin yang ajarannya selalu menyeru kepada perang dan
kekerasan, Islam tidak diwujudkan sebagai sebuah tatanan tapi sebuah reaksi
revolusi. Kedua, kendala yang datangnya dari luar Islam yaitu dari liberalisme,
kapitalisme, komunisme dan non-muslim yang memang memusuhi Islam dan
menginginkan agar Islam dan umatnya tidak pernah maju. Ketiga, Umat Islam
terkadang tidak memperhatikan ayat dalam Islam itu sendiri. Gerakan rahmatan

/il ‘alamin terkadang di plesetkan menjadi gerakan liberal, bahkan terkadang
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gerakan ekstrim yang mengaku-ngaku sebagai rahmatan lil ‘alamin. Keempat,
Kebijakan-kebijakan pemerintah yang terkadang tidak sesuai, karena pemerinah
sendiri ada yang ma ruf dan ada yang munkar, gerakan rahmatan lil ‘alamin yang
lakukan oleh Hasyim Muzadi sendiri yakni amar maruf dan nahi munkar, munkar
disini bukanlah dengan cara membongkar umatnya, karena seperti halnya botol
cukup di isi saja jangan dipecah botolnya, karena kalau dipecah tidak akan bisa
membuat botol baru, artinya kalau sudah pecah Islam dan Kristen, komunis, maka
akan datang orang asing seperti halnya di Shiria, dan ini yang sering beliau
ingatkan kepada para teroris dan aliran-aliran ekstrim yang ada. Karena baginya,
gerakan yang mereka lakukan tidak ada keuntungannya buat umat Islam. Umat
Islam supaya mejadi rahmatan /il ‘alamin haruslah kembali kepada tatanan Islam
substansial jangan formal. Kelima, kesalahpemahaman umat akan makna dari
kaffah, mereka mengartikan kalau kaffah itu negaranya haruslah Islam, tapi
sebetulnya yang harus kaffah adalah umat tersebut, dengan berislam secara
lengkap dan berperilaku islami.?3’

Ketika Nabi memimpin Madinah, ada berbagai kelompok di sana yang
tidak beragama Islam, sehingga dibikin garis pembeda untuk memperjelas antara
persoalan-persoalan  khas keislaman dengan permasalahan-permasalahan
menyangkut kewarganegaraan untuk menghindari terjadinya diskriminasi. Dalam
Piagam Madinah yang digunakan sebagai konstitusi saat itu, semua unsur
kepentingan tidak pernah dinegasikan, tetapi diiberi tempat sesuai dengan

porsinya masing-masing. Islam sebagai agama pembawa misi rahmat bagi semesta

237 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016.
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alam (rahmatan [il alamin)harus dipahami secara substansial agar nilai-nilai dalam
ajarannya dapat membumi dalam setiap konteks kehidupan sosial bermasyarakat.

Sifat rahman Allah menurut Hasyim Muzadi bersifat kompetitif, artinya
siapa yang mencari dia akan dapat, dan ini bukanlah suatu klaim. Klaim Islam
hanya ketika yaumu al-hisab, karna mifiahu al-jannah (kunci surga) yakni kalimat
“ &Y AN”. Dan disinilah sifat rahim Allah yang hanya diberikan kepada hamba
yang beriman kepada-Nya dan tidak kepada mereka yang tidak mengimani-Nya.?38
Karena dalam hal ini ia mendapatkan kerahmanan Allah yang bersifat universal.
Adapun hak atas surga merupakan kerahiman Allah swt, dan yang mendapatkan
kerahiman adalah orang mu’minin. Dengan demikian, dapat pula kita mengatakan
bahwa rahmatan lil ‘alamin adalah bersatunya karunia yang terlingkup di dalam
kerahiman dan kerahmanan Allah.?3® Adapun al-Raghib al-Isfihani memaknai
rahmat sebagai kelembutan yang membuahkan kebaikan bagi para penerimanaya
baik dalam kehidupan duniawi maupun ukhrawi.?4°

Dalam konteks rahmatan il ‘alamin, Islam telah mengatur tata hubungan
menyangkut aspek teologis, ritual, sosial, serta humanitas. Dalam konteks sosial,
Islam hanya berbica seputar ketentuan-ketentuan dasar atau pilar-pilarnya saja,

sedang penerjemahan operasionalnya secara detail dan konprehensif tergantung

238 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juni 2016. Lihat juga. Muslim A. Kadir, Zimu Islam
Terapan: Menggagas Paradigma Amali dalam Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
170.

239 Hadith Riwayat Ibnu Abbas: Bahwa sesungguhnya terutusnya Nabi Muhammad saw adalah
sebagai rahmat bagi semesta alam, baik bagi orang mukmin maupun orang kafir. Adapun rahmat
bagi orang mukmin adalah Allah memberi hidayah dengan memasukkan iman, dan melakukan amal
sesuai dengan perintah Allah swt, sehingga ia akan mendapatkan surga. Sedangkan rahmat bagi
orang kafir adalah ditundanya balak, yang biasanya berlaku bagi umat sebelumnya langsung turun
balak. Lihat. AbuJa’far Muhammad Jariri al-Tabari, Jamiu al-Bayan ‘an Ta’ wili al-Qur’an, (Beirut:
Dar al Fikri, 310 H), 106-107.

240 al-Raghin al-Isfihani, Mu jam Mufiadat Alfad al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikri, 1972), 160.
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pada kesepakatan dan pemahaman masing-masing komunitas, yang tentunya
memiliki keunikan berdasarkan keberagaman lokalitas nilai dan sejarah yang
dimilikinya.?4!

Entitas Islam dan umat Islam sebagai rahmatan il ‘alamin mengakui
eksistensi pluralitas, karena Islam memandang bahwa pluralitas sebagai
sunnatullah, begitu juga dengan umat Islam harus mempunyai pandangan
demikian, yaitu fungsi pengujian Allah pada manusia, fakta sosial, dan rekayasa
sosial untuk kemajuan umat manusia. Pluralitas sebagai sunnatullah telah banyak
diterangkan dalam al-Qur’an seperti dalam surat al-rum ayat 22 dan al-Hujarat
ayat13. 242 Ayat-ayat tersebut menurut Hasyim Muzadi menempatkan
kemajemukan atau pluralitas sebagai syarat diterminan (conditio sine qua non)
dalam penciptaan makhluk.?4

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menyeru kepada perdamaian dan kasih
sayang, seperti dalam al-Hujarat ayat 10 yang memerintahkan kita untuk saling
menjaga dan mempererat tali persaudaraan.?4

Dalam konteks persaudaraan, kiai Ahmad Siddig,?® Rais ‘Am PBNU era

80-an mengajukan tiga macam bentuk persaudaraan (ukhuwah). Yakni ukhuwah

241 Hasyim Muzadi, Mengembangkan NU Melalui Penyembuhan Luka Bangsa, (Jakarta: PBNU,
2002), 42-47.

242 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang mengetahui. al-Qur’an: 30, 22.

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Al-Qur’an: 49, 13.
243 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 7.

244 Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat. al-Qur’an: 49, 10.

245 K.H. Ahmad Siddiq merupakan pengasuh Pesantren al-Sidqiyah Jember, cendikiawan NU yang
aktif menulis ini menjabat sebagai Ketua Wilayah NU Jawa Timur tahun 1950. Ketika NU menjadi
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Islamiyyah, ukhuwah wataniyyah dan ukhuwah basahariyyah. Ketiga ukhwah ini
harus berjalan seimbang sesuai dengan porsinya masing-masing, serta tidak boleh
dipertentangkan. Karena dari tiga ukhuwah inilah rahAmatan lil ‘alamin bisa
terealisasi.

Dalam pandangan K.H. Ahmad Siddiq juga, sebagaimana disampaikan oleh
Hasyim Muzadi dalam pidato ilmiahnya, bahwa ukhuwah Islamiyyah dan
ukhuwah wataniyyah merupakan landasan dari terbentuknya ukhuwah insaniyyah.
Baik sebagai umat Islam maupun bangsa Indonesia. Dalam kehidupan bertetangga
dengan orang lain, bahkan non-muslim atau non-Indonesia sekalipun, kita tetap
diwajibkan untuk menghormati mereka dalam arti kerjasama yang baik. Ukhuwah
menurut versi Islam dalam pandangam kiai Ahmad Siddiq, tidaklah bersifat
eksklusif, yang bersifat hanya sebatas dengan umat Islam saja. Ukhuwah dalam
Islam bersifat luas, bahkan dengan Ateis sekalipun selama mereka tidak memusuhi
Islam.246

Fakta mengatakan bahwa Indonesia merupakan negara dengan penduduk
muslim terbesar di dunia, masjid bisa ditemui dimana-mana, tetapi apakah
mayoritas muslim disini juga mayoritas bertaqwa?, taqwa disini bersifat ink/usift,
yakni muamalah yang tidak hanya terbatas pada ibadah semata. Dalam hal ini
seharusnya fokus yang semestinya dilakukan kepada ahlu al-qura (umat), akan

tetapi, sebagian kelompok Islam hanya terfokus kepada format pembentukan dan

sistem negara. Embrio mengenai kenegaraan seperti yang di contohkan Rasulullah

partai politik 1952, beliau masuk jajaran pengurus PBNU. Pada tahun 1955 dan 1956-1959, menjadi
Wakil Ketua IT dan Wakil Sekretaris PBNU. Beliau menjadi inisiator utama penerimaan NU atas
asas tunggal pancasila dan Khittah 1926 pada Munas tahun 1983 di Situbondo. Dan pada Muktamar
NU ke 27 di Situbondo beliau terpilih menjadi Rais ‘Am PBNU menggantikan K.H. Ali Ma’shum.
246 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 9.
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ketika membuat negara dengan Piagam Madinah, dan Piagam Madinah adalah
prinsip-prinsip, bukan bentuk negara atau format negara, sehingga tidak ada yang
namanya Daulah Islamiyyah, tetapi negara yang berisikan keislaman.

Dalam konteks ini, rahmatan lil ‘alaminyang di bawa oleh Hasyim Muzadi
berdasarkan atas basis pemikiran Aswaja (ahlu al-sunnah wa al-jama’ah). Hasyim
Muzadi menerjemahkan rahmatan lil ‘alamin melalaui pendekatan tawasut dan
i tidal yang di implementasikan dengan sikap nahdliyah. 7awasur sebagai jalan
tengah digunakan untuk menampilkan wajah Islam yang kontekstual. Seangkan
i’tidal menyangkut kebenaran kognitifnya. Jadi tawasut menjelaskan posisi, dan
i’tidal adalah akurasi dan konsistensi. Penggabungan antara tawasut dan 7’tidal
dapat menghasilkan pemahaman terhadap Islam dengan tepat dan benar. Dapat
dikatakan pula kedua pendekatan tersebut sebagai suatu sikap untuk mengambil
posisi tengah, tetapi dengan jalan yang lurus. Selanjutnya, fawasut dan 7’tidal akan
melahirkan sikap tasamuh (toleran), tawazun (seimbang) kemudian tasawur
(musyawarah atau dialog).?4”

Rahmatan lil ‘alamin yang diusung oleh Hasyim Muzadi berbeda dengan
Islam Liberal, Islam Nusantara dan aliran ekstrimis. Kelompok liberal menjadikan
toleransi sebagai sarana pengikis keimanan, kelompok liberal menempatkan
kebebasan berpikir dalam hal keagamaan tanpa dasar pemahaman keagamaan yang
baik. Sedangkan dengan Islam Nusantara, bagaimana nusantara bisa menjadi nama
bagian dari Islam, ini adalah hal yang tidak logis. Islam hadhori dan wasati saja
saya kurang setuju, apalagi Islam Nusantara. Nusantara bukan hanya Indoensia,

semananjung Malaysia sampai Thailand sebelah selatan, dan bagaimana Islam

247 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 10-11.
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yang global berubah menjadi Islam yang regional. Dan apakah indonesia sudah
menjadi tipe percontohan Islam yang baik? Tidak juga, masih banyak ditemukan
di sini terorisme. Lesbi, gay, bisexual dan transgender (LGBT), narkoba, dan
berbagai macam war of perception, lalu Islam Nusantara yang mana yang mau di
jadikan contoh? Maka Hasyim Muzadi tetap menggunakan rahmatan lil ‘alamin.
Adapun kelompok ekstrimis memandang perbedaan akidah selayaknya
permusuhan. Perbedaan akidah seakan membuat mereka harus bermusuhan, dan
bahkan menaruh dendam kepada siapa saja yang tak sepaham. Dalam masyarakat
yang majemuk, fundamentalisme dan fanatisme menjadi keterikatan dalam

menciptakan konflik akibat tidak adanya toleransi.248

Pertanyaan berikutnya adalah apa yang harus dilakukan umat? Dalam
keadaan situasi seperti di Indonesia umat haruslah di satukan dalam wkhuwah,
kerjasama dan toleransi hendaknya dijadikan pedoman kemasyarakatan. Jika umat
Islam mampu menggunakan ini semua, maka akan dikatakan cerdas. Tetapi walau
sudah dikatakan cerdas jangan berharap permasalahan akan selesai. Karena masih
akan ada pihak-pihak yang akan menyerang Islam. Mereka tidak secara langsung
mengatakan merusak Islam, karena serangan mereka dibungkus dengan dalih-dalih
hak asasi manusia (HAM), terorisme, demokratisasi dan issu lingkungan dan lain
sebagainya. 4% Bagi Hasyim Muzadi umat Islam selama ini seakan-akan
dipermainkan karena faktor kemiskin dan kurangnya informasi, semuanya ini
harus ditambal dan diperbaharui dalam perjuangan, dan ini yang selama ini di

lakukan Hasyim Muzadi dengan bendera rahmatan Iil ‘alamin.

248 Hasyim Muzadi, Wawancara, Depok, 17 Juli 2016.
249 Muzadi, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, 51.
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Umat Islam yang ingin berjuang /7 sabilillah haruslah melawan dengan
menggunakan otak, karena selama ini umat Islam sangat ketinggalan dari berbagai
aspek. Pihak diluar Islam mereka mempunyai kuat dari segi finansial,
menggunakan otak dan dipersenjatai yang tangguh, bahkan mereka juga
mempunyai opini. Selama ini ketika ada teror dan pelakunya mengumandankan
takbir (Allahu Akbar), 1alu disorotlah hal yang demikian dan disebarkan keseluruh
penjuru dunia secara berkali-kali. Sehingga akan memunculkan pernyataan bahwa
yang melakukan teror adalah umat Islam.

Solusi awal yang dapat ditawarkan adalah setiap muslim hendaknya jangan
hanya meletakkan kesalahan kepada pihak lawan saja, umat Islam harus mulai
berfikir bahwa yang kurang cerdas adalah dari interen mereka sendiri. Seperti
halnya ketika umat Islam di Indonesia mendemontrasi Amerika lantaran
serangannya atas Timur Tengah dari Qatar. Umat Islam ramai-ramai mendemo dan
mengutuk serangan tersebut, sementara di lain pihak Riyadh dipakai sebagai
pangkalan Amerika. Ataupun ketika Amerika meyerang Yaman sedangkan yang
menyediakan pangkalan untuk Amerika adalah Arab Saudi.?®° Kalau faktanya
seperi ini, maka siapakah sebetulnya yang kurang cerdas. Hal ini haruslah disadari
oleh segenap umat Islam bahwa Allah tidak akan menimpakan musibah masuk ke
kandang umat Islam sendiri selama tidak ada kelengahan dari dalam.

Hal penting yang harus dilakukan sekarang yakni. Pertama, merapikan
pemikiran umat. karena merapikan itu tidaklah mudah, pasca tahun 2001,
pemikiran trans-nasional masuk ke Indonesia, yaitu gerakan keagamaan yang

sekaligus membawa sistem politik dari negara yang berbeda untuk diterapkan di
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negara yang berbeda pula. Maka mulai ada khilafah, mujahidin, padahal ini bukan
suatu kewjiban dalam Piagam Madinah. Kedua, saling pengertian antara
kelompok-kelompok Islam yang ada. Tokoh-tokoh Islam di Indonesia jarang
ketemu, masing-masing “kullu hizbin bima ladaihim farihiu’, mereka bangga
dengan kelompoknya masing-masing, jadi harus ada sambungan dan saling
mengerti mana kepentingan Islam dan mana kepentingan golongan Islam. Umat
Islam akan lebih cepat maju setelah amanu langsung “amilu al-solihat, bukan
amanu kemudian farroqu, amilu al-solihat artinya penataan ckonomi umat,
penataan pendidikan, ini kalau di jalankan maka umat Islam akan unggul dengan
sendirinya.®!

Agama yang membawa dan mendatangkan rahmah tentunya bertumpu
pada ajaran dan konsepsi tagwa secara tepat. Umat harus menjadikan taqwa
sebagai modal atau wasi/lah untuk menuju kepada baldatun tayyibun wa rabbun
ghofur. Iman seorang hamba akan senantiasa bertabah dan senantiasa berkurang.
Iman akan bertambah tak kala bergandengan dengan ketaatan dan kebenaran, dan
akan berkurang tak kala bergandengan dengan kepaslsuan dan maksiat. Iman bisa
diukur dari prosentase seorang hamba dalam menjalankan shariat, dan seberapa
jauh pula seseorang tersebut menjauhi maksiat.

Satu hal yang harus diketahui dan diwasapadai oleh umat bangsa ini bahwa
Indonesia menjadi objek dari kekuatan global, karena: Pertama, Faktor umat Islam
mayorityas di dunia. Kedua, Faktor kekayaan alam. Dua hal ini akan membuat
orang luar tidak akan pernah berhenti mengambil Indonesia. Hampir seluruh

cadangan pangan dunia ada di Indonesia, akan tetapi rakyat Indonesia tidak tahu
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cara memanfaatkannya. Ini hal-hal yang perlu diperhatinkan, sehingga gerakan
rahmatan [il ‘alamin bisa secara meyakinkan dunia Islam termasuk di Timut
Tengah, bahwa ada salah persepsi dari penggunaan Islam tersebut. Setiap ada titik
kesalahan umat akan di gunakan oleh musuh Islam untuk memukul balik umat
Islam sekecil apapun itu. Misalkan Suuni-Shiah, kalau dibiarkan biasa-biasa saja
tidak akan bentrok, tetapi ketika Barat datang dan di kompor-kompori akan
menjadi bentrok, dan di kamuflase dengan sistim kekuasaan. Yang terpentiung
adalah kewaspadan umat sendiri, seperti Shiria, mayoritas ulama Sunni di sana,
tapi presidennya Shiah Alawiberjalam seperti biasa, ketika hanya Sunni dan Shiah
hanya sebagai wacana, tetapi setelah dimasuki dan dipengaruhi oleh politik maka
kedua bentrok, setelah perang maka musuh Islam yang sesunguhnya datang, ini
bisa menjadi pelajaran buat Indonesia. Bagaimana supaya dia bisa mempunyai
kekuatanh dan tidak di acak-acak. 2°?

NU sebagai organisasi yang bersifat terbuka dan moderat, sudah terkenal
lama semenjak KH. Abdurrahman Wahid memimpin NU. Organisasi ini juga yang
menjadi partner dan pelopor berbagai macam dialog antar umat beragama di
Indonesia dengan tema dan topik-topik soial yang selalu berkembang dari waktu
ke waktu. Dengan berlandaskan pada konsep ahl/u al-sunnah wa al-jama’ah yang
terimplikasi dengan nilai yakni tawasut, i’tidal, tasamuh, tawazun dan amar
ma’ruf nahi munkar, organisasi ini memilki ghirah untuk senantiasa menggelar
pertemuan-pertemuan yang sifatnya musyawarah sebagai bentuk dialogis antar

pemeluk agama.?®® Dan hal yang demikian terus berkelanjutan baik ketika
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organisasi ini di pimpin oleh Hasyim Muzadi, terlebih ketika NU di bawah
kepemimpinannya sedang marak isu-isu sentral keagamaan serta aksi-aksi
terorisme, radikalisme atas nama agama.

Ketika Hasyim Muzadi mengkampanyekan gagasannya, tidak ada tokoh
yang mengkritik. Menurutnya, rahmatan lil ‘alamin adalah keutuhan dari Islam
dan supaya tidak terjerumus ke fitnatan Iil ‘alamin, yang sekarang ini fitnatan lil
muslimin. Salah satu respon dari masyarakat Indonesia setelah dikampanyekan
gagasan ini banyak diantara masyarakat dari berbagai kalangan mengucapkan
rahmatan lil alamin dalam setiap ceramah dan mengajak sesama mereka untuk
menjadi bagian dari padanya.?>*

Islam pada hakikatnya ditegakkan menjadi rahmat bagi semuanya, pihak
diluar Islam menganggap Islam bahaya bagi mereka, padahal kalau Islam tegak
betul mereka akan hidup normal, sedangkan kalau mereka yang mayoritas Islamlah
yang akan terjajah. Di indosenia embrio rahmatan lil ‘alamin sangat bagus dan
cocok karena sesuai dengan fikihnya, tauhid, tasawuf, dan muamalahnya. Dengan
gagasan ini komunikasi NU dan Muhamdiyah semakin erat, karna memang
perbedaan antara keduanya hanyalah masalah furuiyah saja, di dalam kitab-kitab
NU terdapat dalil-dalil yang digunakan oleh Muhammadiyah dan begitu juga
sebaliknya, konsep kenegaraan antara keduanya juga sama, yakni negara kesatuan.

Umat Islam haruslah menyadari posisi mereka sekarang ini, sadar kalau
musuh sudah membidik dari segala penjuru, baik ekonomi, pendidikan, politik,
pemikiran, budaya bahkan bisa jadi fisik. Dalam hal ini, umat di tuntut untuk tidak

gegabah dan ceroboh, karna sekali salah langkah akan memperburuk keadaan serta
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wajah Islam dan umatnya sendiri. Ummah yang rahmatan lil ‘alamin benar-benar
harus bisa di jalankan dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, umat harus
mengerti serangan musuh, jika serangan datangnya dari segi ekonomi dan
pendidikan misalnya, maka suatu kebodohan jika umat melawannya dengan
kekerasan, yang hanya akan membuat masalah baru dan tidak menyelesaikan
permasalahan sebelumnya. Maka jika umat Islam benar-benar bisa menjadi ummah
yang rahmatan lil ‘alamin.

Tesis ini secara khusus mengatakan “save Islam dari umatnya”, setelah
penulis melihat dan mengamati apa yang terjadi pada umat belakangan ini, dan
perpecahan yang terjadi dalam interen umat perlu segera di atasi. Ibaratkan sedang
berlayar, perahunya sudah banyak bocor di sana sini, dan yang disayangkan,
sebagaian dari kelompok dalam perahu yang bermaksud menambal perahu justru
malah semakin memperbesar lobang dan bisa jadi menenggelamkan kapal dan
seisinya, karena ketidaktahuannya akan cara menyelamatkan kapal dan isinya.
Umat Islam sebagai umat yang beriman dan bernalar, diharapkan bisa
menggunakan nalarnya dengan baik dan benar, terlebih lagi ketika umat ini
menafsiri al-Qur’an dan al-Hadith, karena kedua sumber tersebut datangnya dari
yang maha bijaksana dan sang maha pengasih lagi penyayang. Maka tugas umat
saat ini adalah bagaimana mengembalikan kerahmatan menjadi lil ‘alamin bukan
rahmatan lil muslimin semata atau bahkan rahmatan hanya bagi kelompoknya

semata.



113

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil kajian ini, pada akirnya peneliti dapat mengambil beberapa
kesimpulan terkait dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, yakni sebagai

berikut:

1. wacana gagasan rahmatan lil ‘alamin yang diusung oleh Hasyim Muzadi
merupakan orisinalitas dari pemikirannya, ia merupakan tokoh yang telah
memfamiliarkan konsep ini pasca tragedi 11 September 2001, karena pada
waktu itu merupakan momentum perang terorisme dari Barat ke dunia
Islam. Pasca tragedi tersebut muncul berbagai macam sikap keislaman di
berbagai belahan dunia, di Malaysia ada Is/am Hadhori di bawah pimpinan
Abdullah bin Ahmad Badawi dan di Yordania ada Is/am Wasatiyyah yakni
Islam yang tidak tatarruf (ekstrim) maupun irhabi (terori). Sedangkan
Hasyim Muzadi untuk gerakannya yang dimotori oleh ICIS mengambil
nama yang autentik dengan al-Qur’an yakni “rahmatan Iil ‘alamin.

2. Gerakan yang dilakukan oleh Hasyim Muzadi dalam rangka

mengkampanyekan rahmatan Iil ‘alamin ke dunia internasional untuk
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mendialogkan kesenjangan Barat dan Timur antara lain dengan menggelar
sebuah konferensi internasional ilmuan Islam sedunia yang disebut dengan
International Conference Of Islamic Scholars (ICIS). Serta melakukan
kunjungan-kunjungan ke berbagai negara-negara di Barat seperti Amerika
Serikat dan berkunjung ke Sekretariat WCRP. Thailand Selatan, Shiria,
Iran, Pakistan, Vatikan, Uni Eropa, Australia, Inggris, Jerman, Palestina
dan Israel, Amerika Serikat, PBB, Asia dan Asean, RAI, OKI, dan IDB.
Sedangkan dalam mengkampanyekan rahmatan lil ‘alamin di Indonesia,
Hasyim Muzadi bertemu dengan banyak tokoh dan ormas, seperti: Abu
Bakar Ba’asyir, HTI, FPI, Jamaah Islamiyyah, PKS, Dengan maksud
bagaimana Islam langsung mengisi Indonesia bukan mengubah tatanan
kenegaraan yang sudah ada. Hasyim Muzadi berpesan bahwa hal penting
yang harus kita lakukan sekarang yakni. Perfama, merapikan pemikiran
umat. Kedua, saling pengertian antara kelompok-kelompok Islam yang ada.
. Dengan gagasan rahmatan [il ‘alamin, Hasyim Muzadi berhasil
memperkuat kembali hubungan NU dan Muhammadiyah yang hampir
retak disebabkan urusan politik. Maka ketika itu dicapai kesepakatan
seperti: Pertama, NU-Muhammadiyah tidak perlu lagi untuk menempatkan
politik sebagai kebutuhan dan tujuan utama yang mendominansi. Kedua,
merumuskan kembali agenda aksi bersama untuk kegiatan ekonomi
masyarakat, terutama mereka yang berada di kalangan bawah. Ketiga,
merumuskan program pengembangan kualitas SDM pada masing-masing
pihak. Kelima, sama-sama mengorientsikan diri untuk bersama mencari

solusi atas krisis multi dimensional yang sedang melanda bangsa.
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Sedangkan dengan umat diluar Islam, dengan rahmatan Iil ‘alamin NU dan
Muhammadiyah sepakat untuk melakukan. Pertama, menciptakan wajah
Islam dan umat Islam yang ramah dan tamah. Kedua, menghilangkan friksi-
friksi yang bersifat destruktif dikalangan Islam sehingga dalam
mengemban Islam bisa terdapat kesamaan visi sekalipun strateginya
berbeda.

4. Gagsan “rahmatan lil ‘alamin” dapat diterima oleh berbagai kalangan
masyarakat. Hasyim Muzadi juga sempat di undang oleh Raja Thailand
Bhumibol Adulyajej dan PM Thaksin Shinawatra untuk memberikan
masukan-masukan guna menyelesaikan konflik berkepanjangan di tiga
propensi di Thailand Selatan. Hasyim Muzadi juga diundang oleh Duta
Besar  Indonesia di  Vatikan  untuk  mempromosikan  dan
mengkampanyekan Islam Moderat yang rahmatan lil ‘alamin. Dalam
mengkampanyekan gagasannya, tidak ada tokoh yang mengkritik. Beliau
menjelaskan bahwa rahmatan [il ‘alamin adalah keutuhan dari Islam dan
supaya tidak terjerumus ke fitnatan lil ‘alamin, yang sekarang ini fitnatan
lil muslimin. Salah satu respon dari masyarakat Indonesia setelah
dikampanyekan gagasan ini banyak diantara masyarakat dari berbagai
kalangan mengucapkan rahmatan lil alamin dalam setiap ceramah dan
mengajak sesama mereka untuk menjadi bagian dari padanya. Konsep
rahmatan lil ‘alamin yang diusung oleh Hasyim Muzadi banyak diakui oleh
berbagai macam golongan seperti kelompok Islam liberal, kelompok Islam

ekstrimis dan kelompok Islam nusantara, akan tetapi konsep rahmatan lil
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‘alamin bagi Hasyim Muzadi sendiri berbeda dengan kelompok-kelompok

tersebut.

. Ummah adalah satu dari sekian tema krusial dhalam al-Qur’an. Karena itu,
Ia tidak bisa diceraikan dari nash agama. makna leksikal ummah lebih
kepada suatu kesatuan komunitas yang dipadukan oleh faktor sumber
utama yaitu idealisme. Para ulama mendefenisikan makna ummah yakni
para kelompok yang diturunkan atas mereka para Nabi, kriteria utamanya
adalah amar ma’ruf; nahi munkar serta menghindari perpecahan. Ummah
dalam Islam terbentuk dan terbangun atas dasar agama fauhid. Dengan
tauhid, tata sosial Islam akan terlihat berbeda, unggul serta relevan dengan
perkembangan zaman. Mampu memberikan solusi bagi umat manusia
dengan payung petunjuk-Nya.

Menurut Hasyim Muzadi, ajaran rahmatan lil’alamin bukan hal baru,

basisnya sudah kuat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Bahkan telah banyak

diimplementasikan dalam sejarah Islam, baik pada masa klasik dan
pertengahan. Ummah Rahmatan Lil’alamin adalah umat yang
kehadirannya ditengah kehidupan masyarakat mampu mewujudkan
kedamaian dan kasih sayang bagi manusia maupun alam serta menyeru
kepada amar ma’ruf nahi munkar, menghidari perpecahan dalam bentuk

apapun dan dengan basis keimanan yang kuat kepada Allah swt.

. SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan

beberapa saran-sarannya dengan pembahsan sebagai berikut:
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. Bagi segenap peneliti setelah ini, supaya melanjutkan kajian tentang
ummah rahmatan lil ‘alamin yang telah penulis lakukan terutama dalam
mengkaji area-area yang belum bisa penulis jangkau secara lebih
mendalam, misalnya tentang bagaimana gagasan ini bisa dengan mudah
diterima oleh dunia Barat yang sedang menderita Islam-Phobia, serta
bagaimana kelompok-kelompok dalam Islam baik yang liberal maupun
ekstrim bisa dengan mudah mengaku kalau kelompok mereka adalah
rahmatan lil ‘alamin.

. Bagi segenap umat Islam, supaya lebih mengerti terma dari jihad yakni
sebuah perjuangan dan bukan peperangan, dan agar lebih meningkatkan
kembali ukhuwah serta lebih bisa cerdas dalam menghadapai berbagai
macam permasalahan terutamanya yang berkenaan dengan Islam dan
umatnya, agar tidak mudah di acak-acak oleh musuh-musuh diluar Islam.

. Bagi segenap kelompok Islam, agar lebih saling pengertian dan mengerti
mana kepentingan kelompok dan mana kepentingan umat Islam. Serta
lebih sering bertemu guna untuk membahas permasalahan umat dan
mencari solusi bersama. Dan bersama-sama mengkampanyekan gagasan
ummah rahmatan lil ‘alamin guna untuk meningkatkan dan melindungi

umat agar bisa benar-benar menjadi ummah rahmatan lil ‘alamin.

. Bagi segenap civitas akademika, supaya menyempurnakan dan melengkapi

hasil penelitian yang telah di capai, agar bisa mendatangkan manfaat yang

lebih bagi segenap umat manusia.
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